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ABSTRAK 

 

Araftu Haramain (194221016). Optimalisasi Usaha Agroindustri Berbahan 

Dasar Ikan pada Kelompok Pengolah dan Pemasaran (Poklahsar) Serana 

Hidup di Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. 

Penelitian ini dibimbing oleh Prof. Dr. H. Detri Karya, SE, M.A dan Dr. Ir. 

Saipul Bahri, M.Ec 

 

Poklahsar Serana Hidup merupakan salah satu kelompok pengolah dan pemasaran 

yang bergerak dalam agroindustri berbahan dasar ikan. Poklahsar Serana Hidup 

memiliki beberapa masalah atau kendala dalam perencanaan produksi. Masalah-

masalah tersebut adalah keterbatasan modal, bahan baku serta jam tenaga kerja. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis: 1) karakteristik anggota kelompok dan  

profil usaha agroindustri berbahan dasar ikan, 2) analisis usaha agroindustri, 3) 

optimalisasi produksi dan 4) upaya peningkatan usaha agroindustri. Penelitian 

menggunakan metode survei dengan sampel pelaku usaha agroindustri berbahan 

dasar ikan dengan metode sensus. Analisis data menggunakan statistik deskriptif 

dan linier programming. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

karakteristik anggota kelompok, umur anggota sebagian besar berada pada usia 

produktif. Tingkat pendidikan anggota didominasi SMP dengan jumlah anggota 

keluarga sebagian besar berjumlah lebih dari 4 orang dengan pengalaman usaha 

lebih dari 11 tahun. Poklahsar Serana Hidup merupakan usaha kelompok dengan 

skala kecil dengan produk olahan berupa kerupuk ikan, terasi, udang kering, ikan 

asin dan ikan asap. Produksi terbesar adalah terasi yaitu 195 kg dan produksi 

terendah adalah udang kering yaitu 140 kg. Nilai efisiensi usaha terbesar adalah 

udang kering yaitu dengan RCR sebesar 2,99 dan terendah adalah kerupuk ikan 

yaitu 1,61. Rasio nilai tambah terbesar adalah kerupuk ikan (58,93%) dan terendah 

adalah ikan asin (30,69. Keuntungan yang dihasilkan dari hasil optimalisasi adalah 

sebesar  Rp 56.153.760,- Selisih keuntungan optimal dengan aktual adalah sebesar 

8,59%. Poklahsar Serana Hidup diharapkan dapat memberi pelatihan usaha, sanitasi 

hygiene, menggunakan label pangan dan  kemasan yang aman, mengatur stok bahan 

baku dan bahan penunjang selain itu memanfaatkan tenaga IT dan mencatat 

administrasi keuangan dengan lebih rapi serta meregenerasi anggota yang sudah 

tidak produktif. 

 

Kata Kunci: Agroindustri, Olahan Berbahan Dasar Ikan, Optimalisasi Produksi 
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ABSTRACT 

 

Araftu Haramain (194221016). Optimisation of Fish-based Agroindustry 

Business in Bengkalis District, Bengkalis Regency, Riau Province. This research 

was supervised by Prof. Dr. H. Detri Karya, SE, M.A and Dr. Ir. Saipul Bahri, 

M. Ec. 

 

Poklahsar Serana Hidup is one of the processing and marketing groups engaged in 

fish-based agro-industry. Poklahsar Serana Hidup has several problems or 

constraints in production planning. These problems are limited capital, raw 

materials and labour hours. The purpose of this study is to analyse: 1) 

characteristics of group members and profiles of fish-based agro-industry 

businesses, 2) analysis of agro-industry businesses, 3) optimisation of production 

and 4) efforts to improve agro-industry businesses. The study used a survey method 

with a sample of fish-based agro-industrial businesses using the census method. 

Data analysis using descriptive statistics and linear programming. The results 

showed that based on the characteristics of group members, the age of most 

members was at productive age. The education level of members is dominated by 

junior high school with the number of family members mostly numbering more than 

4 people with more than 11 years of business experience. Poklahsar Serana Hidup 

is a small-scale group business with processed products such as fish crackers, 

shrimp paste, dried shrimp, salted fish and smoked fish. The largest production is 

shrimp paste at 195kg and the lowest production is dried shrimp at 140kg. The 

largest business efficiency value is dried shrimp with an RCR of 2.99 and the lowest 

is fish crackers at 1.61. The largest value-added ratio is fish crackers (58.93%) and 

the lowest is salted fish (30.69). The profit generated from the optimisation results 

is IDR 56,153,760, - The difference between optimal and actual profit is 8.59%. 

Poklahsar Serana Hidup is expected to provide business training, sanitation 

hygiene, use food labels and safe packaging, manage stocks of raw materials and 

supporting materials in addition to utilising IT personnel and recording financial 

administration more neatly and regenerating members who are no longer 

productive. 

Keywords: Agro-industry, Fish-based Processes, Production Optimisation 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang  

Iindone isi ia meirupakan neigara keipulauan yang teirbe isar dii duni ia,  dan  seicara  

nasi ional sumbeirdaya peiri ikanan poteinsi i le istarii (maxi imum sustai inable i yi ieild) 

di ipeirki irakan  meincapaii 6,4 juta ton pe ir tahun. Sub se iktor pe iri ikanan meimpunyaii  

pe iranan strateigi is dalam peimbangunan nasi ional. Poteinsi i Iindoe insi ia se ibagaii ne igara 

mariitiim teirbe isar meinye ibabkan  keikayaan sumbe ir daya peiri ikanan yang reilatiif be isar 

yang  mampu meimbe iriikan manfaat dan ke iuntungan bagii masyarakat seihi ingga 

pe indapatan dan tiingkat keise ijahteiraannya meini ingkat. Peimbangunan wiilayah peisi isi ir 

dan lautan dii I indone isi ia seicara umum beirtujuan untuk: (1) meini ingkatkan 

ke ise ijahteiraan masyarakat meilaluii peirluasan lapangan keirja dan keise impatan usaha, 

(2) meinge imbangkan  program dan keigiiatan yang meingarah keipada peiniingkatan 

dan pe imanfaatan se icara optiimal dan leistarii sumbe irdaya diiwi ilayah peisi isi ir dan 

lautan, (3) meini ingkatkan  keimampuan pe iran seirta masyarakat pantaii dalam 

pe ileistariian liingkungan, (4) me ini ingkatkan peindi idi ikan, latiihan, ri ise it dan 

pe ingeimbangan. 

Sub se iktor peiri ikanan dapat meinye irap teinaga keirja dalam jumlah beisar mulaii 

darii ke igiiatan peinangkapan iikan, budiidaya i ikan, peingolahan, peindiistri ibusi ian hiingga 

pe irdagangan iikan. Sumbeirdaya iikan di i wi ilayah Iindone isi ia yang meili impah  teirse ibut 

meimbuka leibar keise impatan keirja bagii masyarakat. Neilayan meirupakan suatu 

ke ilompok masyarakat yang keihi idupannya teirgantung pada hasiil laut, baiik deingan 

meilakukan peinangkapan ataupun budiidaya. Iimron (2003) meinye ibutkan bahwa 

ne ilayan pada umumnya tiinggal diipi inggiiran pantaii, se ibuah liingkungan pe imukiiman 

yang de ikat deingan lokasi i ke igiiatan. Pe ikeirjaan seibagaii ne ilayan se icara meindasar 
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meingandung reisi iko dan keiti idakpastiian. Teintunya diisarankan bagii ne ilayan untuk 

dapat meinge imbangkan pola-pola adaptasi i dan strateigi i yang akan meimpe ingaruhii 

pe indapatan  masyarakat neilayan.  

Produk pe iri ikanan sangat diige imarii masyarakat untuk peimeinuhan konsumsi i 

pangan masyarakat. Iikan meirupakan bahan pangan  yang meirupakan sumbe ir  

proteii in yang diipeirlukan manusiia untuk peirtumbuhan dan meimpe irbaiiki i seil-se il yang 

rusak.   Dwayah (2014) me inyeibutkan bahwa i ikan meimi iliiki i be ibeirapa keikurangan 

yaiitu kandungan aiir yang tiinggii (80%), pH tubuh iikan yang meinde ikatii neitral dan 

dagiing i ikan yang sangat mudah diiceirna ole ih einziim autolysiis meinye ibabkan dagiing 

i ikan sangat lunak, seihiingga meinjadii meidi ia yang baiik untuk peirtumbuhan bakteirii 

pe imbusuk. Kandungan asam leimak tak jeinuh me ingakiibatkan dagiing i ikan mudah 

meingalamii prose is oksi idasii se ihi ingga meinye ibabkan bau teingiik. Ke ikurangan yang 

teirdapat pada iikan dapat meinghambat usaha peimasaran hasiil peiriikanan, tiidak 

jarang meini imbulkan keirugi ian beisar te irutama diisaat produksii i ikan meiliimpah. 

Pe irmiintaan produk iikan meini ingkat pe isat. Keimeinteiri ian keilautan dan 

Pe iri ikanan (KKP) meincatat bahwa angka konsumsi i i ikan nasiional meincapaii 55,37 

kg/kapiita/tahun pada tahun 2022 yang meini ingkat 1,48% diibandi ing tahun 2021 

yang seibe isar 54,56 kg/kapiita/tahun. Pe imeiri intah meilaluii KKP meinargeitkan 

konsumsi i i ikan tahun 2023  seibe isar 59,53 kg/kapiita/tahun. Untuk meincapaii targeit 

i inii, pe imeiri intah teirus beirupaya meinggi iatkan kampanyei ge imar iikan deingan targeit 

sasaran wi ilayah rawan giizii dan stuntiing.  

Pe irke imbangan usaha peiriikanan teirus di idorong untuk peini ingkatan produksii 

dan kualiitas produk iikan yang diihasiilkan. Provi insi i Ri iau meirupakan salah satu 

wi ilayah yang meimpunyaii pote insi i peiri ikanan sde ingan luas peiraiiran 417,594 km, 
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yang meili iputii Se ilat Malaka, deingan panjang gariis pantaii 2.367,6 km. 

Pe irke imbangan Produksi i Pe iriikanan Tangkap dii  Provi insi i Riiau dapat diiliihat pada 

Tabeil 1.  

Tabeil 1. Pe irke imbangan Produksi i Peiri ikanan Tangkap Proviinsi i Ri iau Meinurut 

Kabupatein/Kota Tahun 2017-2020 

No Kabupatein/Kota 
Produksii Peiriikanan Tangkap*(Ton) 

2017 2018 2019 2020 

1 Iindragiirii Hiiliir 51,908.30 58,347.56 54,276.19 54,295.38 

2 Rokan Hiiliir 48,089.80 55,248.28 54,739.20 53,266.13 

3 Beingkaliis 6,634.60 6,397.67 6,262.44 5,947.94 

4 Siiak 2,146.50 2,203.81 2,270.43 1,783.93 

5 Keipulauan Meirantii 1,544.80 2,695.63 2,088.51 2,311.52 

6 Dumaii 945.20 1,832.65 1,426.74 978.52 

7 Peilalawan 6,362.30 6,472.74 6,521.01 5,245.62 

8 Kampar 3,772.20 2,025.47 2,147.02 2,792.35 

9 Iindragiirii Hulu 6,169.48 6,170.74 6,256.89 5,894.56 

10 Rokan Hulu 1,885.70 1,962.44 1,976.10 1,944.22 

11 Kuantan Siingiingii 401.80 464.78 467.04 418.65 

12 Peikanbaru 99.20 99.63 99.75 94.01 

Total 129,959.88 143,921.40 138,531.32 134,972.83 

*) Hasi il Tangkapan Laut, Peilabuhan dan Pe iraiiran Umum Daratan 

Sumbe ir:  BPS, 2022. 

 

Pada Tabeil 1 teirliihat bahwa peirkeimbangan produksii pe iriikanan dii Provi insii 

Ri iau  dalam peiri iode i 2017-2020 meingalamii pe ini ingkatan rata-rata 1,48 peirse in 

pe irtahun. Pada tahun 2020 total produksi i peiri ikanan 134.972,83 ton atau naiik 

se ibe isar 3,86 peirse in di ibandiingkan total produksii tahun 2017 yang seibeisar 

129.959,88 ton. 5 Kabupatein peinyumbang produksi i pe iriikanan dii Provi insi i Ri iau 

adalah Kabupatein Iindragiirii Hulu, Rokan Hi iliir, Be ingkaliis, Pe ilalawan dan Iindragiirii 

Hulu.   
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Produksi i pe iri ikanan dii Kabupatein Beingkaliis se ilama Tahun 2017-2022 

meinghasi ilkan leibi ih darii 5.000 ton peirtahun. Pe irkeimbangan produksii pri ikanan dii 

Kabupatein Be ingkaliis Tahun 2017-2022 dapat diiliihat  pada Tabeil 2. 

Tabeil 2. Pe irke imbangan Produksii Pe iri ikanan Kabupatein Be ingkaliis Tahun 2017-

2022 (Ton)  

No Keicamatan 

Produksii Peiriikanan Tangkap 

Laut (ton) 

Peiraiiran 

Umum 

Daratan (ton) 

Total 

1 Beingkaliis 783.43 - 783.43 

2 Bantan 1,847.62 - 1,847.62 

3 Bukiit Batu 122 - 121.50 

4 Mandau - - - 

5 Rupat 1,192.91 - 1,192.91 

6 Rupat Utara 1,635.60 - 1,635.60 

7 Siiak Keiciil 78.06 69.32 147.38 

8 Piinggiir - 45 44.55 

9 Bandar Laksamana 108.12 23.16 131.28 

10 Talang Muandau - 72.3 72.35 

11 Bathiin Solapan - 93 92.89 

Jumlah (2022) 5,767.24 302.27 6,069.51 

2021 5,649.19 246.97 5,896.15 

2020 5,789.87 158.10 5,947.97 

2019 6,126.11 136.32 6,262.43 

2018 6,268.40 129.27 6,397.67 

2017 6,567.30 67.29 6,634.59 

Sumbeir:  Diinas Peiriikanan Kabupatein Beingkaliis, 2023. 
 

Be irdasarkan Tabeil 2, pe incapaiian produksi i pe iriikanan dii Kabupate in Be ingkaliis 

pada umumnya diidomiinasi i oleih pe inangkapan diilaut (leibi ih darii 90%).  Me iski ipun 

hampiir se itiiap  tahunnya meingalamii peinurunan seilama peiri iodei 2017-2022, namun 

produksi i se itiiap tahunnya leibiih dari i 5.000 ton. Pada tahun 2022 total produksii 
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pe iriikanan tangkap Kabupatein Beingkali is meincapaii 5.727,24 ton meini ingkat 

di ibandiing tahun 2021 yang hanya seibe isar 5.649,19 ton.  

 Produksi i pe iri ikanan dii suatu wiilayah yang meiliimpah tiidak meinutup 

ke imungkiinan akan teirdapatnya stok iikan yang tiidak teirjual dii pasaran. Peimanfaatan 

i ikan seigar dapat diilakukan meilaluii peinggunaan iikan seibagaii bahan baku utama 

maupun bahan peileingkap dalam peimbuatan produk olahan beirbahan dasar iikan. 

Hasi il peiri ikanan dalam beintuk pangan olahan maupun seigar se imakiin di imiinatii pasar 

baiik dome istiik maupun luar neige irii. Salah satu masalah iikan dalam beintuk se igar 

i ialah ceipat meimbusuk. Se ihi ingga pe irlu strateigi i dalam meimpe irtahankan mutunya. 

Salah satu strateigi inya adalah deingan cara meingaweitkan dan meingolahnya akan 

meindapatkan niilaii eikonomiis maupun ni ilaii tambah bagii olahan iikan teirse ibut.  

Hampiir se iluruh komodi itas hasi il pe iriikanan dapat diiolah. Ke ibutuhan akan 

i industrii olahan yang beirbahan baku iikan te irus meini ingkat darii tahun kei tahun. Data 

hasi il olahan/ pasca panein be irbahan baku iikan se igar dii Kabupatein Beingkaliis dapat 

di iliihat dii Tabeil 3. 

Tabeil 3.   Pe irke imbangan Hasiil Peingolahan Produksii Pasca Panein Be irbahan Dasar 

Iikan Kabupatein Beingkaliis Tahun 2021-2022 (Ton) 

No Jeini is dan Hasiil Olahan I ikan 

2021 2022 

Seimeisteir Seimeisteir 

I i I iIi I i I iIi 

1 Feirmeintasii Teirasii Udang   5.838 15.181 10.058 9.875 

2 Peingasapan Salaii   4.865   9.901 10.525 7.893 

3 Peinggaraman Udang Pukul, Iikan Asiin   9.468 12.257 11.407 10.234 

4 Peilumatan Dagiing Keirupuk Iikan 29.241 16.877 18.712 19.245 

Total 49.412 54.216 31.990 47.247 

Sumbe ir:  Diinas Pe iri ikanan Kabupatein Be ingkaliis, 2023. 

Be irdasarkan Tabeil 3, dapat diiliihat bahwa peingolahan hasiil (agroiindustri i) 

pe iriikanan yang beirbahan dasar iikan seilama dua tahun teirakhi ir meinghasi ilkan leibi ih 
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darii 30.000 ton peir tahun. Jeini is pe ingolahan produksi i beirbahan dasar dalam beintuk 

fe irmeintasii, peingasapan, peinggaraman dan peilumatan dagiing dii Kabupatein 

Be ingkaliis meinunjukkan poteinsi i yang cukup be isar untuk dii manfaatkan oleih 

masyarakat untuk meini ingkatkan niilaii tambah darii hasiil tangkapan neilayan. Niilaii 

tambah iini ilah yang nantiinya akan meinambahkan peindapatan masyarakat dalam 

meimanfaatkan sumbeir daya alam (iikan) yang ada. 

Savi itrii (2020) meinye ibutkan bahwa iindustri i peingolahan hasiil laut meirupakan 

salah satu aktiivi itas eikonomii yang dapat meindomiinasi i peire ikonomiian deisa-de isa 

ne ilayan. Iindustri i peingolahan hasiil tangkap, diiantaranya meincakup keigi iatan 

pe imiindangan iikan, pe inge iriingan, pe imbuatan abon i ikan, peimbuatan keirupuk i ikan, 

pe itiis i ikan/udang dan peimbuatan teirasii. Salah satu produk darii iindustri i peingolahan 

yang beirpoteinsi i di ikeimbangkan seibagaii sumbe ir peindapatan baru yang 

be irkeilanjutan bagii rumah tangga masyarakat peisi isi ir adalah teirasi i. Seibagaii salah 

satu produk iindustri i peingolahan, teirasi i meimi iliiki i karakteiri istiik e ikonomii se ibagaii 

be iriikut : (a) produk yang uni ik (khas) kareina di ibuat deingan bahan baku yang 

spe isi ifi ik, yaknii udang khas (udang re ibon) yang ada dii suatu wi ilayah pe iraiiran de ingan 

masa musiim yang te irteintu (b) te irasi i me irupakan keibutuhan pangan yang spe isi ifi ik 

untuk peine intu niilaii rasa suatu masakan, se ihi ingga teirasii meinjadii ke ibutuhan yang 

teirus-me ine irus bagii rumah tangga (c) mutu ke ileizatan suatu kuliine ir dii rumah/warung 

makan sangat diiteintukan oleih kualiitas te irasii, se ihi ingga peinggunaan teirasi i yang 

be irkualiitas beirpoteinsi i meimbuat rumah/warung makan diikunjungii ole ih banyak 

konsume in. Atas dasar ke iti iga hal teirse ibut, te irasii yang be irkualiitas me irupakan produk 

uni ik yang beirni ilaii eikonomi is tiinggi i. 



7 
 

Agroi industri i pe ingolahan iikan di i Kabupatein Be ingkaliis saat i ini i di idomiinasii 

oleih usaha ke iciil dan meine ingah deingan produksi i yang teirgolong masi ih reindah. Hal 

i inii di ise ibabkan bahan baku meili impah pada saat musiim teirteintu se ihi ingga 

produksi inya tiidak te itap. Pada umumnya pe ilaku usaha peingolahan hasiil pe iriikanan 

meimi iliiki i daya saiing reindah se irta peindapatan yang tiidak stabiil. UKM yang 

meimpunyaii ke igi iatan peingolahan beirbahan dasar iikan salah satunya yaiitu 

“POKLAHSAR (Ke ilompok Peingolah dan Pe imasaran) Serana Hiidup” yang beirada 

di i Deisa Prapat Tunggal Keicamatan Beingkaliis de ingan hasi il produksii 1.054 kuiintal 

pada tahun 2021 dan meingalamii ke inaiikan pada Tahun 2022 yaiitu se ibe isar 1.756 

kui intal.  

 Iindustri i peingolahan iikan  di i Poklahsar Sa irana Hiidup De isa Prapat Tunggal 

Ke icamatan Beingkaliis i inii cukup poteinsi ial untuk diikeimbangkan meingi ingat 

ke iteirse idi iaan bahan baku yaiitu iikan dan udang yang cukup banyak teirutama pada 

musi im-musiim teirteintu.  Pada umumnya di i daeirah teirse ibut iikan atau udang  masiih 

banyak diijual dalam keiadaan seigar seihi ingga jangkauan pasarnya seimpiit dan 

teirbatas. Untuk meimpe irluas pasar maka iindustri i pe ingolahan peirlu di ike imbangkan 

dan  produksiinya peirlu diiopti imalkan agar meimpe iroleih keiuntungan yang maksiimal.  

Ke ibe iradaan Poklahsar Se irana hiidup  i ini i meirupakan salah satu solusi i dalam 

meinge imbangkan produk peiriikanan, walaupun usaha i inii sudah di ilakukan seicara 

kontiinyu namun beilum diikeitahuii be irapa niilaii tambah yang diidapat darii pe ingolahan 

teirse ibut.  

Agroi industri i beirbahan dasar  iikan yang diilakukan oleih Poklahsar Serana 

Hi idup meimeirlukan peire incanaan produksii se icara keise iluruhan meili iputii aspeik antara 

laiin: 1) modal (keiuangan), meirupakan aspe ik teirpeinti ing seibe ilum meimbangun suatu 
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agroiindustri i, 2) keite irse idiiaan bahan baku, untuk meimnuhii peirmi intaan dan 

ke ibutuhan peilanggan, 3) opeirasi i (prose is produksi i), me iliiputii ke iteirse idi iaan alat meisi in 

pe ingolahan, 4) teinaga keirja, beirkaiitan deingan keiahliian teinaga keirja yang teirliibat 

di i dalam agroiindustri i, dan aspeik 5) peimasaran, untuk dapat meinge itahuii keikuatan 

dan keileimahan peisai ing se ihiingga agroiindustri i dapat beirke imbang seisuai i deingan 

yang di iharapkan. Agar meincapaii hasi il produksi i opti imum dapat diilakukan deingan 

cara meine ikan pe inggunaan iinput produksi i yang be irupa modal, bahan baku dan 

teinaga keirja.  

Ke ilompok Pe ingolah dan Pe imasaran (POKLAHSAR) Sa irana Hi idup di i De isa 

Prapat Tunggal meirupakan keilompok yang me impunyaii usaha agroiindustri i olahan 

be irbahan dasar iikan yang beirupa ke irupuk i ikan, teirasii, udang ke iriing, i ikan asi in dan 

i ikan salaii. Usaha te irse ibut sampaii saat iini i masiih te itap beirtahan namun teirdapat 

be ibeirapa keindala dalam beirproduksi i atau pe irmasalahan dalam beirproduksi i,  yaiitu: 

1. Ke iteirbatasan modal.   

Modal sangat beirpe ingaruh teirhadap produksi i. Modal dapat beirupa uang atau 

dana untuk meinjalankan keigi iatan eikonomii suatu usaha.  Chaiirunniisa (2013) 

meinye ibutkan bahwa seimakiin tiinggii modal maka akan seimakiin meini ingkat 

produksi i, dan se ibaliiknya se imakiin se idi iki it modal yang diimiiliiki i ole ih pe irusahaan 

maka seimakiin re indah produksii yang diihasi ilkan. Seicara umum peirmasalahan 

Poklahsar Se irana Hiidup adalah teirbatasnya akseis modal ke itiika akan  

meini ingkatkan  jumlah produksii. 

2. Ke iteirbatasan keiteirse idi iaan bahan baku. 

Produksi i olahan be irbahan dasar iikan sangat be irgantung pada keite irse idiiaan bahan 

baku utama beirupa : (1) Iikan meirupakan salah satu bahan baku utama yang 
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sangat diibutuhkan teitapii dalam keiteirse idiiaannya yang diibutuhkan sangat 

teirbatas, kareina yang beirkualiitas susah untuk di idapatii, (2) Udang pe ipaii 

meirupakan salah satu bahan baku utama untuk meimbuat teirasii, be igtu juga 

de ingan halnya iikan keite irseidi iaan udang peipai i sangat teirbatas dan yang 

be irkualiitas susah untuk di idapatii. (3) Udang ke iriing, ke indala yang diihadapii 

adalah keiteirbatasan kareina udang iini i hasiil tangkapan musiiman.  Keiteirse idi iaan 

bahan baku teirse ibut meirupakan salah satu kuncii teirpe intiing dalam opeirasiional 

agroiindustri i beirbahan dasar iikan. Juga ke idala yang diihadapii adalah deingan 

teirbatasnya peirse idi iaan. Keiteirse idi iaan iikan dan udang dii De isa Prapat Tunggal 

sangat beirgantung pada musiim. Ketersedian bahan baku diiharapkan agroiindustri i 

dapat meilakukan proseis produksi i seisuai i ke ibutuhan dan peirmiintaan konsumein. 

Dalam hal iini i Poklahsar Seirana Hiidup harus meilakukan peinghi itungan bahan 

baku untuk meimiini imaliisi ir ke iteirlambatan prose is produksi i.  

3.  Keterbatasan bahan penunjang 

Agroindustri berbahan dasar ikan memerlukan beberapa bahan penunjang. 

Bahan peinunjang kerupuk ikan be irupa garam, teipung tapioka, bumbu serta 

bahan bakar untuk pengolahan. Demikian juga untuk produk terasi, udang 

kering, ikan asin dan ikan asap memerlukan bahan penunjang berupa garam dan 

bahan bakar. Keterbatasan bahan penunjang tersebut sangat mempengaruhi 

produksi olahan berbahan dasar ikan yang dilakukan oleh Poklahsar Serana 

Hidup, dalam hal ini di samping kebutuhan bahan baku, kelompok juga harus 

menghitung kebutuhan bahan penunjang untuk meminimalisir keterlambatan 

proses produksi. 
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4. Ke iteirbatasan teinaga keirja dan  jam keirja  

Jumlah jam keirja diigunakan oleih suatu usaha juga akan beirpe ingaruh deingan 

jumlah produksii yang di ihasi ilkan. Teinaga ke irja meimpunyaii fungsi i pe ingge irak 

sutau ke igiiatan produksi i yang meingolah bahan baku meinjadii barang maupun 

jasa. Tiingkat peindiidi ikan teinaga keirja sangat meimpeingaruhi i tiingkat peinge itahuan 

dan ke itrampiilannya. Teinaga keirja yang di imiiliiki i ole ih Poklahsar Se irana Hiidup 

se ibagiian be isar adalah waniita seirta keibanyakan meirupakan teinaga keirja dalam 

ke iluarga seihi ingga jumlah produksii yang diihasi ilkan tiidak stabiil.  Seilaiin iitu 

teirdapat keindala jumlah jam keirja wanita yang diigunakan dalam proseis produksi i 

karena sebagian waktunya digunakan untuk mengurus rumahtangga. 

Tujuan produksii Ke ilompok Peingolah dan Pe imasaran (POKLAHSAR) 

Serana Hiidup seicara eikonomi i adalah untuk meindapatkan peindapatan yang 

maksiimum seihi ingga dapat diigunakan untuk meimbayar seimua korbanan produksii 

dan se ijumlah keiuntungan usaha. Untuk meincapaii tujuan teirse ibut ke ilompok iinii 

di ihadapkan keipada beirbagaii ke indala seibagaiimana diise ibutkan se ibeilumnya. Oleih 

kareina i itu ke ilompok usaha iini i pe irlu be irproduksi i se icara optiimal deingan me imiiliih 

kombiinasi i produk yang me indatangkan ke iuntungan maksiimum. Beirdasarkan hal 

teirse ibut peirlu diilakukan kajiian, maka peinuliis te irtariik untuk meilakukan peineiliiti ian 

de ingan judul “Optimalisasi Usaha Agroindustri Berbahan Dasar Ikan pada 

Kelompok Pengolah dan Pemasaran (Poklahsar) Serana Hidup di Kecamatan 

Bengkalis Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau”  

1.2.  Perumusan Masalah 

Be irdasarkan uraiian latar beilakang peirmasalahan dii atas, maka dapat 

di irumuskan  masalah dalam peine iliitiian i inii se ibagaii be iriikut:  
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1. Bagaiimana karakteiriisti ik anggota keilompok dan profiil usaha agroiindustrii 

be irbahan dasar iikan di i Ke icamatan Beingkaliis Kabupate in Be ingkaliis Provi insi i 

Ri iau? 

2. Bagaiimana analiisi is usaha produk olahan iikan dii Ke icamatan Beingkaliis 

Kabupatein Be ingkaliis Provi insi i Ri iau ? 

3. Bagaiimana kombiinasii produksi i agroi industri i yang opti imal dii Ke icamatan 

Be ingkaliis Kabupatein Be ingkaliis Provi insi i Ri iau? 

4. Bagaiimana upaya peiniingkatan usaha agroi industrii di i Ke icamatan Beingkaliis 

Provi insi i Ri iau? 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang iingi in diicapaii opti imaliisasi i agroi industrii be irbahan dasar iikan  di i 

Ke icamatan Beingkaliis Kabupatein Beingkaliis Provi insi i Riiau adalah untuk 

meinganaliisi is: 

1. Karakteiri istiik Anggota ke ilompok dan Profiil usaha Agroiindustri i be irbahan dasar 

i ikan pada Keilompok Peingolah dan Peimasaran (POKLAHSAR) Serana Hiidup 

di i Ke icamatan Beingkaliis Kabupatein Be ingkaliis Provi insi i Ri iau. 

2. Analiisi is usaha Agroi industri i be irbahan dasar i ikan pada Ke ilompok Peingolah dan 

Pe imasaran (POKLAHSAR) Serana Hiidup dii Ke icamatan Beingkaliis Kabupatein 

Be ingkaliis Provi insi i Ri iau. 

3. Me ine intukan Kombiinasi i produksi i agroiindustri i beirbahan baku dasar iikan pada 

Ke ilompok Peingolah dan Pe imasaran (POKLAHSAR) Serana Hi idup yang 

optiimal dii Ke icamatan Beingkaliis Kabupate in Beingkaliis Provi insi i Ri iau. 
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4. Upaya peini ingkatan usaha agroiindustri i be irbahan dasar iikan pada Ke ilompok 

Pe ingolah dan Peimasaran (POKLAHSAR) Serana Hiidup Ke icamatan Beingkaliis 

Provi insi i Ri iau 

1.3.2.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peine iliitiian Produk Agroi industri i Beirbahan Dasar Iikan Yang 

Opti imal Dii Ke icamatan Beingkaliis Kabupatein Be ingkaliis Provi insi i Ri iau adalah:  

1. Bagii ne ilayan atau peingusaha peiri ikanan Agroi industri i dapat diijadiikan acuan 

untuk meinge imbangkan usahanya. 

2. Bagii pe imeiri intah dapat meimbeiri ikan iinformasii alteirnatiif dalam peingambiilan 

ke ibiijakan Usaha Agroiindustri i dii Kabupate in Beingkaliis Provi insi i Ri iau. 

3. Bagii pe inge imbangan iilmu peinge itahuan dapat meimbeiri ikan re ifeire insi i tambahan 

atau rujukan bagii pe ineiliiti i se ilanjutnya dan meinambah peingeitahuan darii meitodei 

Li ine iar Programmi ing dalam suatu usaha. 

1.4.  Ruang Lingkup Penelitian  

Pe ine iliitiian di ilakukan dii Ke icamatan Be ingkaliis, Kabupatein Be ingkaliis 

Provi insi i Ri iau. Pe ingusaha Agroi industrii meirupakan pe ingusaha yang beirgeirak 

di ibiidang peingolahan hasiil produksi i peiri ikanan.  Jeini is produk olahan beirbahan dasar 

i ikan yang diiteili itii adalah keirupuk iikan, teirasi i, udang keiriing, i ikan asiin dan iikan asap. 

Ruang liingkup pe ineili itiian teirdi irii darii : 

1. Karakteiri istiik Anggota keilompok meliputi: umur, tingkat pendidikan, jumlah 

tanggungan keluarga, dan pengalaman usaha. 

2. Profi il usaha meili iputii: skala usaha, beintuk usaha, tujuan usaha dan deiskri ipsii 

produk olahan beirbahan dasar iikan. 
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3. Analiisi is  usaha produk olahan beirbahan dasar i ikan teirdi iri i darii prose is produksi i, 

pe inggunaan faktor produksii, produksi i, bi iaya produksii, pe indapatan kotor, 

pe indapatan beirsi ih, eifi isi ieinsi i usaha dan niilaii tambah produk olahan beirbahan 

dasar kan 

4. Opti imaliisasi i dalam proseis produksi i me iliiputii kombiinasi i produk olahan 

be irbahan dasar iikan yang meinghasiilkan ke iuntungan  yang paliing optiimal. 

5. Upaya peini ingkatan usaha agroiindustri i meiliiputii upaya peini ingkatan 

be irdasarkan hasiil analiisi is karakteiri istiik dan profi il usaha agroiindustri i, hasi il 

analiisi is usaha agroiindustri i dan hasiil optiimaliisasi i produksi i. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Optimalisasi Agroindustri Ikan dalam Perspektif Islam 

Agroi industri i adalah peirusahaan (e inteirpri ise i) yang me ingolah hasiil tanaman 

dan heiwan. Pe ingolahan mancakup transformasii dan pe ingaweitan produk meilaluii 

pe irubahan fiisi ik atau kiimiiawi i, peinyi impanan, peinge imasan dan diistriibusi i. 

Pe inge imbangan Agroiindustri i beirke ilanjutan adalah peinge imbangan Agroiindustri i 

yang meimpeirhatiikan aspeik manajeime in dan konseirvasi i sumbeir daya alam deingan 

meinggunakan teiknologii dan ke ileimbagaan yang seisuai i de ingan daya dukung 

liingkungan, tiidak meini imbulkan deigradasi i atau keirusakan, se icara eikonomii 

meinguntungkan dan seicara sosi ial dapat di iteiri ima oleih masyarakat. (Soeikartawii, 

2000). 

Iikan meirupakan komodiitii subse iktor pe iriikanan yang kaya proteiiin, 

meingandung asam amiino e ise insi ial yang di ibutuhkan oleih tubuh, dii sampiing i itu 

meimi iliiki i niilaii bi iologi is 90% de ingan jariingan peingi ikat se idiiki it se ihiingga mudah 

di iceirna. Hal paliing pe intiing adalah harganya jauh leibi ih murah diibandiingkan de ingan 

sumbe ir proteii in laiin (Marpaung, 2008). 

Iikan meimiiliiki i karakteiri isti ik mudah rusak dan mudah meimbusuk seihi ingga 

pe irlu diilakukan peingawe itan. Priinsi ip peingawe itan adalah untuk meimpeirtahankan 

i ikan seilama mungkiin deingan meinghambat atau meinghe intiikan aktiivi itas 

miikroorgani ismei pe imbusuk. Pe ingawe itan i ikan akan meinye ibabkan beirubahnya siifat-

si ifat iikan se igar, baiik bau, rasa, beintuk, maupun teikstur dagiingnya. Peingaweitan iikan 

dapat diilakukan dua cara yaiitu peingawe itan i ikan se icara tradiisi ional maupun modeirn 

(Rahardii dkk, 2001). 
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Salah satu produk olahan iikan yang banyak diikonsumsi i ole ih masyarakat 

I indone isi ia adalah iikan asiin. Iikan asiin meimi iliiki i kandungan proteii in yang leibi ih tiinggii 

di ibandiingkan iikan seigar. Kandungan prote iiin i ikan seigar peir 100 gram seibe isar 17% 

se idangkan kandungan proteiiin i ikan asiin pe ir 100 gram seibeisar 42%. Kandungan 

leimak i ikan asi in se ibe isar 1,5% le ibi ih re indah dariipada i ikan se igar yaiitu se ibe isar 4,50%. 

Hal iini i meinjadiikan iikan asi in leibi ih meinguntungkan dalam hal keise ihatan (Sarii, 

2011). 

Al-Qur’an teilah meinjeilaskan meingeinai i adab beirbi isni is yang baiik dan beinar 

yaiitu deingan tiidak diipeirke inankan untuk me ilakukan seigala keicurangan, hal teirse ibut 

di iungkapkan dalam Surah Al-A’raaf ayat 85: 

مْ   كُ ا لَ َ مَ بُدُوا اللَّه مِ اعْ وْ ا قَ الَ يَ ا ۗ قَ بً يْ عَ مْ شُ اهُ َخَ نَ أ يَ دْ لَىٰ مَ ِ إ وَ

لَ   يْ كَ فُوا الْ وَْ أ مْ ۖ فَ كُ ِ ب  نْ رَ ةٌ مِ نَ ِ ي  مْ بَ كُ تْ اءَ دْ جَ هُ ۖ قَ رُ يْ هٍ غَ
لَٰ ِ نْ إ مِ

رَْضِ   دُوا فِي الْْ سِ ُفْ لََ ت مْ وَ هُ اءَ يَ َشْ وا النهاسَ أ خَسُ َبْ لََ ت ا نَ وَ يزَ مِ الْ وَ

ينَ  نِ مِ ؤْ ُمْ مُ ت نْ مْ إِنْ كُ كُ رٌ لَ يْ مْ خَ كُ لِ
ا ۚ ذَٰ هَ حِ دَ إِصْلََ عْ  بَ

 

“dan (kamii teilah meingutus) keipada pe induduk Mad-yan (552) saudara 

me ire ika, Syu’aiib. i ia be irkata:”Hai i kaumku, se imbahlah Allah, se ikalii-kalii ti idak ada 

Tuhan bagi imu se ilai in-Nya. Seisungguhnya teilah datang keipadamu buktii yang nyata 

dari i Tuhanmu. Maka se impurnakanlah takaran dan ti imbangan dan janganlah kamu 

kurangkan bagii manusi ia barang-barang takaran dan tiimbangannya, dan 

janganlah kamu meimbuat keirusakan dii muka bumi i seisudah Tuhan 

me impe irbai ikiinya. yang de imi ikiian i itu leibi ih bai ik bagiimu ji ika be itul-beitul kamu orang-

orang yang be iri iman”. 

Al-Qur’an meineikankan untuk meimbangun suatu usaha yang beirjalan deingan 

cara halal dan baiik. Hal teirse ibut jauh leibi ih bai ik diibandi ingkan deingan usaha yang 
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be irjalan deingan cara haram dan buruk. Usaha i industri i meirupakan usaha yang 

di ilakukan diisuatu bangunan atau lokasii yang beirtujuan untuk meilakukan keigi iatan 

e ikonomii. Usaha i industri i me impunyaii catatan admiini istrasi i teirse indi iri i dan struktur 

bi iaya meinge inaii produksi i, juga teirdapat se ise iorang atau leibi ih yang beirtanggung 

jawab atas usaha teirse ibut dan beirtujuan untuk meinghasiilkan suatu barang atau jasa.  

2.2.  Karakteristik Anggota Kelompok 

Manyamsarii dan Muji ibarrahmad (2014) meinyatakan bahwa  karakteiri isti ik 

meirupakan bagiian dasar keipri ibadiian seise iorang beirsi ifat reilatiif meine itap dan dapat 

meimpre idiiksi i pe iri ilaku dalam beirbagaii kondi isi i, beirbagaii tugas se irta jabatan. 

2.2.1.  Umur  

Haliim (2002) me inyatakan bahwa Umur meirupakan suatu i indiikator umum 

teintang kapan suatu peirubahan harus teirjadii. Umur me inggambarkan peingalaman 

dalam diiri i se ise iorang se ihi ingga teirdapat ke iragaman tiindakannya beirdasarkan usi ia. 

Ke ilompok orangtua meilahiirkan pola tiindakan yang pastii be irbe ida deingan anak-anak 

muda. Ke imampuan meintal tumbuh leibiih ce ipat pada masa anak-anak sampaii 

de ingan pubeirtas, dan agak lambat sampaii awal dua puluhan, dan meirosot pe irlahan-

lahan sampaii tahun-tahun teirakhiir. 

2.2.2.  Tingkat Pendidikan 

Pe indi idiikan meinunjukkan tiingkat iinteile igeinsi i yang beirhubungan deingan daya 

pi ikiir se ise iorang. Se imakiin ti inggi i tiingkat pe indiidi ikan se ise iorang maka seimakiin luas 

pe ingeitahuannya. Peindi idiikan meirupakan prose is pe imbeintukan watak seise iorang 

se ihi ingga meimpeiroleih pe inge itahuan, peimahaman dan cara beirtiingkah laku. 

Pe indi idiikan meirupakan suatu faktor yang meine intukan dalam meindapatkan 

pe ingeitahuan. Peindi idiikan meinggambarkan tiingkat keimampuan kogniitiif dan deirajat 
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i ilmu peingeitahuan yang diimiili ikii se ise iorang. Tiingkat peindi idiikan se ise iorang 

meimpunyaii pe ingaruh pada partiisi ipasi i di itiingkat peire incanaan. Oleih kare ina iitu 

se imakiin ti inggii ti ingkat pe indiidi ikan se ise iorang, maka dapat diiharapkan seimakiin bai ik 

pula cara beirpiiki ir dan cara beirti indaknya (Muhadjiir, 2005) 

2.2.3.  Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah anggota keiluarga sangat meineintukan jumlah keibutuhan keiluarga. 

Se imakiin banyak anggota keiluarga beirarti i seimakiin pula jumlah keibutuhan yang 

harus di ipe inuhii. Be igi itu pula se ibaliiknya. Se imakiin se idi ikiit anggota keiluarga beirsrti i 

se imakiin se idiiki it pula jumlah keibutuhsn ysng harus diipe inuhii. Jumlah anggota 

ke iluarga adalah jumlah anggota keiluarga rumah tangga yang tiinggal dan makan 

darii satu dapur de ingan ke ilompok pe induduk yang sudah te irmasuk dalam keilompok 

teinaga keirja. Keilompok yang diimaksud makan darii satu dapur yaiitu biila peingurus 

ke ibutuhan seiharii – hari i di ike ilola beirsama – sama meinjadii satu. Jadi i di isi impulkan 

dalam hal i inii jumlah anggota keiluarga meirupakan yang be ilum biisa me imeinuhi i 

ke ibutuhan seiharii – harii kareina beilum beike irja (umur dalam non produktiif) se ihi ingga 

meimbutuhkan bantuan orang laiin (Nababan, 2013). 

2.2.4.  Pengalaman Usaha 

Pe ingalaman dapat meimpeingaruhii pe ingamatan seiorang produsein dalam 

be irtiingkah laku. Pe ingalaman dapat di ipeiroleih dari i se imua pe irbuatan seise iorang di i 

waktu yang lalu dan atau dapat diipe ilajari i, se ibab de ingan beilajar darii masa lalu 

se ise iorang dapat meimpeiroleih pe ingalaman. Pe inafsi iran darii peiramalan proseis beilajar 

produse in meirupakan kuncii untuk meinge itahui i peiri ilaku seise iorang konsumein. Lama 

usaha meirupakan lamanya peidagang be irkarya pada usaha peirdagangan yang 

se idang diijalanii saat iini i (Asmi i, 2008 dalam Fiirdausa, 2012). Lama peimbukaan 
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usaha dapat meimpeingaruhii ti ingkat pe indapatan, lama seiorang pe ilaku biisni is 

meine ikuni i biidang usahanya akan meimpe ingaruhii produktiiviitasnya (keimampuan 

profe isi ionalnya atau keiahliiannya), seihi ingga dapat meinambah eifi isi ieinsi i dan mampu 

meine ikan biiaya produksii le ibiih ke iciil dariipada hasiil pe injualan. 

2.3.  Profil Usaha  

 Susi iani i (2009) meinye ibutkan bahwa  profiil meirupakan grafiik, diiagram, atau 

tuliisan yang meinje ilaskan suatu keiadaan yang meingacu pada data seise iorang atau 

se isuatu. Seihi ingga profiil usaha meirupakan gambaran usaha yang diilakukan oleih 

se ise iorang.  

2.3.1.  Skala Usaha 

UMKM di iatur be irdasarkan Undang-Undang Re ipubliik Iindone isi ia Nomor 20 

Tahun 2008 teintang Usaha Miikro, Ke iciil, dan Meine ingah. Deifi ini isi i meinurut UU No. 

20 Tahun 2008 teirse ibut adalah: 

1. Usaha Mi ikro adalah usaha produktiif mi iliik orang pe irorangan dan/ atau badan 

usaha pe irorangan yang meime inuhii kri ite iriia Usaha Mi ikro se ibagaiimana diiatur 

dalam Undang-undang iini i. 

2. Usaha Ke ici il adalah usaha eikonomii produktiif yang be irdi iri i se indi irii, yang 

di ilakukan oleih orang peirorangan atau badan usaha yang bukan meirupakan 

anak peirusahaan atau bukan cabang peirusahaan yang diimiiliiki i, di ikuasaii, atau 

meinjadii bagi ian baiik langsung maupun tiidak langsung darii usaha meineingah 

atau usaha beisar. 

3. Usaha Me ineingah adalah usaha eikonomi i produktiif yang beirdiiri i se indiiri i, yang 

di ilakukan oleih orang peirse iorangan atau badan usaha yang bukan meirupakan 

anak peirusahaan atau cabang peirusahaan yang diimi iliiki i, diikuasaii, atau meinjadii 



19 
 

bagiian bai ik langsung maupun tiidak langsung de ingan usaha usaha ke iciil atau 

usaha beisar de ingan jumlah keikayaan beirsi ih. 

Wiidi iyantii (2013) me ine imukan bahwa skala usaha meirupakan faktor yang 

suli it diipi isahkan de ingan liingkungan pe igusaha UMKM. UMKM di iatur be irdasarkan 

Undang-Undang Re ipubliik Iindone isi ia Nomor 20 Tahun 2008 teintang Usaha Mi ikro, 

Ke iciil, dan Meine ingah. Kriiteiri ia Usaha meinurut UU No. 20 Tahun 2008 teirse ibut 

adalah: 

1.  Kri iteiri ia Usaha Mi ikro adalah seibagaii be iriikut: 

a. Me imiili ikii ke ikayaan beirsi ih paliing banyak Rp50.000.000,00 (liima puluh juta 

rupi iah) tiidak teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha; atau 

b. Me imiili ikii hasi il pe injualan tahunan paliing banyak Rp300.000.000,00 (tiiga 

ratus juta rupiiah). 

2.  Kri iteiri ia Usaha Keici il adalah seibagaii be iri ikut: 

a. Me imiili ikii ke ikayaan beirsi ih leibi ih darii Rp. 50.000.000,00 (liima puluh juta 

rupi iah) sampaii de ingan paliing banyak Rp. 500.000.000,00 (li ima ratus juta 

rupi iah) tiidak teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha; atau 

b. Me imiili ikii hasi il pe injualan tahunan leibiih dari i Rp. 300.000.000,00 (ti iga ratus 

juta rupiiah) sampaii de ingan paliing banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua miilyar 

liima ratus juta rupiiah). 

3.  Kri iteiri ia Usaha Meine ingah adalah seibagaii be iri ikut: 

Me imiili ikii ke ikayaan beirsi ih leibiih darii Rp. 500.000.000,00 (liima ratus juta 

rupi iah) sampaii deingan paliing banyak Rp. 10.000.000.000,00 (se ipuluh miilyar 

rupi iah) tiidak teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha; atau meimi iliiki i hasi il 

pe injualan tahunan leibiih darii Rp. 2.500.000.000,00 (dua miilyar liima ratus juta 
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rupi iah) sampaii de ingan paliing banyak Rp. 50.000.000.000,00 (liima puluh miilyar 

rupi iah). 

2.3.2.  Bentuk Usaha 

Me inurut Shi inta (2011), beintuk usahatanii di i beidakan atas peinguasaan faktor 

produksi i oleih pe itanii yaiitu: 

1) Pe irorangan 

Faktor produksi i diimi iliiki i atau diikuasai i oleih se ise iorang, maka hasiilnya juga akan 

di iteintukan oleih se ise iorang. 

2) Koope iratiif 

Faktor produksi i di imiili ikii se icara beirsama, maka hasiilnya di igunakan diibagii 

be irdasar kontriibusi i darii pe incurahan faktor yang laiin. Dari i hasiil usahatanii 

koope iratiif teirse ibut peimbagiian hasi il dan program usahatanii seilanjutnya atas 

dasar musyawarah seiti iap anggotanya seipe irtii halnya keipe irluan peimeili iharaan 

dan pe ingeimbangan keigi iatan sosiial darii ke ilompok keigi iatan iitu Antara laiin: 

pe imiiliikan be irsama alat peirtaniian, peimasaran hasiil dan laiin-laiin. 

Se icara umum, diike inal tiiga beintuk hukum biisni is yai itu: Usaha priibadii, 

pe irse ikutuan (fiirma dan komandiite ir/CV) dan peirse iroan teirbatas (PT).  

a. Usaha pri ibadii adalah beintuk biisni is yang di imiiliiki i dan dii ope irasi ikan oleih hanya 

satu orang. Orang iini i beirtanggung jawab atas keise iluruhan harta keikayaan 

pe irusahaan teirse ibut dan meimpunyaii hak atas keise iluruhan untung darii hasiil 

usaha. 

b. Pe irse ikutuan (fiirma dan komandiite ir) meirupakan beintuk organiisasi i biisni is di imana 

dua orang atau leibiih be irtiindak se ibagaii peimi iliik darii pe irusahaan seihi ingga 

be irtanggung jawab dan hak yang ada akan diitanggung oleih meireika. Fi irma 
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adalah peirse iroan yang diidi iri ikan untuk me injalankan suatu peirusahaan diibawah 

satu nama beirsama diimana peise irta-peise irtanya langsung dan seindi irii-se indi irii 

be irtanggung jawab seipe inuhnya pada piihak ke i tiiga. 

c. Pe irse ikutuan Komandiiteir (CV) adalah pe irse iroan yang diidiiri ikan untuk 

meinjalankan suatu peirusahaan yang diibe intuk oleih satu orang atau leibi ih seibagaii 

pi ihak yang beirtanggung jawab reinteing dan satu orang atau leibiih se ibagaii pi ihak 

laiin yang meimpeircayakan uangnya. 

d. Pe irse iroan Teirbatas ( PT ) meirupakan badan hukum yang diidiiri ikan beirdasarkan 

pe irjanjiian, meilakukan keigi iatan usaha de ingan modal dasar yang seiluruhnya 

teirbagi i dalam saham, dan meime inuhii pe irsyaratan yang diite itapkan dalam undang-

undang se irta pe iraturan pe ilaksanaannya (Ke imeinte iriian Pe indi idi ikan Nasi ional, 

2010). 

2.3.3.  Tujuan Usaha 

Me inurut Haiidar (2017) teirdapat beibeirapa tujuan usaha diiantaranya :  

a. Untuk me imeinuhi i keibutuhan hi idupnya. Iislam meinyuruh umatnya agar dapat 

meime inuhii ke ibutuhan hi idup, ke ibutuhan pri imeir maupun se ikunde ir, dan dalam 

usaha yang diilakukan harus eileigan, dan tiidak meilawan hukum. Eindi ing dalam 

meime inuhii ke ibutuhan hiidup bagii se iti iap musi im iitu i ibadah. Seiorang yang 

be irusaha dan beikeirja dalam Iislam salah satunya meincarii agar biisa meimbe ilii 

pakaiian, makanan, dan laiin se ibagaiinya. Kareina, di idalam diiri i manusiia ada dua 

unsur, unsur fi isi ik dan unsur psiiki is. Unsur fiisi ik yai itu seipe irtii meimbutuhkan 

makanan yang cukup seidangkan unsur psi iki is yaiitu seipe irtii ke ibutuhan dalam 

pe ingakuan, dan keise impatan untuk beire ikspre isi i, meimi iliiki i rasa aman dan teinang. 
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b. Untuk be irusaha dan beike irja hakiikatnya se itiiap manusi ia harus beirusaha dan 

be ikeirja agar hasiilnya dapat diimanfaatkan, beirusaha dan beike irja juga seibagaii 

salah satu cara untuk meinde ikatkan diiri i ke ipada Allah. Iislam meinsyari iatkan 

manusiia untuk beirusaha dan beike irja dalam biidang masiing-masi ing. 

c. Untuk me imeinuhi i ke ibutuhan sosi ial dalam be ikeirja dan be irusaha pastii akan 

saliing be iriinte iraksii satu sama laiin, dalam keihiidupan tiidak teirle ipas darii 

hubungan antara manusiia, kare ina manusi ia meirupakan makhluk sosi ialiismei, 

bukan iindi ivi idualiismei. Sali ing tiimbal baliik guna untuk meimeinuhi i keibutuhan 

hi idup. Se ilaiin se ibagaii makhluk sosi ial manusi ia meirupakan makhluk eikonomii 

yaiitu, makhluk yang beirmoral, yang seilalu meincarii keibutuhan hiidupnya 

de ingan biijaksana dan meimeinuhi i keibutuhan hiidupnya deingan motiif e ikonomii 

dan pri insi ip e ikonomii. Moti if e ikonomii me irupakan dorongan untuk 

meimanfaatkan sumbeir daya alam. Priinsi ip e ikonomii meirupakan peirti imbangan 

yang diise irtaii pe ingorbanan untuk meincapai i hasiil. 

d. Untuk me imakmurkan bumii le ibiih dari i pada i itu, ki ita meineimukan bahwa beike irja 

dan be irusaha sangat diiharapkan dalam Iislam untuk meimakmurkan bumii. 

Me imakmurkan bumii adalah tujuan darii muqasiidus syari i’ah yang diitanamkan 

oleih Iislam, diisi inggung ole ih Al-Quran seirta diipe irhatiikan oleih para ulama. 

2.3.4.  Deskripsi Produk 

Wiijayantii (2017) me inyeibutkan bahwa produk adalah se isuatu yang 

di ipeirjualbeiliikan de ingan tujuan untuk meindapatkan keiuntungan darii se isutu hasi il 

kre iatiiviitas se ise iorang, tiim markeitiing atau peirusahaan. Dii dalam seibuah produk 

teirdapat unsur-unsur yang harus ada yai itu nama, brand atau meirk, formulasii, 

komposi isi i, rasa, keimasan dan peilabeilan. 
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Leibi ih lanjut Wiijayantii (2017) meinyatakan bahwa produk meimbutuhkan 

komposi isi i dalam peimbuatanya, se ihiingga komposi isi i juga meirupakan salahsatu 

bagiian peinti ing darii produk. Peilabeilan meirupakan unsur peintiing juga dalam produk, 

pe ilabeilan beirfungsi i untuk meimbeiri ikan iinformasii me ingeinai i produk ayang akan 

di ijual. Variian produk me irupakan jeiniis produk be irmeirk yang sama de ingan ukuran, 

warna, atau rasa produk yang beirbe ida. Ke imasan meirupakan unsur utama darii suatu 

9 produk. Tanpa keimasan produk akan mudah rusah dan tiidak punya iinformasii 

untuk konsumein. Uni iquei se illiing poiint atau USP meirupakan keiuni ikan-keiuni ikan 

darii produk yang ki ita tawarkan keipada konsume in agar produk teirse ibut meimpunyaii 

ni ilaii leibi ih darii produk laiin. Manfaat, produk yang kiita jual harus be irmanfaat bagii 

konsume in, apabiila tiidak, maka produk te irse ibut tiidak akan diimiinatii. Pe ilayanan 

konsume in sangat diipe irlukan bagii suatu produk. Pe ilayanan yang maksiimal dan baiik 

meinunjukan se ibeirapa beisar kualiitas dan mutu produk yang diitawakan.  

2.4.  Konsep Agroindustri 

2.4.1.  Pengertian Agroindustri 

Soe ikartawii (2000) meinde ifi iniisi ikan Agroi industrii dalam dua hal, peirtama 

Agroi industri i se ibagaii i industrii yang be irbahan baku utama darii produk pe irtaniian dan 

yang keidua Agroi industrii se ibagaii ke ilanjutan darii peimbangunan peirtaniian seibe ilum 

meincapaii peimbangunan iindustri i. Agroi industri i dapat diiartiikan seibagaii beiri ikut: (1) 

Agroi industri i adalah iindustrii yang be irbahan baku utama darii produk peirtaniian 

de ingan meineikan pada manajeime in peingolahan makanan dalam suatu peirusahaan 

dalam produk olahan, diimana miini imal 20% darii jumlah bahan baku yang 

pe imbeingunan peirtaniian; (2) Agroi industri i adalah suatu tahapan peimbangunan 
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pe irtaniian, teitapii se ibe ilum tahapan pe imbangunan teirse ibut meincapaii tahapan 

pe imbangunan iindustri i. 

Soe ikartawii (1999), ada banyak manfaat darii se ibuah prose is pe ingolahan 

komodiiti i peiri ikanan, dan hal teirse ibut meinjadii pe intiing kareina peirtiimbangan seibagaii 

be iriikut: 

1. Me ini ingkatkan niilaii tambah Darii be ibe irapa pe ineili itiian meinunjukkan bahwa 

pe ingolahan yang baiik oleih produse in dapat meini ingkatkan niilaii tambah darii 

hasi il peiri ikanan yang diiprose is. Te itapii keibanyakan neilayan langsung meinjual 

hasi il tangkapannya kareina iingi in meindapat uang kontan yang ceipat. Kareina iitu 

pe inanganan pasca panein tiidak diipeirhatiikan seihi ingga tiidak diipe iroleih niilaii 

tambah oleih ne ilayan. 

2. Kualiitas Hasi il Salah satu tujuan darii hasi il peiri ikanan adalah meini ingkatkan 

kualiitas. De ingan kualiitas yang le ibiih bai ik, maka ni ilaii barang meinjadii le ibi ih 

tiinggi i dan keibutuhan konsumein me injadii te irpeinuhi i. Pe irbe idaan kualiitas bukan 

saja meinye ibabkan adanya peirbeidaan se igmeintasii pasar teitapii juga 

meimpe ingaruhii harga barang iitu se indiiri i. 

3. Pe inye irapan Teinaga Keirja Bi ila peingolahan hasi il diilakukan, maka banyak 

teinaga keirja yang di ise irap. Komodiitas pe iri ikanan teintu kadang-kadang 

meinuntut jumlah teinaga keirja yang reilatiif be isar pada keigi iatan peingolahan.  

4. Me ini ingkatkan Keite irampiilan Deingan keiteirampiilan meingolah hasiil, maka akan 

teirjadii pe ini ingkatan keiteirampiilan se icara kukulatiif se ihiingga pada akhiirnya juga 

akan meimpeiroleih hasi il peine iriimaan usaha tanii yang leibi ih beisar. 

5. Pe ini ingkatan Peindapatan Konseikue insi i logiis darii prose is pe ingolahan yang leibi ih 

baiik akan meinye ibabkan total peineiri imaan yang leibi ih tiinggi i. Bi ila keiadaan 
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meimungki inkan, makan seibai iknya neilayan meingolah seindi iri i hasiil iikannya 

untuk meindapatkan hasiil pe ine iriimaan atau total keiuntungan yang leibi ih be isar. 

Ni ilaii tambah akan diihasi ilkan darii prose is pe ingolahan. Peinge irtiian ni ilaii tambah 

(valuei addeid) adalah peirtambahan niilaii suatu produk atau komodiitas kareina 

meingalamii proseis pe ingolahan, peingangkutan, ataupun peinyiimpanan dalam 

suatu produksi i. Dalam proseis pe ingolahan ni ilaii tambah dapat diideifi ini isi ikan 

se ibagaii se ili isi ih antara niilaii produk de ingan ni ilaii bahan baku dan i input laiinnya, 

tiidak teirmasuk teinaga keirja (Hayamii, e it all, 1987).  

Agroi indutrii dapat meinjadii salah satu alteirnatiif untuk meini ingkatkan 

pe ireikonomi ian masyarakat, seirta meingurangii pe ingangguran dii Iindone isi ia dan 

meimpe irbaiiki i peindapatan. Agroiindustri i me irupakan iindustrii yang meingolah bahan 

baku yang beirasal darii hasiil peirtaniian meinjadii barang yang meimpunyaii niilaii 

tambah yang diikonsumsi i ole ih masyarakat. Beirbeida de ingan iindustri i laiin, 

Agroi industri i tiidak harus meingi impor se ibagi ian beisar bahan bakunya darii luar ne igeiri i 

meilaiinkan teilah teirse idiia banyak dii dalam neigeiri i. De ingan meingeimbangkan 

Agroi industri i se icara iitiidak langsung dapat meimbantu untuk meini ingkatkan 

pe ireikonomi ian seibagaii pe inyeidi ia bahan baku untuk iindustri i (Todaro, 2014). 

Pri insi ip darii suatu Agroiindustri i adalah meini ingkatkan niilaii tambah bahan baku 

i input laiinnya yang diigunakan dalam prose is produksi i, de ingan kata laiin ni ilaii tambah 

meirupakan iimbalan jasa darii alokasii te inaga keirja dan keiuntungan peingusaha 

Agroi industri i. Beisar ke iciilnya ni ilaii tambah produk Agroi industri i teirgantung pada 

teiknologi i yang diigunakan dalam proseis pe ingolahan dan peirlakuan laiin teirhadap 

produk teirse ibut (Yasi in, 2010). 
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Untuk dapat meinghasi ilkan iindustri i yang meimpunyaii ke iunggulan kompeiti itiif, 

pe ingeimbangan Agroiindustri i haruslah meimpeirhatiikan keiunggulan kompeitiitiif, yang 

be irartii diidasarkan keipada keiteirse idi iaan sumbeir daya domeisti ik dan meinggunakan 

teiknologi i maju. Deingan deimiiki ian mampu meinye irap teinaga keirja, meiniingkatkan 

pe indapatan masyarakat dan tiidak akan me inguras de iviisa. Untuk i itu pula 

Agroi industri i haruslah meirupakan bagiian teiri inteigrasii si iste im usaha dalam satu 

wi ialayah agroeikosi isteim (Baharsyah dan Azi iz, 2010). 

Untuk me indukung keilancaran Agroiindustri i yang diilakukan tiidak dapat 

teirle ipas darii peirnana modal, kareina modal seibagaii faktor produksii yang dapat 

di iartiikan seibagaii harta keikayaan seise iorang yang meindatangkan hasiil dan 

pe indapatan bagii peimi iliiknya, hal iinii te irle ipas darii si iapa yang meinggunakannya 

(Tohiir, 2009). 

Soe ikartawii (2001), meinde ifi iniisi ikan Agroi industrii se ibagaii peingolah bahan 

baku yang beirsumbe ir darii tanaman atau heiwan. De ingan kata laiin peingolahan 

adalah suatu opeirasii atau rangkaoan opeirasi i teirhadap suatu bahan meintah untuk 

di iubah beintuknya dan atau komposiisi inya. 

2.4.2.  Bahan Baku Agroindustri 

Me inurut Wiibowo (2014) Bahan baku me irupakan faktor peintiing yang i ikut 

meine intukan tiingkat harga pokok dan keilancaran proseis produksi i usaha. Me inurut 

Hanggana (2010), bahan baku adalah se isuatu yang di igunakan untuk meimbuat 

barang jadii, bahan pastii meineimpe il meinjadi i suatu deingan barang jadii. Dalam suatu 

pe irusahaan bahan baku dan bahan peinunjang meimiili ikii arti i yang sangat peintiing, 

kareina modal teirjadiinya proseis produksi i sampaii hasiil produksii meinge ilompokkan 

bahan baku dan bahan peinunjang beirtujuan untuk peingeindaliian. Bahan dan 
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pe imbeinahan biiaya kei harga pokok produksi i. Pe inge indaliian bahan priiori itaskan pada 

bahan yang niilaiinya reilatiif ti inggii yai itu bahan baku 

Kai itannya deingan fungsi i produksi i dalam pe irusahaan iindustrii, bahan baku 

meirupakan salah satu subsiiste im masukan (iinput subsyste im) yang akan diiprose is 

de ingan subsi iste im laiinnya (teinaga keirja, modal, meisi in, dll) meinjadii se ibuah ke iluaran 

(output). Oleih kare ina i itu, bahan baku meirupakan bagiian yang sangat pe intiing untuk 

meinunjang beirlangsungnya proseis produksi i (He irjanto, 2015). 

Bahan baku  meinurut  Yayat & Komara (2013) adalah: 

a.    Bahan baku langsung  

Bahan baku langsung atau diire ict mateiri ial adalah se imua bahan baku yang 

meirupakan bagiian darii pada barang jadi i yang dii hasi ilkan. Biiaya yang dii 

ke iluarkan untuk meimbeilii bahan baku langsung i ini i meimpunyaii hubungan yang 

e irat dan seibandiing deingan jumlah barang jadii yang dii hasi ilkan.  

b.    Bahan Baku Tiidak langsung 

Bahan baku tiidak langsung atau diise ibut juga deingan i indiire ict mateiri ial, adalah 

bahan baku yang iikut beirpeiran dalam prose is produksi i teitapii tiidak se icara 

langsung tampak pada barang jadii yang di i hasi ilkan. Dalam peine iliitiian i ini i, 

bahan baku yang peinuliis maksud adalah bahan baku langsung, yaiitu seimua 

bahan baku yang meirupakan bagiian darii barang jadii yang me impunyaii 

hubungan yang e irat dan seibandiing de ingan jumlah barang jadii yang di ihasiilkan. 

Pasokan bahan baku adalah seijumlah mateiri ial yang diisi impan dan diirawat oleih 

pe irusahaan yang diigunakan untuk meimeinuhi i keibutuhan iindustri i dalam rangka 

meimpe irlancar proseis produksi i. Tujuan dari i diiadakannya pasokan bahan baku 

adalah agar teirse idi ianya bahan baku yang di ipeirlukan untuk keigiiatan produksii 
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pe ingolahan. Deingan teircukupi inya pasokan bahan baku yang diipe irlukan, maka 

akan meimpeirlancar proseis produksi i pe ingolahan. 

2.4.3.  Bahan Penunjang Agroindustri  

a.  Tenaga Kerja 

Dalam agroiindustri i teinaga keirja adalah salah satu faktor produksii yang 

utama. Dalam agroiindustri i se ibagiian beisar teinaga keirja beirasal darii teinaga keirja 

dalam keiluarga. Teinaga keirja dalam keiluarga iini i meirupakan anggota keiluarganya 

saja pada usaha produksii se icara keise iluruhan dan tiidak peirnah diiniilaii dalam uang 

(Mubyarto, 2009). 

1) Teinaga Ke irja Langsung 

Me inurut Fi irdaus (2012), teinaga keirja yang dapat diii ide intiifi ikasiikan de ingan 

suatu ope irasii atau prose is te irteintu yang di ipe irlukan untuk meinyeile isaiikan 

produk-produk darii usaha yang diijalankan. 

2) Teinaga Ke irja Tiidak Langsung 

Teinaga keirja tiidak langsung adalah teinaga keirja yang seicara tiidak langsung 

dalam suatu proseis produksi i (Fi irdaus, 2012). 

b.  Modal 

Modal adalah salah satu faktor produksii pe intiing dii antara beirbagaii faktor 

produksi i yang di ipe irlukan. Bahkan modal meirupakan faktor produksi i paliing pe inti ing 

untuk pe ingadaan faktor produksi i laiinnya se ipeirti i meimbe ilii tanah, bahan baku, teinaga 

ke irja dan teiknologi i laiin (Riiyanto, 2008). Me inurut ahlii e ikonomii modal adalah 

ke ikayaan peirusahaan yang dapat diigunakan untuk keigi iatan produksii se ilanjutnya, 

se idangkan peingusaha beirpe indapat bahwa modal adalah niilaii buku darii surat 

be irharga. Namun beirdasarkan peindapat para 37 ahlii teirse ibut, peinge irtiian modal 
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se ibe inarnya tiidak ada peirbe idaan yang fundameintal teitapii te irgantung darii sudut 

mana meimandangnya (Alma, 2010). Modal meirupakan iinstrumeint peinti ing dalam 

meimulaii suatu usaha yang sangat beirpe ingaruh teirhadap produktiifiitas, seimua tiidak 

teirle ipas darii be itapa beisar pe iranan swasta khusunya peirbankan se ibagaii sumbe ir 

pe irmodalan untuk peimbangunan agroiindustri i lokal (Liiantii, 2019) 

2.5.  Analisis Usaha Agroindustri Berbahan Dasar Ikan 

2.5.1.  Teknologi Produksi Agroinsutri Berbahan Dasar Ikan 

Mi iarso (2007), meingungkapkan bahwa teiknologi i meirupakan salah satu 

be intuk proseis yang meini ingkatkan niilaii tambah. Proseis yang beirjalan teirse ibut dapat 

meinggunakan atau meinghasi ilkan produk teirte intu, diimana produk yang diihasi ilkan 

tiidak teirpi isah darii produk laiinnya yang teilah ada. 

Pe ingolahan produk-produk peiri ikanan teirdapat dalam beirbagaii be intuk, 

mulaii darii yang tradiisi ional, seipe irtii i ikan asi in dan iikan asap, sampaii peingolahan 

produk modeirn, se ipe irtii iikan kaleing dan i iradiiasi i. Tujuan darii pe ingolahan adalah 

untuk (1) meingawe itkan iikan, (2) meingubah bahan baku meinjadii produk yang 

di isukaii konsume in, (3) me impeirtahankan mutu i ikan, (4) meinjamiin keise ilamatan 

konsume in akiibat meingonsumsi i produk olahan iikan, dan (5) me imanfaatkan bahan 

baku leibi ih maksi imal. Se imua beintuk pe ingolahan adalah untuk meimbuat produk 

agar dapat leibi ih di iteiri ima oleih konsume in atau untuk meimbuat produk agar meimiili ikii 

konsume in yang leibi ih beisar yang teirdi iri i darii be irbagaii golongan eitniis, agama dan 

kalangan laiinnya (Iiri ianto dan Giiyatmii, 2017). 

Produk olahan beirbahan dasar iikan yang akan di iteiliiti i meiliiputi i ke irupuk i ikan, 

teirasi i, udang keiriing, i ikan asiin dan iikan asap yang diiproduksi i di i Keicamatan 

Be ingkaliis.  
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a.  Kerupuk Ikan 

Arsyad (1990) meinye ibutkan bahwa  keirupuk i ikan adalah salah satu jeini is 

makanan riingan yang sudah cukup diike inal oleih masyarakat. Keirupuk i ikan 

meimpunyaii rasa yang leizat dan guriih se ihi ingga banyak diisukai i oleih masyarakat. 

Bahan dasar peimbuatan keirupuk i ikan adalah iikan dan teipung tapiioka, dan teilur dan 

susu guna meinambah giizii dan ciita rasa einak. Niilaii giizi i keirupuk iikan diiteintukan 

oleih pe irbandi ingan antara iikan dan teipung tapiioka yang di iolah. Seimakiin banyak 

i ikan yang diitambah, mutu keirupuk akan seimakiin baiik, dan aroma seirta rasa iikannya 

se imakiin meinonjol. Gambar tahapan proseis pe imbuatan keirupuk i ikan diisajiikan pada 

Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibersihkan dan disayat dagingnya 

Ditumbuk/ digiling sampai halus 

Dicampur dengan tepung tapioka dan kuning telur 

dan diaduk hingga rata 

Dicampur santan mendidih dan diaduk-aduk 

Adonan dicetak/ dibentuk menjadi bulat panjang/ 

tabung/dodol/dan dibungkus dengan daun pisang 

Dikukus sampai matang 

Diangkat dan didinginkan sehari semalam (24 jam) 

IKAN 
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Gambar 1.  Bagan Tahapan Proseis Produksi i Ke irupuk Iikan. 

 

b.  Terasi 

Arsyad (1990) meinye ibutkan bahwa  teirasi i adalah salah satu beintuk 

pe ingolahan iikan se icara tradiisi ional beirbe intuk adonan padat beirwarna coklat 

ke ihiitaman. Teirasi i atau beilacan banyak di igunakan seibagaii bumbu peinye idap 

masakan yang mampu meimbangkiitkan se ileira makan kareina rasa dan aromanya 

yang khas.  

Prose is pe imbuatan teirasi i pada dasarnya meirupakan prose is pe irme intasii 

(pe imbusukan) suhu yang paliing baiik pada prose is pe irmeintasii teirasi i beirki isar antara 

20-300ºC. teirasi i yang baiik me impunyaii ciiri i-ciiri i tiidak be irmiinyak, be irbau se idap 

(tiidak teingi ik) dan biila diibakar/diigore ing pe icah-peicah. Banyaknya teirasi i yang 

di ipeirole ih darii hasi il peingolahan teirse ibut be irkiisar antara 65-75% darii jumlah bahan 

bakunya. Beiri ikut gambar tahapan proseis pe imbuatan teirasii. 

 

 

 

 

 

 

Dipotong-potong setebal 2 – 3 cm 

Dijemur sampai kering 

KERUPUK IKAN 

IKAN 

Dibersihkan dari kotoran dan dicuci 

Dikeringkan/dijemur 1-2 hari 

 

Ditumbuk sampai halus dan ditambah garam 

 



32 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Bagan Tahapan Proseis Produksi i Teirasi. 

 

c.  Udang Kering 

Me inri isteik (2003) me inje ilaskan bahwa udang me irupakan jeiniis i ikan konsumsi i 

aiir payau, badan beiruas be irjumlah 13 (5 ruas ke ipala dan 8 ruas dada) dan seiluruh 

tubuh diitutupii ole ih keirangka luar yang diise ibut eiksoske iteilon. keiluarga Peinaeii idaei, 

yang biiasa di ise ibut udang peinae ii id oleih para ahlii (Me inriiste ik, 2003). 

Udang dapat dii klasiifi ikasiikan se ibagaii beiri ikut:  

Ke ilas  : Crustaceia (bi inatang beirkuliit keiras)  

Sub Ke ilas  : Malacostraca (udang-udangan tiingkat tiinggi i)  

Supe ir Oro  : Eiucari ida  

Ordo  : De icapoda (biinatang beirkaki i se ipuluh)  

Sub Ordo  : Natantiia (kakii di igunakan untuk beire inang)  

Famiili i  : Palaeimoni idaei, Pe inaeii ida  

Tahapan proseis pe imbuatan udang keiri ing (dri ie id shri imp) dapat diili ihat pada 

Gambar 3. 

 

 

Dibentuk menjadi gumpalan 

 

Dikeringkan hingga retak-retak (3-4 hari) 

 

Dipadatkan kembali dan dibalut dengan daun pisang 

 

TERASI 

 

Udang dimasukkan ke dalam tong dan ditaburi garam 

selama lebih dari 1 hari  

Udang dicuci sampai bersih 
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Gambar 3.  Bagan Tahapan Proseis Produksi i Udang Ke iri ing (dri ieid shri imp). 

 

d.  Ikan Asin 

Arsyad (1990) me inye ibutkan bahwa iikan asi in meirupakan lauk pauk yang 

meingandung kalorii tiinggi i beirmanfaat meile ingkapii keibutuhan giizi i masyarakat. 

Pe ingolahan iikan asi in se ibe inarnya meirupakan suatu prose is untuk me ingeiluarkam 

se ibagiian aiir darii tubuh iikan deingan cara meinguapkan aiirnya meilaluii e ineirgi i panas 

mataharii. Upaya i ini i di imaksudkan dalam rangka me impeirtahankan ke igunaan dan 

mutu iikan se ibagaii bahan makanan yang di iawe itkan, tahan lama dan diisukaii 

masyarakat. Tahapan proseis pe imbuatan iikan asiin dapat diiliihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengemasan 

Ikan dibuang sisiknya 

Dibelah menjadi 2 bagian dan dibuang insang dan isi perut 

Dicuci dengan air bersih 

Dilumuri garam 

Udang dijemur sampai kering  
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Gambar 4.  Bagan Tahapan Proseis Produksi i Iikan Asi in. 

e.  Ikan Asap 

Iikan asap teirmasuk salah satu beintuk peingolahan iikan. Peingolahan iikan 

asap yang leibi ih diike inal deingan pe ingasapan iikan meirupakan suatu proseis 

pe ingeiri ingan aiir pada tubuh iikan deingan cara peinye irapan oleih beirbagaii seinyawa 

ki imiia yang beirasal darii asap. De ingan kata laiin tujuan peingolahan iikan cara 

pe ingasapan adalah untuk meingaweitkan i ikan meilaluii pe ingasapan se ihiingga dapat 

meimpe irtahankan daya guna teirse ibut seibagaii bahan makanan dalam jangka waktu 

yang leibiih lama dii sampiing mampu meimbe iriikan rasa dan aroma yang diisukai i oleih 

se ibagiian masyarakat (Arsyad, 1990). 

Be iriikut gambar tahapan proseis pe imbuatan Iikan Asap 

 

 

 

 

 

 

Disusun berlapis dalam bak/ baskom dan disimpan selama 24-48 jam 

Pengemasan 

Diangkat, dicuci dan ditiriskan 

Dijemur di panas matahari sampai kering 

Ikan dibuang bagian insang, isi perut dan dicuci bersih 

Dibuang insang, isi perut dan dicuci bersih 

Direndam dalam larutan garam + 1 jam dan dicuci lagi 

Direndam dalam campuran bumbu selama + 15 menit 
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Gambar 5.  Bagan Tahapan Proseis Produksi i Iikan Asap. 

 

2.5.2.  Penggunaan Faktor Produksi 

Faktor-faktor produksii di ikeinal pula deingan iisti ilah iinput dan jumlah 

produksi i se ilalu juga diise ibut se ibagaii output (Sadono dan Suki irno, 2008). Darii 

pe ingeirti ian diiatas dapat diipahamii me ingeinai i unsur-unsur dan Faktor- faktor produksi i 

di isi inii yang di imaksud adalah tanah, modal, te inaga keirja dan ke iahliian keiusahawan 

di imana teitap jumlahnya. Hanya teinaga ke irja diipandang seibagaii faktor produksii 

yang beirubah-ubah. jumlahnya. Deingan de imiiki ian peirkaiitan antara faktor produksii 

yang diigunakan dan tiingkat produksii yang di icapaii adalah peirkaiitan antara jumlah 

teinaga keirja yang diigunakan dan jumlah produksi i yang diicapaii. 3 variiabe il iindeipe ind 

yaiitu bahan baku, teinaga keirja dan peimasaran hasiil produksi i.  

 

Diangkat dan ditiriskan 

Disusun secara teratur pada rak pengasapan 

Pengemasan 

Diasap sampai masak selama 3 – 4 jam 

Didinginkan 

Diangkat dari rak pengasapan 
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2.5.3.  Produksi   

Produksi i adalah keigiiatan meinambah niilaii guna barang atau jasa, atau 

meingubah bahan baku meinjadii produk akhi ir (barang dan jasa) deingan meimeirlukan 

bahan baku, peiralatan dan teinaga keirja. Pe irusahaan tiidak dapat diile ipaskan darii 

fungsi i produksi i, salah satu tugas pe irusahaan adalah meinghasi ilkan barang dan jasa. 

Pe irusahaan meimbeilii bahan baku dan bahan peimbantu, seirta teinaga keirja diiolah 

meinjadii produk akhiir. Untuk meilaksanakan prose is produksi i diibutuhkan peingaturan 

dan peingawasan hasiil darii prose is produksi i, maka peirlu adanya manajeimein 

produksi i (Hardi iwi inoto, 2010). 

Iisti ilah produksii dalam iilmu eikonomi i meincakup jeini is akti ifiitas yang jauh leibi ih 

luas di ibandiingkan de ingan peinggunaan se iharii-harii. Bagi i se iorang ahlii e ikonomi i, 

produksi i beirartii se itiia proseis yang meingkonve irsi ikan atau meintransformasiikan 

se ibuah barang-barang meinjadii barang yang be irbeida. Jadi i, produksi i bukan hanya 

be irartii peimbuatan barang-barang fiisi ik, te itapii pula transport, peinyiimpnanan dan 

pe injualan barang-barang teirse ibut (Wiinardi i, 2000). 

Me inurut Abdurrahman (1982) bahwa faktor produksi i adalah faktor-faktor 

yang dalam suatu kombiinasi i di ipakaii untuk me inghasiilkan suatu barang eikonomii. 

Faktor produksi i yang utama iialah tanah, modal, teinaga keirja dan skiil. 

Me inurut Wiinardii (2000), peingeirti ian-peinge irtiian teintang faktor produksii 

teirse ibut dapat diisi impulkan seibagaii sumbeir daya atau iinput yang teirdi irii atas tanah, 

teinaga ke irja, modal dan skiil yang di ibutuhkan atau diigunakan seide imiiki ian rupa 

untuk meinghasi ilkan suaru komodiitii yang be irniilaii e ikonomii. Kombi inasi i atas sumbeir 

daya teirse ibut harus me inunjukkan suatu prose is produksi i yang e ife isi ie in, se ihi ingga 

akan meimiini imalkan peingeiluaran dalam biiaya produksii. 
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Leibi ih lanjut Wiinardii (2020) meinje ilaskan bahwa dii dalam teiori i produksi i kiita 

juga meinge inal Produk Total (TP), Produk Rata-Rata (AP), dan Produk Margiinal 

(PM). Produk total (TP) meirupakan keise iluruhan output yang diihasi ilkan dalam 

prose is produksi i. Produksi i rata-rata (AP) adalah suatu iinput yaiitu produksi i total 

di ibandiing de ingan jumlah iinput yang diigunakan. Seidangkan produk margiinal (PM) 

meirupakan peirtambahan atau produksii total yang teirjadii kareina pe irtambahan satu 

ke isatuan iinput variiabeil. 

Me inurut Suki irno (2003), peinge irtiian keigi iatan produksii adalah keigiiatan yang 

di ilakukan manusiia dalam meinghasi ilkan suatu produk, baiik barang maupun jasa 

yang ke imudiian di imanfaatkan oleih konsume in. Se idangkan meinurut Adni ingsi ih 

(1999), produksi i adalah suatu proseis me ingubah i input meinjadii output se ihiingga ni ilaii 

barang teirse ibut beirtambah. Iinput dapat be irupa teirdi irii dan i i barang atau jasa yang 

di igunakan dalam proseis produksi i, dan output adalah barang atau jasa yang dii 

hasi ilkan dan ii suatu prose is produksi i.  

Suki irno (2003) me inje ilaskan bahwa  meimproduksi i atau meilakukan keigi iatan 

prose is produksi i me irupakan usaha untuk meingubah se isuatu barang meinjadii barang 

laiinnya atau usaha untuk meiwujudkan seisuatu jasa. Untuk meilakukan peirubahan 

atau transformasii teirse ibut diipe irlukan faktor-faktor produksii. Di isampi ing iitu 

di ipeirlukan pula bahan meintah atau barang seiteingah jadii yang akan 

di itranspormasiikan meinjadii barang laiin.  

2.6.4.  Biaya Produksi  

Bi iaya (cost) adalah seigala peinge iluaran yang beirhubungan dneigan hasi il yang 

di iharapkan dii masa yang akan datang. Dalam peinge irtiian eikonomii, bi iaya tiidak laiin 

adalah iinveistasi i. Beirbe ida deingan peingeirtiian ongkos (eixpeinse is), yang diiartiikan 
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se ibagaii peinge iluaran yang diilakukan untuk manfaat yang teilah diidapat saat iini i atau 

yang lalu saat meilakukan transaksii (Putong, 2005). 

Pe inge irtiian biiaya se icara luas meinurut Mulyadii (2005) adalah peingorbanan 

sumbe ir e ikonomii yang di iukur dalam satuan uang, yang teilah teirjadii atau yang 

ke imungkiinan teirjadii untuk tujuan teirteintu. Teirdapat eimpat unsur pokok dalam 

de ifiini isi i bi iaya teirse ibut, yaiitu biiaya meirupakan peingorbanan sumbeir e ikonomii, 

di iukur dalam satuan uang, yang teilah teirjadi i atau seicara poteinsi ial akan teirjadii dan 

pe ingorbanan teirse ibut untuk tujuan teirteintu. 

Kuswadi i (2005) me injeilaskan bi iaya adalah pe ingorbanan atau niilaii sumbe ir 

e ikonomiis yang diikeiluarkan kareina meimproduksi i atau meilakukan seisuatu yang 

meimbutuhkan biiaya. Biiaya meingandung dua unsur yaiitu kuantiitas sumbeirdaya 

yang diigunakan dan harga tiiap untii summbe ir iitu. Meinurut Supriiyanto (2007), biiaya 

adalah harga peirole ihan yang diikorbankan atau diigunakan dalam ranga meimpeiroleih 

pe inghasiilan (re iveinueis) dan akan diipakaii se ibagaii peingurang peinghasi ilan. 

Bi iaya dapat diigolongkan dalam dua jeiniis. Pe irtama bi iaya eikspli isi it yaiitu 

se igala biiaya yang diike iluarkan dalam rangka meindapatkan faktor-faktor produksii. 

Ke idua adalah biiaya iimpliisi it (te irse imbunyi i). Yai itu se imua biiaya taksiiran yang 

di imiiliiki i oleih faktor produksii apabiila diigunakan. Seilaiin i itu, biiaya dapat 

di igolongkan meinjadii bi iaya i inteirnal yaiitu bi iaya yang diike iluarkan dalam rangka 

ope irasiional peirusahaan dan bi iaya eiksteirnal yaiitu bi iaya yang seiharusnya di itanggung 

oleih pe irusahaan seibagaii akiibat opeirasi ional peirusahaan yang meiniimbulkan dampak 

ne igatiif bagii liingkungan se iki itarnya (Putong, 2005). 

Suki irno (2004) meinyatakan bahwa analiisi is biiaya produksii peirlu diibe idakan 

meinjadii dua jangka waktu yaiitu jangka waktu peinde ik dan jangka waktu panjang. 
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Jangka waktu peinde ik adalah jangka waktu diimana peirusahaan dapat meinambah 

salah satu faktor produksii yang diigunakan dalam proseis produksi i. De ingan kata laiin, 

dalam analiisi is di imiisalkan bahwa seibagi ian darii faktor-faktor produksii yang 

di igunakan diianggap teitap jumlahnya. Seidangkan jangka panjang adalah jangka 

waktu diimana seimua faktor produksii dapat meingalamii pe irubahan yaiitu jumlahnya 

dapat diitambah apabiila peirtambahan teirse ibut meimang diipe irlukan. 

Pe inggolongan biiaya se isuai i de ingan fungsi i pokok dari i ke igi iatan peirusahaan 

meinurut Supri iyono (2007) adalah:  

a).  Biiaya Produksi i 

Bi iaya produksii me irupakan se imua biiaya yang be irhubungan deingan ke igi iatan 

pe ingolahan bahan baku meinjadii produk se ileisai i. Biiaya produksii teirdi iri i darii 

be ibeirapa komponein bi iaya, yaiitu biiaya bahan baku langsung, biiaya teinaga keirja 

langsung, dan biiaya oveirheiad. 

b).  Bi iaya Non Produksi i 

Bi iaya non produksii diibe idakan meinjadii tiiga macam biiaya, yaiitu ii)  biiaya 

pe imasaran, meirupakan biiaya yang diikeiluarkan untuk keipeirluan peinjualan 

produk. Biiaya iinii meili iputii biiaya untuk meilaksanakan fungsii peinjualan, 

pe inyiimpanan produk jadii, pe ingeimasan dan peingi iriiman barang. Peimbeiri ian 

kre idiit dan pe ingumpulan piiutang dan pe imbuatan faktur atau admiini istrasii 

pe injualan, iii i)  bi iaya admiini istrasii dan umum, meirupakan biiaya yang teirjadii 

dalam rangka peine intuan keibiijakan, peingarahan dan peingawasan keigi iatan 

pe irusahaan seicara keise iluruhan dan iii ii i)  bi iaya keiuangan, meirupakan se imua 

bi iaya yang teirjadii dalam fungsii ke iuangan se ipe irtii bi iaya bunga. 
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Leibi ih lanjut meinurut Supri iyono (2007), pe inggolongan biiaya se isuaii de ingan 

teinde insi i pe irubahannya teirhadap aktiivi itas atau volumei adalah seibagaii be iri ikut: 

a).  Biiaya Teitap 

Bi iaya teitap adalah biiaya yang jumlah totalnya teitap konstan dan tiidak 

di ipeingaruhi i oleih peirubahan volumei ke igiiatan atau aktiivi itas sampaii ti ingkatan 

teirte intu. Biiaya satuan beirubah be irbandiing teirbaliik de ingan peirubahan volumei 

ke igiiatan. Se imakiin tiinggi i volume i ke igiiatan se imakiin re indah bi iaya satuan dan 

se ibaliiknya jiika volumei keigi iatan seimakiin re indah maka biiaya satuan seimakiin 

tiinggi i. 

b).  Bi iaya Variiabeil 

Bi iaya Variiabeil adalah biiaya yang jumlah totalnya beirubah seibandiing deingan 

pe irubahan volumei kagiiatan. Seikamiin beisar volumei keigi iatan, maka seimakiin 

tiinggi i julah total biiaya variiabeil dan se ibaliiknya seimakiin reindah volumei 

ke igiiatan, maka seimakiin reindah jumlah total biiaya variiabeil. Bi iaya satuan pada 

bi iaya variiabeil beirsi ifat konstan kareina tiidak diipe ingaruhii oleih peirubahan 

volumei ke igiiatan. 

c).  Biiaya Se imii Vari iabeil 

Bi iaya seimi i variiabeil adalah biiaya yang jumlah totalnya beirubah seisuai i deingan 

pe irubahan volumei ke igiiatan, teitapu peirubahannya tiidak seibandiing. Se imakiin 

tiinggi i volumei ke igi iatan maka seimakiin be isar jumlah biiaya total dan seibaliiknya 

jiika volumei ke igi iatan seimakiin re indah maka se imakiin re indah biiaya totalnya, 

namun peirubahannya tiidak se ibandiing. 

 Je ini is bi iaya beirdasarkan peinggolongan meinurut Nuraiini i (2009) adalah:  
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a).  Biiaya Produksi i Jangka Pe indeik  

Bi iaya produksii jangka peinde ik meiliiputii bi iaya teitap (fiixeid cost) dan biiaya 

be irubah (variiablei cost). Biiaya teitap adalah biiaya yang diikeiluarkan oleih 

pe irusahaan untuk meinghasiilkan se ijumlah output teirteintu, beisarnya teitap tiidak 

teirgantung darii output yang di ihasiilkan. Bi iaya se ipeirti i i inii bi iasa di ise ibut deingan 

bi iaya oveirheiad atau biiaya yang tiidak dapat diihi indarii (unavoi idablei cost).  

b).  Bi iaya Produksii Jangka Panjang 

Dalam produksii jangka panjang, seimua bi iaya adalah biiaya beirubah. Biiaya 

be irubah adalah biiaya yang beisarnya beirubah-ubah teirgantung darii se idiiki it 

banyaknya jumlah output yang diihasi ilkan. Biiaya iini i se iriing di ise ibut deingan 

bi iaya langsung atau biiaya yang dapat diihiindarii (avoi idablei cost). 

Dari i peinge irtiian teintang biiaya dalam jangka peindeik maka peirlu pula 

di ijeilaskan bahwa seibsarnya keiuntungan dapat diipe iroleih darii pe imanfaatan biiaya 

bi iaya teirse ibut adalah TR-TC diimana TR adalah total reive inuei (pe ineiri imaan total), 

se idangkan tiitiik pulang pokok (BEiP) te ircapaii bi ila TR=TC.  

2.5.5.  Pendapatan Usaha  

Me inurut Kadariiah (2009), pe indapatan seise iorang adalah jumlah peinghasi ilan 

yang diite iriima dalam peiriiode i teirte intu miisalnya satu bulan, satu tahun dan laiin-laiin. 

Pe indapatan adalah uang yang diite iriima dan diibe iriikan keipada subjeik e ikonomii 

be irdasarkan preistasi i-preistasi i yang diise irahkan seibagaii balas jasa darii peinye irahan 

pre istasii teirse ibut untuk meimpeirtahankan hi idupnya. Peindapatan meirupakan suatu 

tujuan utama darii suatu pe irusahaan kare ina deingan adanya peindapatan maka 

ope irasiional pe irusahaan kei de ipan akan beirjalan deingan baiik atau deingan kata laiin 
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bahwa peindapatan meirupakan suatu alat untuk ke ilangsungan hiidup pe irusahaan 

(Mubyarto, 2003). 

Me inurut Boeidi iono (2002), pe ineiri imaan (re iveinuei) yang di imaksud diisi inii 

adalah peine iri imaan produsein dari i hasiil pe injualan outputnya. Ada beibe irapa konseip 

re iveinue i yang peintiing: 

1.  Total Reive inue i (TR) 

Yai itu peine iriimaan produksii pe ir uniit output yang duiijual/ peine iri imaan rata-rata 

dalam satuan kg. 

TR=Q x PQ 

2.  Avaragei Re iveinue i (AR) 

Yai itu peine iri imaan produksi i pe ir uni it output yang di ijual atau peine iriimaan rata-

rata dalam satuan kg.  

AR = TR = Q x PQ =PQ 

           Q          Q 

3.  Margi inal Reiveinue i (MR) 

Yai itu keinai ikan darii total reiveinue i yang di ise ibabkan oleih tambahan peinjualan 

satu uni it output. Di ise ibut pula deingan i isti ilah pe ine iriimaan margiinal dalam satuan kg. 

MR = ∆TR 

           ∆Q           

Ke iteirangan: 

Q = Jumlah Iinput 

PQ = Harga Iinput 

Be isar keiciilnya peindapatan dan keiuntungan yang diite iriima peingusaha tiidak 

hanya beirpeingaruh oleih jumlah produksii yang diihasi ilkan dan biiaya-biiaya yang 

di ikeiluarkan, namun harga output me irupakan faktor peinti ing yang peirlu 
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di ipeirhatiikan. Dalam hal iinii pasar me imgang pe iranan peinti ing teirhadap harga yang 

be irlaku, seidangkan produsein se ilalu dalam posiisi i yang paliing leimah 

ke ipeindudukannya dalam meire ibut peiluang pasar (Soe ikartawii, 2000). 

Me inurut Soeikartawii (2003), peindapatan usahatanii teibagii atas dua, yaiitu: 

pe indapatan kotor usahatanii (gross farm i income i) dan peindapatan beirsi ih usahatanii 

(ne it farm iincome i). 

a).  Pe indapatan Kotor 

Pe indapatan kotor adalah seibagaii ni ilaii produksi i total dalam jangka waktu 

teirte intu, baiik yang diijual maupun yang ti idak diijual. Peinge iluaran total (total 

bi iaya) diipe iroleih darii ni ilaii se imua masukan yang habiis te irpakaii atau tiidak 

teirpakaii dalam satu kalii prose is produksi i. 

b).   Pe indapatan Beirsi ih 

Pe indapatan beirsi ih suatu usaha adalah se iliisi ih antara peine iriimaan deingan 

pe ingeiluaran total usaha. Peineiri imaan suatu usaha adalah seibagaii produk lokal 

dalam waktu teirteintu, baiik yang di ijual maupun yang ti idak di ijual. Peine iriimaan 

di ihiitung de ingan cara meingaliikan produksi i total deingan harga yang beirlaku. 

Pe inge iluaran total usaha adalah niilaii yang habiis di ipakaii atau diike iluarkan dalam 

prose is produksi i. 

Putong (2005) beirpeindapat bahwa seicara teiori i tujuan utama peirusahaan 

adalah untuk mamanfaatkan sumbeir daya yang teirse idiia guna meindapatkan manfaat 

(be ineifi it). Dalam peinge irtiian seisungguhnya manfaat biisa beirupa manfaat neigatiif 

yang se iriing di ise ibut de ingan iisti ilah rugii (loss) atau manfaat posiitiif yang se iri ing 

di ise ibut seibagaii untung (profi it). 
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Rahardja dan Manurung (2010), meinyatakan bahwa seicara teiori itiis laba 

adalah kompeinsasi i atas re isi iko yang di itanggung ole ih pe irusahaan. Makiin be isar 

re isi iko, laba yang diipe iroleih se ime isti inya se imakiin beisar. Laba atau keiuntungan adalah 

ni ilaii peine iri imaan total peirusahaan diikurangi i deingan bi iaya total yang diikeiluarkan 

pe irusahaan. Jiika laba diinotasi ikan se ibagaii π, pe indapatan total seibagaii TR dan bi iaya 

total seibagaii TC, maka: 

Π = TR – TC 

Dalam iilmu eikonomi i, i isti ilah untung atau rugi i meirujuk hanya pada dua 

“kutub” beisar dalam biisni is yai itu kutub bi iaya (TC) dan kutub peine iri imaan (TR) 

apabiila TC > TR maka peirusahaan dalam ke iadaan rugii, apabiila TC < TR maka 

pe irusahaan dalam keiadaan untung dan apabiila TC = TR maksi imum, peirusahaan 

dalam keiadaan iimpas atau BEiP. Anali isi is ke iuntungan seicara teiori itiis bi iasanya 

di imulaii dari i peirsamaan seiliisi ih antara total pe ineiri imaan dan total peingeiluaran. 

2.5.6.  Efisiensi Usaha 

E ifeisi ie insi i me irupakan hasiil pe irbandiingan antara niilaii output fi isi ik dan i input 

fi isi ik. Seimakiin tiinggi i reisi iko output teirhadap iinput maka seimakiin tiinggii tiingkat 

e ifeisi ie insi i yang diicapaii. E ifeisi ie insi i yang diijeilaskan oleih Ni icholson dan wahyu (2002), 

se ibagaii pe incapaiian output yang diihasi ilkan leibi ih be isar darii sumbe ir daya yang 

di igunakan maka seimakiin tiinggi i pula tiingkat eife isi ieinsi i yang di icapaii. 

Me inurut Coe illii e it al (1998) meinjeilaskan bahwa e ifiisi ie insi i te irdiiri i dari i tiiga 

komponein yai itu eifiisi ie insi i teikni is, e ifi isi ieinsi i alokatiif (harga) dan eifiisi ie insi i eikonomi is. 

E ifiisi ie insi i te ikniis atau fi isi ik me impeirliihatkan ke imampuan peitanii untuk meinghi indarii 

pe inghamburan deingan me improduksii output se imaksiimal mungkiin de ingan 

meinggunakan seijumlah iinput teirteintu de ingan kata laiin meinggunakan iinput 
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se imiini imal mungkiin untuk meimpe iroleih output yang maksiimum. De ingan deimi ikiian 

analiisi is e ifi isi ieinsi i te ikni is bi isa be iroriie intasii pada pe iniingkatan jumlah output atau 

pe ingheimatan iinput. 

Pe indapatan yang tiinggi i tiidak se ilalu meinunjukkan eife isi ieinsi i yang ti inggii, 

kareina ke imungkiinan peindapatan yang beisar teirse ibut diipe iroleih dari i i inveistasi i yang 

be isar. Eife isi ie insi i meimpunyaii tujuan meimpe irkeici il biiaya produksii pe ir satuan produk 

yang diimaksudkan untuk meimpeirole ih ke iuntungan yang optiimal. Cara yang 

di iteimpuh untuk meincapaii tujuan teirse ibut adalah meimpe irkeiciil bi iaya keise iluruhan 

de ingan meimpeirtahankan produksii yang teilah diicapaii untuk meimpe irbeisar produksi i 

tanpa meini ingkatkan biiaya keise iluruhan (Rahardii, 2010). 

E ifeisi ie insi i usaha dapat diihi itung darii pe irbandi ingan antara beisarnya peine iriimaan 

de ingan biiaya yang diike iluarkan untuk beirproduksi i, yaiitu deingan meinggunakan R/C 

rasi io atau Reiturn Cost Ratiio (Soe ikartawii, 2008). 

2.5.7.  Nilai Tambah Usaha  

Ni ilaii tambah adalah peirtambahan niilaii suatu komodiitas kareina komodiitas 

teirse ibut te ilah meingalamii prose is pe ingolahan, peingangkutan dan peinyi impanan 

dalam suatu proeis produksi i. Ni ilaii tambah i inii meirupakan balas jasa teirhadap faktor 

produksi i yang diigunakan seipe irtii modal, te inaga keirja, dan manajeime in peirusahaan 

yang diini ikmatii oleih produse in maupun peinjual (Suheindar, 2002). 

Sudi iyono (2004) meinyatakan niilaii tambah dapat diiliihat darii dua siisi i yaiitu 

ni ilaii tambah untuk peingolahan dan niilaii tambah untuk prmasaran. Niilaii tambah 

untuk peingolahan diipe ingaruhii oleih faktor teikni is yang meiliiputii kapasi itas produksii, 

jumah bahan baku, dan teinaga keirja, seirta faktor pasar yang meiliiputii harga output, 

harga bahan baku, upah teinaga keirja dan bahan baku laiin se ilaiin bahan bakar dan 
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teinaga ke irja. Beisarnya niilaii tambah suatu hasi il peirtaniian kareina prose is pe ingolahan 

adalah meirupakan peingurangan biiaya bahan baku dan iinput laiinnya teirhadap niilaii 

produk yang di ihasi ilkan, tiidak teirmasuk te inaga keirja. Biisa di ikatakan bahan niilaii 

tambah meirupakan gambaran iimbalan bagi i teinaga keirja, modal dan manajeimein. 

Untuk meinghi itung niilaii tambah suatu bahan baku yang diiolah meinjadii 

produk beirbe intuk laiin maka dasar peirhi itungannya adalah seibagaii be iriikut: biila 

ke ibutuhan bahan baku seikalii produksi i di ibe irii si imbol a; de ingan harga pe ir 

ki ilogramnya adalah b; output tiiap kalii produksi i adalah c; maka faktor konveirsi i yang 

be irlaku adalah h = c/a. Harga output peir kiilogram diibeiri i si imbol d; biiaya iinput total 

se ilaiin bahan baku yang diibutuhkan tiiap ki ilogram bahan baku yang diiolah adalah ei; 

maka niilaii produknya adalah f = h x d. Darii ke ite intuan teirse ibut bi isa di ihi itung niilaii 

tambah yang diipe iroleih pe ingrajiin adalah seibe isar Rp.( f – ei – b ) peir kiilogram bahan 

baku. (Budhiisatyariini i, 2008). 

Ni ilaii tambah iiniilah yang meinggambarkan tiingkat ke imampuan meinghasiilkan 

pe indapatan diisuatu wi ilayah. Pada umumnya yang teirmasuk dalam niilaii tambah 

dalam suatu keigi iatan produksii atau jasa adalah beirupa upah atau gajii, laba, seiwa 

tanah dan bunga yang diibayarkan (beirupa bagiian dari i bi iaya), peinyusutan dan pajak 

tiidak langsung (Tariigan, 2004). 

Ni ilaii tambah yang diihasi ilkan sarii suatu pe ingolahan pada barang dan jasa, 

meirupakan se iliisi ih antara niilaii akhi ir suatu produk (ni ilaii output) deingan ni ilaii bahan 

baku dan iinput laiinnya. Ni ilaii tambah tiidak hanya meiliihat beisarnya niilaii tambah 

yang diidapatkan, teitapii juga diistriibusi i te irhadap faktor produksii yang diigunakan. 

Se ibagiian darii ni ilaii tambah meirupakan keiuntungan balas jasa (iimbalan) bagii te inaga 

ke irja, dan seibagi ian laiinnya meirupakan ke iuntungan peingolahan. Meitode i analiisi is 
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hayamii adalah meitodei yang umum diigunakan untuk meinganaliisi is ni ilaii tambah 

pada subsi isteim pe ingolahan (Neite ilda, 2006). 

2.6.  Optimalisasi Produksi 

2.6.1.  Pengertian Optimalisasi Produksi 

Me inurut Soeikarwatii (2005), optiimasii me irupakan suatu peincapaii teirbaiik darii 

usaha yang teilah diilakukan. Optiimasi i liine iar eirat kaiitannya deingan bagaiimana 

meine intukan niilaii-ni ilaii e ikstri im pada fungsi i li ineiar maksi imasii atau miini imasii. 

Pe irsoalan optiimasii se icara umum teirbagii meinjadii dua yai itu optiimasii tanpa keindala 

dan optiimasi i deingan ke indala. Pada dasarnya optiimasii de ingan ke indala adalah 

pe ineintuan darii pe irsoalan be irbagaii ni ilaii variiablei suatu fungsi i untuk me indapatkan 

hasi il yang maksiimum atau miiniimum deingan meimpeirhatiikan batasan-batasan yang 

ada. 

Me inurut Handoko (2002), optiimaliisasi i adalah peindeikatan normatiif de ingan 

meingi ide intiifi ikasii pe inyeile isaiian teirbaiik dari i suatu peirmasalahan yang diiarahkan 

pada tiiti ik maksiimum atau miini imum fungsi i tujuan atau dapat pula diikatakan bahwa 

optiimaliisasi i adalah seirangkaiian proseis untuk meindapatkan gugus kondiisi i yang 

di ipeirlukan untuk meimpeiroleih hasi il teirbaiik dalam siituasii teirte intu. 

Se itiiap peirusahaan atau organiisasi i meimiili ikii ke iteirbatasan atas sumbeirdaya 

baiik i itu keite irbatasan dalam jumlah bahan baku, meisi in dan peiralatan, ruang teinaga 

ke irja ataupun modal. Meilaluii keiteirbatasan teirse ibut, peirusahaan peirlu 

meire incanakan suatu strateigi i untuk dapat meincapaii tujuan, yaiitu meindapatkan 

ke iuntungan yang maksiimal. 
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Me inurut Mulyono (2004), beirdasarkan langkah-langkah optiimalsiisasi i se italah 

masalah iide intiifi ikasi i dan tujuan diiteitapkan maka langkah seilanjutnya adalah 

meimformulasiikan modeil mateimatiikan yang meili iputii tiiga tahap, yaiitu: 

1. Me ine intukan variiabe il yang tiidak diike itahui i (variiabeil ke iputusan) dan nyatakan 

dalam siimbol mateimatiik, 

2. Me imbeintuk fungsi i tujuan yang diitunjukkan seibagaii hubungan liini ieir (bukan 

pe irkaliian) darii vari iabeil keiputusan. 

3. Me ine intukan seimua keindala masalah teirse ibut dan meinge ikspre isi ikan dalam 

pe irsamaan atau peirti idaksamaan yang juga meirupakan hubungan liini ie ir dan 

variiabe il keiputusan yang meince irmiinkan ke iteirbatasan sumbeirdaya masalah 

teirse ibut. 

Handoko (2002) me ingatakan, seitiiap pe irusahaan akan beirusaha meincapaii 

ke iadaan optiimal deingan meiamksiimalkan ke iuntungan atau deingan meimiini imalkan 

bi iaya yang diikeiluarkan dalam proseis produksi i. Pe irusahaan meingharapkan hasiil 

yang teirbai ik deingan ke iteirbatasan sumbe irdaya yang diimiiliiki i, namun dalam 

meingatasii pe irmasalahan deingan teikni ik optiimaliisasi i jarang meinghasi ilkan suatu 

solusi i yang teirbaiik. Hal teirse ibut diikareinakan beirbagaii keindala yang diihadapii 

be irada diiluar jangkauan peirusahaan. Optiimaliisasi i dapat diiteimpuh deingan dua cara 

yaiitu maksiimi isasi i dan miiniimi isasi i. 

Maksi imiisasi i adalah optiimaliisasi i produksi i de ingan me inggunakan atau 

meingalokasiian i input yang sudah teirteintu untuk meindapatkan keiuntungan yang 

maksiimal. Seidangkan miiniimi isasi i adalah optiimaliisasi i produksi i untuk meinghasi ilkan 

tiingkat output teirteintu deingan meinggunakan iinput atau biiaya yang paliing miiniimal. 
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Pe irsoalan optiimaliisasi i di ibagii me injadii dua jeini is yaiitu tanpa keindala dan 

de ingan keindala. Pada optiimaliisasi i tanpa keindala, faktor-faktor yang meinjadii 

ke indala atau keiteirbatasan-keiteirbatasan yang ada teirhadap fungsi i tujuan diiabaiikan 

se ihi ingga dalam meine intukan niilaii maksi imum dan miini imum tiidak teirdapat batasan-

batasan teirhadap beirbagaii pi ili ihan alteirnatiif yang teirse idi ia. Se idangkan pada 

optiimaliisasi i de ingan keindala, faktor-faktor yang meinjadii keindala teirhadap fungsii 

tujuan diipeirhatiikan dalam meineintukan tiiti ik maksiimum atau miiniimum fungsii 

tujuan. 

Si iswanto (2007) meingungkapkan bahwa optiimaliisasi i de ingan keindala pada 

dasarnya meirupakan peirsoalan dalam meine intukan niilaii vari iabeil suatu fungsi i 

meinjadii maksi imum atau miiniimum de ingan meimpeirhatiikan keite irbatasan-

ke iteirbatasan yang ada. Ke iteirbatasan-keiteirbatasan iitu meili iputii i input atau faktor-

faktor produksi i se ipeirti i modal, bahan baku, te inaga keirja dan meisi in. Opti imalsiisasii 

produksi i de ingan ke indala peirlu meimpeirhati ikan faktor-faktor yang meinjadii ke indala 

pada fungsii tujuan kareina keindala meine intukan niilaii maksiimum dan miiniimum. 

Fungsi i tujuan meirupakan suatu peirnyataan mateimatiis yang diigunakan untuk 

meimpre ise intasiikan kriiteiri ia dalam meingeivaluasii solusi i suatu masalah. 

Fungsi i tujuan dalam teikni ik optiimaliisasi i produksi i meirupakan unsur yang 

pe intiing kareina akan meine intukan kondiisi i optiimal suatu keiadaan. Fungsi i tujuan dan 

ke indala meirupakan suatu fungsii gari is lurus atau liini ieir. Salah satu meitodei untuk 

meime icahkan masalah optiimaliisasi i produksi i yang meincakup fungsii tujuan dan 

ke indala adalah meitodei Li ini ie ir Programmi ing. Me itodei i inii adalah suatu teikni ik 

pe ireincanaan analiitiis de ingan me inggunakan mode il mateimatiika yang be irtujuan untuk 

meine intukan beibeirapa kombiinasi i alteirnatiif solusi i. 
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2.6.2.  Kombinasi Produk 

Kombi inasii produk adalah peirpaduan siiste im opeirasii atau produktiif barang 

atau jasa dalam suatu komposiisi i kuantiitati if produksi i te irteintu se ihi ingga organiisasi i 

atau peirusahaan mampu meine intukan ni ilaii optiimum dalam produksii satu atau le ibiih 

barang atau jasa seisuai i ke iiingi inan atau peirmiintaan konsumein (Handoko, 2000).  

Me inurut Ahyarii (1994) meinyi impulkan bahwa apabiila teirdapat leibiih darii satu 

macam produk yang akan di iproduksi ikan de ingan me impeirgunakan meisi in, te inaga 

ke irja seirta bahan baku yang sama, maka dalam hal iini i akan meini imbulkan masalah 

kombiinasi i produksi i. Manajeimein pe irusahaan yang beirsangkutan seilayaknya harus 

dapat meineintukan beirapa jumlah masiing-masiing je ini is produk te irse ibut yang akan 

di iproduksi ikan, se irta meili iputii je iniis produk apa saja, seihi ingga pe irusahaan teirseibut 

akan dapat meimpeirgunakan masukan (iinput) yang ada deingan seibaiik-baiiknya se irta 

akan dapat meimpe iroleih hasi il yang paliing optiimal. 

Me inurut Hatuiina (2019) kombiinasi i produksi i diipe ingaruhii beibe irapa faktor, 

yaiitu:  

1. Faktor bahan dasar Dalam meimproduksi i barang-barang peirusahaan 

meime irlukan faktor-faktor produksii atau bahan dasar. Jumlah faktor prduksii 

atau bahan dasar atau bahan baku yang teirse idiia meinjadii batasan dalam 

pe ineintuan kombiinasi i volumei produksi i, kare ina produksii ti idak akan 

di ilaksanakan meileibi ihi i keimampuan bahan baku yang teirse idi ia. Seitiiap satuan 

produk me imeirlukan jumlah bahan baku teirteintu dan be irbe ida deingan ke ipe irluan 

untuk satu-satuan produk yang laiin.  

2. Faktor teinaga ke irja peinggolongan teinaga ke irja meinurut hubungannya deingan 

produksi i dapat diigolongkan meinjadii teinaga keirja langsung dan teinaga keirja 
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tiidak langsung. Te inaga keirja langsung artiinya teirbatas pada teinaga keirja yang 

se icara langsung teirliibat dalam prose is produksi i. Se idangkan teinaga ke irja tiidak 

langsung adalah teinaga keirja yang tiidak se icara langsung teirli ibat dalam proseis 

produksi i.  

3. Faktor pe irmiintaan tanpa adanya peirmiintaan teirhadap barang-barang yang 

di ihasiilkan beirartii prose is produksi i yang di ijalankan tiidak ada gunanya. 

4. Faktor produksi i laiin. 

2.7.  Program Linier  

2.8.1.  Pengertian Program Linier  

Li ine iar Programmi ing me irupakan suatu alat analiisi is probleim optiimasii darii 

suatu fungsi i li ineiar de ingan niilaii vari iabeil yang non ne igatiivei dan di ibatasii ole ih 

pe imbatas yang be irbeintuk suatu si iste im pe irsamaan liine iar atau peirtiidaksamaan 

liine iar. Se ibutan “Liine iar” dalam Liine iar Programmiing be irartii hubungan antara 

faktor-faktor adalah beirsi ifat liine iar, atau fungsi i-fungsi i 2 mateimatiik yang di isajiikan 

dalam modeil haruslah fungsi i-fungsi i li ineiar. Hubungan-hubungan li ineiar be irartii bi ila 

satu faktor beirubah maka suatu faktor laiin be irubah de ingan jumlah yang konstan 

se icara proporsiional.” (Sarjono, 2010).  

Program liineiar adalah suatu alat yang diigunakan untuk meinye ileisai ikan 

masalah optiimasi i suatu modeil li ineiar de ingan ke iteirbatasan-keite irbatasan sumbeir 

daya yang teirse idi ia. Masalah program liineiar beirke imbang peisat seiteilah diite imukan 

suatu meitodei pe inyeile isaiian program li ineiar deingan meitode i si impleiks yang 

di ikeimukakan oleih Ge iorge i Dantziing pada tahun 1947. Se ilanjutnya se ibagaii alat dan 

meitode i di ikeimbangkan sampaii pada masalah riise it ope irasi i hi ingga tahun 1950- an 
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se ipe irtii peimprograman diinamiik, te iorii antriian, dan teiori i peirse idi iaan. (Nurkhotiimah, 

2009). 

Dalam modeil Liine iar Programmi ing di ikeinal 2 macam fungsii, yaiitu fungsii 

tujuan (objeivtiivei functiion) dan fungsii batasan (constraiint functiions). Fungsi i tujuan 

adalah fungsii yang meinggambarkan tujuan/sasaran dii dalam peirmasalahan liineiar 

programmiing yang be irkaiitan deingan pe ingaturan seicara optiimal sumbeir daya-

sumbe ir daya untuk meimpe iroleih keiuntungan maksiimal atau biiaya miini imal. Dalam 

meimode ilkannya, tujuan yang akan diicapai i harus diiwujudkan dalam seibuah fungsii 

mateimatiika liine iar. Seilanjutnya fungsii i itu diimaksi imalkan atau diimi iniimumkan 

teirhadap keindala-keindala yang ada. Bagiian manajeimein akan meinghadapii be irbagaii 

ke indala untuk meiwujudkan tujuan-tujuannya yang meirupakan peimbatas teirhadap 

kumpulan keiputusan yang mungki in di ibuat dan harus di ituangkan kei dalam fungsi i 

mateimatiika liine iar. (Ratna, 2014)  

Me inurut Yamiit (2003), Liini ie ir Programmi ing (LP) adalah meitodei atau teikni ik 

mateimatiik yang di igunakan untuk meimbantu manajeir dalam peingambiilan 

ke iputusan. Seicara umum dapat diikatakan masalah dalam LP adalah peingalokasiian 

sumbe ir daya yang teirbatas seipe irtii teinaga ke irja, bahan baku, jam keirja meisi in dan 

modal deingan cara seibaiik mungki in se ihi ingga di ipeiroleih maksi imiisasi i ke iuntungan 

yang dapat beirupa miini imum biiaya. Cara se ibaiik mungki in yang di imaksudkan adalah 

ke iputusan teirbai ik yang diiambiil beirdasarkan piili ihan darii be irbagaii alteirnatiif. Pada 

umumnya, keiputusan teirbaiik dapat diite imukan deingan meinyeile isaiikan masalah 

se icara mateimatiis. 

Me inurut Suyi itno (1997) pe imeicahan masalah program liini ie ir meilaluii tahap-

tahap seibagaii beiri ikut:  
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(1)  Me imahamii masalah dii bi idang yang be irsangkutan.  

(2)  Me inyusun mode il mateimatiika.  

(3)  Me inye ileisai ikan modeil mateimatiika (me incarii jawaban modeil).  

(4)  Me inafsi irkan jawaban modeil meinjadii jawaban atas masalah yang nyata.  

Tiidak se imua masalah optiimasii dapat diise ileisai ikan deingan meitode i program 

liini ie ir. Beibe irapa priinsi ip yang me indasarii pe inggunaan meitodei program liini ieir se ibagaii 

be iriikut:  

(1)  Adanya sasaran  

Sasaran dalam modeil mateimatiika masalah program liini ieir be irupa fungsii 

tujuan yang akan diicarii ni ilaii opti imalnya dalam hal iini i ni ilaii maksi imum atau 

miini imum.  

(2)  Ada tiindakan alteinatiif  

Arti inya niilaii fungsii tujuan dapat diipeirole ih deingan beirbagaii cara dan diiantara 

alteirnatiif iitu meimbeiri ikan niilaii yang optiimal.  

(3)  Adanya keiteirbatasan sumbeir daya  

Sumbe ir daya atau iinput dapat beirupa waktu, teinaga, biiaya, bahan, dan 

se ibagaiinya. Pe imbatasan sumbeir daya diise ibut keindala peimbatas.  

(4)  Masalah dapat diibuat modeil mateimatiika  

Masalah harus dapat diituangkan dalam bahasa mateimatiika yang diise ibut 

modeil mateimatiika. Modeil mateimatiika dalam program liini ie ir meimuat fungsii tujuan 

dan 8 ke indala. Fungsi i tujuan harus beirupa fungsi i li iniie ir se idangkan ke indala harus 

be irupa peirtiidaksamaan atau peirsamaan liini ieir.  

(5)  Adanya keiteirkai itan antara variiabeil-vari iabeil pada fungsii tujuan dan keindala.  
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Antar variiabeil yang me imbeintuk fungsi i tujuan dan keindala harus ada 

ke iteirkaiitan, artiinya peirubahan pada satu pe iubah akan meimpeingaruhi i niilaii peiubah 

yang laiin.  

Be ibeirapa iisti ilah yang seiriing di igunakan dalam program liini ie ir adalah seibagaii 

be iriikut:  

(1)  Vari iabeil keiputusan  

Vari iabeil ke iputusan adalah kumpulan variiabe il yang akan diicarii untuk 

di iteintukan niilaiinya. Bi iasanya diibeiri i symbol u, v, w, …, dan ji ika cukup banyak 

bi iasanya diigunakan x1, x2, …, y1, y2, …, dan se iteirusnya. 

(2)  Ni ilaii ruas kanan  

Ni ilaii ruas kanan adalah niilaii-ni ilaii yang biiasanya meinunjukkan jumlah 

ke iteirse idi iaan sumbeir daya untuk diimanfaatkan seipe inuhnya. Siimbol yang diigunakan 

bi iasanya bii diimana ii adalah banyaknya keindala.  

(3)  Vari iabeil tambahan  

Vari iabeil tambahan adalah variiabeil yang meinyatakan peinyi impangan posiitiif 

atau neigatiif dari i niilaii ruas kanan. Variiabeil tambahan dalam program liiniie ir se iriing 

di ibeiri i si imbol S1, S2, S3, … 9. 

(4)  Koe ifi isi iein te ikniik  

Bi iasa diibeiri i si imbol aiij, meinyatakan seiti iap uniit peinggunaan bj darii se itiiap 

variiabe il xj.  

(5)  Fungsi i tujuan  

Fungsi i tujuan meirupakan peirnyataan mateimatiika yang meinyatakan 

hubungan Z deingan jumlah darii pe irkaliian se imua koeifi isi iein fungsi i tujuan.  

(6)  Ni ilaii tujuan (Z)  
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Z meirupakan niilaii fungsi i tujuan yang be ilum di ikeitahuii dan yang akan diicarii 

ni ilaii optiimumnya. Z diibuat seibe isar mungki in untuk masalah maksiimum dan diibuat 

se ike iciil mungkiin untuk masalah miiniimum.  

(7)  Koe ifi isi iein fungsi i tujuan  

Koe ifi isi iein fungsi i tujuan iialah niilaii yang meinyatakan kontriibusi i pe ir uniit 

ke ipada Z untuk seiti iap xj dan diisi imbolkan cj.  

Be irdasarkan keite irangan dii atas, maka peirsoalan optiimasii pada program liiniie ir 

dapat diise ileisai ikan de ingan cara meimaksi imumkan atau meimi iniimumkan fungsi i li iniie ir 

darii vari iabeil-variiabeil ke iputusan yang di ise ibut fungsi i tujuan. Beisaran darii vari iabeil 

ke iputusan teirse ibut harus me imeinuhi i se it pe imbatas di imana seitiiap pe imbatas harus 

be irupa peirsamaan liini ieir atau peirtiidaksamaan liiniie ir. 

2.8.2.  Asumsi-asumsi Dasar Linier 

Mode il liiniie ir Programmiing (LP) meingandung asumsii-asumsi i iimpliisi i yang 

harus di ipe inuhii agar de ifiini isi inya se ibagaii suatu masalah LP meinjadii absah. Asumsi i 

i inii meinuntut bahwa hubunga fungsiional dalam masalah iitu adalah liiniie ir dan adiitiif, 

dapat diibagii dan de iteirmi iniisti ik. Ada e impat asumsii dasar yang te irkandung dalam 

modeil liine iar programmi ing: 

1.  Dapat diibagii (Di ivi isi ibi iliity) 

Asumsi i i ini i meinyatakan bahwa variiabeil dalam liine iar programmi ing ti idak 

harus be irupa bi ilangan bulat (iinteige ir), asalkan dapat diibagi i se icara tiidak te irbatas 

(i infiini iteily diisable i). 

2.  Tiidak ne igatiif (Non neigati iviity) 

Suatu masalah yang akan diise ileisai ikna de ingan liineiar programmi ing harus 

di iasumsiikan bahwa seitiiap variiabeilnya be irniilaii beisar atau sama deingan nol (>). 
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De ingan kata laiin, tiidak ada variiabeil yang beirni ilaii neigatiif. Syarat tiidak neigatiif iini i 

di inyatakan dalam fungsii ke indala xj > 0, di imana xj adalah variiabeil-variiabe il dalam 

modeil programasii liine iar dan j = 1,2,3. 

3.  Ke ipastiian (Ce irtaiinly) 

Asumsi i ke ipastiian meinyatakan bahwa kasus liine iar programmi ing harus 

be irada dalam kondiisi i de iciisi ion-maki ing unde ir ceirtai inly, artiinya se imua parameiteir 

darii vari iabeil keiputusan diike itahuii se ibe ilumnya. 

4.  Liine iraiitas (Li ine iari ity) 

Asumsi i i inii meimbahas bahwa fungsii tujuan dan fungsii-fungsi i keindala harus 

be irbeintuk liine iar.  

Se idang meinurut Nase indi i dan Anwar (1985), be ibeirapa asumsi i dasar yang 

harus di ipeinuhi i dalam LP adalah seibagaii be iriikut: 

1.  Proporsi ionali ity 

Asumsi i i inii meinyatakan bahwa jiika kombi inasii se itiiap variiabeil pada fungsii 

tujuan atau peinggunaan sumbeir daya yang meimbatasii proposi ional teirhadap leive il 

ni ilaii variiabeil. Ji ika harga peir uni it produk miisalnya adalah sama beirapapun jumlah 

yang diibe ilii, maka siifat proporsiional diipe inuhi i atau deingan kata laiin, jiika peimbeili ian 

dalam jumlah beisar me indapatkan diiskon, maka si ifat proporsiionalnya tiidak 

di ipeinuhi i. Ji ika pe inggunaan sumbeir daya pe ir uni itnya teirgantung darii jumlah yang 

di iproduksi i, maka siifat proporsiionalnya tiidak teirpe inuhii. 

Proporsi ionaliity adalah naiik turunnya niilai i Z dan peinggunaan sumbeir atau 

fasi iliitas yang teirse idi ia, akan beirubah se icara seibandi ing (proporsi ional) deingan 

pe irubahan tiingkat keigi iatan. Contoh; 

Z = C1X1 + C2X2 + C3X3 + …+ CnXn 
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Arti inya, seiti iap peirtambahan 1 uniit x1 akan meinaiikkan ni ilaii Z deingan c1. 

Se itiiap pe irtambahan 1 uniit x2 akan meinaiikkan Z deingan c2 dan seiteirusnya. 

a11X11 + a12X12 + a13X13 +…..+ a1nX1n < b1 

Arti inya, se itiiap pe irtambahan 1 uniit x1 akan me inaiikkan pe inggunaan sumbeir 

atau fasiiliitas 1 deingan a11. Se itiiap peirtambahan 1 uniit x2 akan meinai ikkan 

pe inggunaan sumbeir atau fasiiliitas 1 deingan a12  dan seite irusnya. Deingan kata laiin, 

se itiiap ada keinaiikan kapasiitas reial tiidak peirlu ada biiaya peirsi iapan. 

2.  Addiivi itiiviity 

Addi itiivi ity adalah niilaii tujuan tiiap keigi iatan yang tiidak saliing meimpeingaruhi i, 

atau keinai ikan darii ni ilaii tujuan (Z) yang di iakiibatkan oleih keinai ikan suatu keigi iatan 

dapat diitambahkan tanpa meimpeingaruhi i bagiian niilaii Z yang diipe iroleih darii 

ke igiiatan laiin. Contoh; 

Z = 3x1 + 5x2 

Di imana x1 = 10 dan x2 = 2 seihi ingga Z = 30 + 10 = 40 

Ji ika x1 beirtambah 1 uniit maka seisuaii de ingan asumsii pe irtama , niilaii Z meinjadii 

40 + 3 = 43. Jadii ni ilaii 3 kareina ke inaiikan x1 dapat langsung diitambahkan pada niilaii 

Z mula-mula tanpa meingurangii bagiian Z yang diipe iroleih darii keigi iatan Z (x2). 

De ingan kata laiin, ti idak ada koreilasi i antara x1 dan x2. 

3.  Di iviisi ibi iliity 

Di iviisi ibi iliity adalah keiluaran (output) yang di ihasi ilkan oleih se iti iap keigi iatan 

yang dapat beirupa biilangan peicahan, deimiiki ian pula niilaii Z yang diihasi ilkan. 

4.  De iteirmi ini isti ic 
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De iteirmi ini isti ic adalah seimua parameite ir yang teirdapat dalam modeil Liine iar 

Programmiing (ai ij, bii, cj) dapat diipe irkiirakan de ingan pastii, meiski ipun jarang de ingan 

teipat. 

2.7.3.  Metode Linier Programming 

Me itodei-me itodei yang diigunakan untuk meinye ileisai ikan masalah Liine iar 

Programmi ing di iantaranya adalah meitodei grafiik, meitode i si impleiks, dan seibagaiinya. 

Se ibagiian pe irmasalahan Liine iar Programmiing di i duni ia nyata meimiiliiki i le ibiih dari i dua 

variiabe il dan kareinanya meinjadii te irlalu rumiit untuk di ise ileisai ikan deingan 

meinggunakan grafiik. Se ibuah proseidur yang diise ibut seibagaii meitode i siimpleiks dapat 

di igunakan untuk meineimukan solusi i yang opti imal bagii pe irmasalahan seipe irtii i itu. 

Pada peineili itiian iini i akan diilakukan opti imasii meinggunakan meitodei si impleiks 

(Se iptiiana, 2016). 

Me itodei untuk analiisi is Li ini ieir Programmi ing ada dua, yaiitu: 

a.  Analisis Grafis 

Me itodei i ini i meimfokuskan pada peirpotongan gariis-gari is de ingan meimakaii 

pe indeikatan dua diimeinsi i. Pada pe irsoalan program liini ie ir yang leibi ih darii ti iga 

di imeinsi i, maka aljabar khususnya logariitma siimple ix yang diiteimpuh. Untuk analiisi is 

grafiis, ada e impat langkah yang diiteimpuh se ibagaii be iriikut: 

a. rumuskan pe irsoalan program liini ie ir yang be irsangkutan kei dalam modeil 

mateimatiika se isuaii de ingan peiraturan dan syarat-syarat yang diipe irlukan oleih 

suatu modeil program liiniie ir yaiitu harus ada fungsi i tujuan, fungsii ke indala dan 

syarat iikatan non neigati ivei. 

b. gambarkan grafiik dua di imeinsi i yang meinunjukkan di imeinsi i uda pe iubah 

pe ingambiilan keiputusan, Xi i untuk j=1 dan 2. Keimudiian teimpatkan fungsii-
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fungsi i ke indala dalam grafiik dua di imeinsi i teirse ibut, se isuai i de ingan peirsyaratan 

ke itiidaksamaannya. 

c. gambarkan fungsii tujuan seicara paraleile i se ihi ingga meinghasi ilkan apa yang 

di ise ibut deingan gariis-gari is i isore ive inuei atau i isoprofi it. Keimudi ian piili ih mana 

gariis yang me inyiinggung ti itiik sudut optiimum. 

d. untuk meinge itahuii be irapa jumlahnya yang opti imum dapat diianaliisi is me ilaluii 

pe irsamaan siimultan. 

b.  Analisis Simplex 

Apabi ila suatu masalah program liini ie ir hanya meingandung dua diimeinsi i saja, 

maka dapat diilakukan deingan meitodei grafi ik. Akan teitapii apabiila meiliibatkan leibi ih 

darii satu keigi iatan maka meitodei grafiik tiidak dapat diigunakan lagii se ihi ingga 

di ipeirlukan meitodei si imple ix. Meitodei i ini i me irupakan suatu meitodei yang diigunakan 

untuk meine intukan kombiinasii opti imal dari i tiiga variiabeil atau leibiih (Nase indi i dan 

Anwar, 1985). 

Me inurut Hatuiina dkk (2019) Meitodei si impleiks adalah suatu proseidur aljabar 

(yang bukan seicara grafiik) untuk meincari i niilaii optiimal darii fungsi i tujuan dalam 

masalah optiimasii yang teirke indala. tiiga pe irsayaratan untuk meime icahkan masalah 

liini ie ir programiing, yaiitu :  

1. Se imua keindala peirti idaksamaan harus diiubah meinjadii pe irsamaan.  

2. Si isi i kanan darii tanda peirtiidaksamaan keindala tiidak boleih adanya neigatiif.  

3. Se imua variiabeil diibatasii pada niilaii non ne igatiif. 

Me itodei si imple iks me irupakan salah satu peinye ileisai ian darii pe imograman liine iar 

yang prose is me incarii solusi inya deingan meinggunakan jalan iiteirasi i yaiitu pe ine intuan 

tiiti ik layak darii tujuan yang akan diicapaii de ingan bantuan tablei hiingga diidapatkan 
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solusi i yang opti imal (Nasutiion, dkk, 2016). Me itode i si impleiks di imulaii de ingan satu 

pe ir satu peingujiian tiitiik layak untuk meine intukan apakah fungsii tujuan yang akan 

di icapaii sudah me incapaii hasi il optiimal atau be ilum meincapaii hasi il opti imal. Keitiika 

hasi il yang diipe iroleih darii satu tiiti ik layak beilum meincapaii hasi il optiimal maka 

di ilanjutkan deingan tiitiik layak beiri ikutnya, dan seite irusnya sampaii fungsi i tujuan yang 

akan diicapaii me impeiroleih hasi il yang optiimal jiika meimang ada (Wood, 2011). 

2.7.4.  Analisis Dual 

Analiisi is dual diilakukan untuk meinge itahui i peini ilaiian teirhadap sumbeirdaya 

yang ada dan meiniilaii ke iputusan sumbeirdaya mana yang masiih meimungkiinkan 

untuk meilakukan peimbeili ian. Niilaii dual me inunjukkan peirubahan yang akan teirjadii 

pada fungsii tujuan, apabiila sumbeirdaya be irubah seibeisar satu satuan. Sumbeirdaya 

yang be irleibi ihan kurang dapat diili ihat beirdasarkan niilaii slack/surplus >0, maka 

sumbe irdaya beirle ibiih dan apabiila niilaii slack/surplus = 0, maka sumbeirdaya beirsi ifat 

langka. Apabiila sumbeirdaya deingan niilaii dual >0, maka sumbeirdaya beirsi ifat 

langka atau aktiif, se idangkan apabiila niilaii dual < maka sumbeirdaya beirsi ifat beirleibi ih 

atau tiidak aktiif. Ni ilaii dual dapat diiliihat beirdasarkan harga bayangan (shadow 

pri icei), yaiitu batas harga teirti inggii suatu sumbeirdaya diimana peilaku usaha masiih 

dapat meilakukan peimbeiliian (Wulandarii, 2020). 

2.7.5.  Analisis Primal 

Analiisi is pri imal be irtujuan untuk meingeitahui i kombiinasi i produk te irbaiik yang 

dapat meimaksi imalkan keiuntungan deingan sumbe irdaya teirbatas. Dalam analiisi is 

pri imal akan diikeitahuii akti iviitas mana yang teirmasuk dalam skeima optiimal dan 

aktiivi itas mana yang tiidak teirmasuk dalam ske ima optiimal atau meini ilaii reiduce id cost. 

Untuk meinge itahuii apakah aktiiviitas peilaku usaha teilah optiimal atau beilum, hasiil 
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analiisi is beirupa kombiinasi i aktiivi itas teirbaiik iini i akan diibandi ingkan deingan aktiivi itas 

aktual peilaku usaha (Wulandarii, 2020). 

2.7.6.  Analisis Sensitivitas 

Analiisi is se insi iti iviitas adalah analiisi is yang di ilakukan untuk meinge itahuii akiibat 

atau peingaruh darii pe irubahan yang teirjadii te irhadap peinye ileisai ian optiimal yang teilah 

di ipeirole ih. Pada program liine iar deingan meitode i si impleiks dapat diipeirole ih rumus 

untuk meinge itahuii reintang atau batas peirubahan seihi ingga peinye ileisai ian optiimal 

lama teitap diipe irtahankan. Analiisi is se insi iti ivi itas juga diise ibut seibagaii analiisi is pasca 

optiimal seibab analiisi is i inii di ikeimbangkan darii peinye ileisai ian optiimal. Analiisi is 

se insi itiivi itas beirmanfaat untuk meinghiindarii pe ingulangan peirhi itungan darii awal 

apabiila teirjadii pe irubahan pada masalah Program Liineiar yang akan meinjeilaskan 

i inteirval atau batas peirubahan darii parameite ir agar tiidak meirubah peinye ileisai ian 

optiimal. (Siiswanto, 2000).  

Teirdapat dua peinde ikatan untuk meineintukan seibe irapa seinsi itiif suatu solusii 

optiimal akan adanya peirubahan. Peirtama adalah peindeikatan seide irhana beirupa 

coba-coba. Peinde ikatan iini i pada umumnya meiliiputii pe imeicahan masalah seicara 

ke ise iluruhan, biiasanya deingan me inggunakan komputeir, pada se itiiap kali i satu data 

i iteim atau parameite ir iinput beirubah. Peinde ikatan iini i biisa meimakan waktu sangat 

lama untuk meingujii se irangkaiian peirubahan. Pe indeikatan yang leibi ih diisukai i adalah 

pe indeikatan pasca optiimal yang beirsi ifat analiitiis. Se ite ilah suatu peirmasalahan LP 

dapat diipe icahkan, reintang pe irubahan parameiteir yang ti idak akan meimpeingaruhii 

solusi i yang opti imal atau meingubah variiabe il dalam solusi i yang di iteintukan. Hal iini i 

di ilakukan tanpa harus meime icahkan masalah seicara keise iluruhan (Heiiize ir dan 

Re indeir, 2006). 
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Analiisi is se insi iti ivi itas i inii pe inti ing kareina dalam keigiiatan seihari i-harii faktor 

ke itiidakpastiian iitu seilalu ada, Faktor ke itiidakpastiian iinii se iri ing teirjadii pada 

pe irubahan harga dan produktiiviitas. Dalam probleim Liini ieir Programmi ing 

pe ingeirti ian seinsi itiivi itas adalam meimbeirlakukan parameiteir sumbeirdaya (bii) yang 

teirse idi ia pada batas paliing ke iciil (loweir li imi it) dan batas paliing beisar (uppe ir li imi it). 

Arti inya apa yang akan teirjadii pada solusi i optiimum bi ila parameiteir di iubah niilaiinya 

leibi ih be isar darii bi i yang ada (bii + ∆bi i) yang diise ibut uppe ir liimiit dan yang leibiih 

re indah (bii – Abi i) yang diise ibut loweir liimi it. Ni ilaii batas atas (uppeir li imi it) dan batas 

bawah (loweir li imi it) iini i, teirliihat seikaliigus pada hasiil analiisi is (Soe ikartawii, 1992). 

Me inurut Gi itiinge ir dan Alde ir (1993) te irdapat 4 macam analiisi is se insi iti iviitas 

yang peirlu di ipeirhatiikan, yaiitu: 

1.  Harga 

Proye ik pe irtaniian harus di iujii untuk me iliihat apa akiibatnya pada profiitabiiliitas 

proye ik yang beirsangkutan biila sumsii harga yang teilah diibuat teirnyata keiliiru. 

2.   Pe inangguhan peilaksanaan 

Analiisi is pe inangguhan diipeirlukan kare ina diiduga peitanii tiidak biisa 

meimpraktiikkan cara beircocok tanam yang baru se iceipat yang diiharapkan. 

3.  Bi iaya yang teirlalu beisar 

Proye ik-proye ik peirtaniian yang meime irlukan biiaya peimbangunan beisar harus 

di iujii untuk meinge itahuii se insi itiivi itas teirhadap biiaya-biiaya yang meile ibiihi i re incana. 

4.  Hasi il 

Analiisi is se insi iti ivi itas pada hasiil yang akan di ipeirole ih peirlu di ilakukan deingan 

pe ineimuan-peine imuan baru seipeirti i biibi it variie itas baru, cara panein, dan iinformasii 

agronomii dapat meini ingkatkan optiimiisme i hasi il yang akan diicapaii. 
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Analiisi is ke ipe ikaan meimpunyaii tujuan untuk meili ihat apa yang teirjadii deingan 

proye ik jiika ada suatu keisalahan atau peirubahan dalam dasar peirhiitungan biiaya atau 

be ineifi it, seihi ingga seigala keimungkiinan harus diicoba untuk diianaliisi is ke imbalii. 

Analiisi is i ini i me ili ibatkan faktor keiti idakpasti ian yang dapat beirupa ke ijadiian yang 

di iukur se icara eikonomi is maupun keijadiian yang tiidak dapat diiukur se icara eikonomi is 

(Kadariiah, 2001). 

2.8.  LINDO 

2.8.1.  Pengertian LINDO 

Liindo (Li ine iar Iinte iraktiivei Di iscre itei Opti imi ize ir) adalah softwarei yang dapat 

di igunakan untuk meinyeile isaiikan peirsoalan peimograman liine iar. Meinggunakan 

software i liindo i ini i mampu meimudahkan dalam meinye ileisai ikan masalah 

pe imograman liine iar deingan n vari iabeil. Pri insi ip ke irja utama softwarei li indo i ini i adalah 

de ingan meimasukkan data, meinyeileisai ikannya dan meinaksi irkan keibe inarannya seirta 

ke ilayakan data beirdasarkan hasiil yang teilah diise ileisai ikan. Pada dasarnya 

pe irhiitungan yang diigunakan pada Liindo meinggunakan meitodei si impleiks. 

Pe irhi itungan meinggunakan program li ineiar atau meitodei si impleiks 

meimbutuhkan waktu yang lama dan diibutuhkan keiteiliiti ian dan keiteikunan yang 

sangat tiinggi i kareina pe irhi itungannya masiih me inggunakan cara manual. Se ihiingga 

untuk meimpeirmudah dan meimpeirce ipat pe irhiitungan teirse ibut diibutuhkan softwarei 

yang mampu meinye ileisai ikan beirbagaii peirmasalahan optiimasii program liineiar yaiitu 

de ingan meinggunakan softwarei li indo. 

2.9.2.  Tahapan LINDO 

Teirdapat beibe irapa tahapan untuk meine intukan niilaii opti imal meinggunakan 

liindo, yai itu : 
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a. Teirle ibiih dahulu meineintukan modeil mateimatiika beirdasarkan data yang ada. 

b. Me ine intukan formulasii program untuk liindo. 

c. Me imbaca hasiil yang teilah diipeirhi itungkan de ingan liindo. 

Pe iri intah yang dapat diigunakan pada liindo, adalah : 

1. MAX, diigunakan untuk meimulaii data dalam masalah maksiimasii 

2. MIiN, di igunakan untuk meimulaii data dalam masalah miiniimasi i 

3. E iND, di igunakan untuk meingakhiiri i data 

4. GO, di igunakan untuk peimeicahan dan peinye ileisai ian masalah 

5. LOOK, di igunakan untuk meinceitak bagiian yang diipi iliih dari i data yang ada 

6. GIiN, di igunakan untuk variiablei ke iputusan agar beirni ilaii bulat 

7. IiNTE i, di igunakan untuk meine intukan solusi i darii masalah biine ir 

8. IiNT, sama deingan i intei yaiitu untuk meineintukan solusi i darii masalah biine ir 

9. SUB, di igunakan untuk meimbatasi i niilaii maksi imumnya 

10. SLB, di igunakan untuk meimbatasii niilaii mi ini imumnya 

11. FREiE i, diigunakan agar solusiinya beirupa bi ilangan reial 

Liindo me imiiliiki i keigunaan yang paliing utama yaiitu untuk meinye ileisai ikan 

pe irmasalahan liineiar de ingan ceipat. Liindo me imiiliiki i manfaat yang banyak dan 

meimbe irii ke imudahan untuk meinyeile isaiikan masalah optiimasii dan miini imasii. 

a. Model Lindo Software 

Mode il Liindo miini imal meimi iliiki i tiiga syarat : 

1) Me imeirlukan fungsi i objeiktiif 

2) Vari iabeil 

3) Batasan (fungsii ke indala) 
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Untuk syarat peirtama fungsii objeikti if, bi isa di ikatakan tujuan. Tujuan diisi inii 

meimi iliiki i dua jeini is tujuan yaiitu maksiimasi i (MAX) dan miini imasii (MIiN). kata 

pe irtama untuk meingawalii pe ingeiti ikan formula pada Liindo adalah MAX atau MIiN. 

formula yang diikeiti ik kei dalam untiitleid (papan eidiitor pada Liindo) seite ilah MAX 

atau MIiN di ise ibut fungsi i tujuan. Seicara umum dapat diituliiskan se ibagaii beiri ikut : 

a) Fungsi i tujuan modeil mateimatiika 

Mi in/Maks Z = C1X1 + C2X2 + … + CnXn 

Di ike itiik ke i dalam untiitleid meinjadii : 

MIiN C1X1 + C2X2 + … + CnXn 

Atau MAX C1X1 + C2X2 + … + CnXn 

Syarat keidua adalah variiabeil, vari iabeil iini i sangat peintiing. Li indo ti idak dapat 

di ijalankan tanpa meimasukkan variiabeil dalam formula. Syarat keiti iga seite ilah fungsii 

objeikti if dan variiabeil se ilanjutnya adalah batasan. Teirnyata variiabeil teirse ibut 

meimi iliiki i batasan, batasan iinii miisalnya keite irbatasan bahan, wakyu, jumlah peike irja, 

bi iaya opeirasi ional. Seite ilah fungsi i objeikti if di ikeiti ikkan se ilanjutnya diike itiikkan subje ict 

to atau ST untuk meingawalii peinge itiikan batasan dan pada bariis be iri ikutnya baru 

di ikeiti ikkan batasan yang ada dii akhiir, batasan ki ita akhiiri i de ingan kata EiND. 

b) Fungsi i ke indala   

C11X1 + C12X2 + … + C1nXn ≤ b1 

C11X1 + C22X2 + … + C2nXn ≤ b2 

      -                 -                             -         -    -            

     -                 -                             -         -    -            

     -                 -                             -         -    -            

Cm1X1 + Cm2X2 + … + CmnXn ≤ bm 
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X1 , X2 , … , Xn ≥ 0 

Untuk pe ingeiti ikan fungsii ke indala kei dalam untiitleid adalah seibagaii be iri ikut: 

SUBJECT TO 

C11X1 + C12X2 + … + C1nXn <= b1 

C11X1 + C22X2 + … + C2nXn <= b2 

 -                 -                             -                -            

-                 -                             -                -            

-                 -                             -                -            

Cm1X1 + Cm2X2 + … + CmnXn <= bm 

X1 >= 0 

X2 >= 0 

Xn >= 0 

E iND 

2.9.  Penelitian Terdahulu 

Rochman (2009) Meilakukan peine iliitiian de ingan judul Apliikasii Program 

Liini ie ir Meinggunakan LIiNDO pada Optiimaliisasi i Biiaya Bahan Baku Peimbuatan 

Roko PT. Djarum Kudus. Tujuan pe ine iliitiian adalah untuk meinge itahuii apakah biiaya 

produksi i rokok PT. Djarum Kudus beirdasarkan bahan baku peimbuatannya sudah 

optiimal atau beilum. Peine iliiti ian meinggunakan meitodei LIiNDO. Hasi il pe irhi itungan 

darii program LIiNDO me imbe iri ikan biiaya optiimal seibe isar Rp. 21.626.000.000,- 

de ingan meimproduksi i rokok Djarum Coklat seibanyak 31.150.000 batang, rokok 

Djarum Iisti imeiwa se ibanyak 38.230.000 batang, rokok Djarum 76 iisi i 12 se ibanyak 

28.192.500 batang, dan rokok Djarum 76 i isi i 16 se ibanyak 37.590.000 batang. 

Pe irbandiingan bi iaya bahan baku peimbuatan rokok oleih PT. Djarum deingan 
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pe irhiitungan meinggunakan LIiNDO te irnyata meinghasi ilkan total biiaya produksii 

yang sama. Jadii dapat diisi impulkan bahwa bi iaya produksii rokok beirdasarkan bahan 

baku peimbuatannya pada PT. Djarum Kudus sudah optiimal. Saran yang dapat 

di ibeiri ikan yaiitu apabiila teirjadii pe irmasalahan optiimasii pada pe irusahaan yang dapat 

di imodeilkan seisuai i de ingan modeil program liini ieir, salah satu peimeicahannya dapat 

meinggunakan program LIiNDO. 

Se iptiiani i (2016) me ilakukan peineirli itiian de ingan judul Optiimasii Pe ine intuan 

Kombi inasii Produk Be irdasarkan Prakiiraan dan Me itodei Li ine iar Programmi ing (Studi i 

Kasus UD Bawang Puti ih Pati i). Tujuan pe ine iliitiian adalah Meinge itahuii modeil 

prakiiraan masiing-masiing jeini is makanan ri ingan pada Peirusahaan UD. Bawang 

Puti ih Patii agar biisa me impreidiiksi i jumlah pe injualan pada masa yang akan datang, 

meinge itahuii kombiinasi i produk yang teipat dan eife isi iein yang harus diiproduksi i pada 

Pe irusahaan UD. Me itodei yang diigunakan adalah meinggunakan Liiniie ir 

Programmiing. Hasi il peineili itiian meinunjukkan bahwa bawang putiih Patii 

meinggunakan Li ineiar Programmi ing dapat meineiri ima keinaiikan dan peinurunan 

jumlah peisanan masiing-masiing produk agar peindapatan teitap optiimal. Hasiil 

pe ineili itiian deingan  meitode i Tre ind Eikspone insi ial untuk meimprakiirakan peinjualan dii 

masa meindatang dan Liine iar Programmi ing untuk pe ire incanaan produksii. 

Pe irusahaan harus meimpeirtahankan niilaii pe injualan musiim yang meingalamii 

pe iniingkatan se idangkan musiim me ingalamii pe inurunan di ilakukan peini ingkatkan 

pe imasaran agar peindapatan meini ingkat.  

Kri isnade iwi i & Seitiiawan (2018) meilakukan peine iliitiian de ingan judul 

Opti imaliisasi i Produksi i pada Usaha Ke iciil Ke iri ipiik Te irry dii De isa Nyanglan Kaja, 

Ke icamatan Teimbuku Kabupatein Banglii. Tujuan peineili itiian i inii adalah meingeitahuo 
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optiimaliisasi i peinggunaan sumbeirdaya pe irusahaan untuk meinghasi ilkan laba 

maksiimal. Me itodei pe ine iliitiian yang di igunakan adalah meitode i surve iy de ingan analiisi is 

liini ie ir programmiing de ingan bantuan software i POM-QM. Hasi il pe ineili itiian 

meinunjukkan bahwa Be irdasarkan hasiil analiisi is li ine iar programmi ing de ingan 

bantuan softwarei POM-QM, hasi il produksi i opti imal adalah 9 sak Kri ipi ik Ladrang, 

71 sak Kri ipiik Ayam, 46 sak Kriipi ik Bayam dan 74 sak Kriipiik Sti ick Daun Liimo. 

Ni ilaii bre iak eivein 

poi int seibe isar Rp 30.708.228,00 atau sama de ingan 72 sak dalam uniit. Proyeiksi i laba 

be irsi ih jiika beirproduksii se isuai i peirmiintaan adalah Rp 8.293.323,00 seidangkan laba 

be irsi ih jiika be irproduksi i se isuai i jumlah kombiinasi i produk opti imal adalah Rp 

11.718.143,00. Pe irusahaan diisarankan untuk meinggabungkan keiti iga analiisi is li ineiar 

programmi ing, bre iak e ivein poi int dan analiisi is bi iaya seibagaii i input bagii manajeimein 

dalam meingambiil keiputusan teirkaiit optiimaliisasi i. 

Liinatii (2019) me ilakukan peine iliitiian yang be irjudul Analiisi is Agroi industri i 

Fi illeit Iikan Patiin (Kasus CV. Graha Pratama Fi ish) di i De isa Koto Me isji id Ke icamatan 

XIiIiIi Koto Kampar Kabupatein Kampar. Pe ine iliitiian i ini i be irtujuan untuk meinganaliisi is; 

1) Karakteiri isti ik pe ingusaha dan profi il usaha agroiindustri i Fi ille it iikan patiin; 2) 

pe inggunaan bahan baku, bahan peinunjang, pe inggunaan teinaga keirja, teiknologii 

pe ingolahan seirta proseis produksi i peingolahan fiilleit iikan patiin; 3) biiaya produksii, 

produksi i, harga, peindapatan, eife isi ieinsi i, dan niilaii tambah agroiidustri i fiilleit iikan patiin. 

Pe ine iliitiian iini i di ilakukan deingan meitodei studi i surveiy pada kasus CV. Graha Pratama 

Fi ish De isa Koto Me isji id Ke icamatan XIiIiIi Koto Kampar Kabupatein Kampar. Hasi il 

pe ineili itiian meinunjukkan bahwa umur peingusaha 51 tahun. Tiingkat peindiidi ikan 18 

tahun (S2). Pe ingalaman beirusaha seilama 3 tahun, dan jumlah tangggungan 
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ke iluarga 4 jiiwa. Skala usaha agroiindustri i olahan fiilleit iikan patiin adalah skala usaha 

miikro. Pe inggunaan bahan baku iikan patiin 200 kg/prose is produksi i deingan jumlah 

produksi i 100 kg/ proseis. Teiknologi i yang di igunakan seimii modeirn dan seide irhana. 

Pe indapatan kotor peir prose is produksi i Rp. 5.300.000,00. Pe indapatan beirsi ih peir 

prose is produksi i Rp. 1.327.766,81 de ingan ni ilaii RCR se ibe isar 1,33 dan ni ilai i tambah 

yang diipe iroleih se ibe isar Rp. 7.899,34/Kg. 

Me intarii (2018) meilakukan peineili itiian deingan judul Optiimasii keiuntungan 

meinggunakan Liini ie ir Programmiing Me itode i Si impleiks be irbantukan Softwarei Li indo 

pada Homei Iindustri i Bi intang Bake iry di i Sukaramei Bandar Lampung.Tujuan 

pe ineili itiiannya adalah untuk Untuk meingoptiimumkan keiuntungan pada homei 

i industry bi intang bakeiry. Pe irhi itungan optiimasi i ke iuntungan yang diilakukan 

meinggunakan alat  bantu Liindo. Me itode i yang di igunakan adalah meitode i Si impleiks 

meirupakan salah satu meitodei yang dapat diigunakan dalam liine iar programmi ing 

yang beirfungsi i untuk me incarii solusi i optiimum. Hasi il peirhi itungan deingan 

meinggunakan meitode i siimpleiks dan alat bantu Liindo meinunjukkan hasiil produksii 

yang diiteirapkan homei iindustry biintang bake iry sudah optiimal. Tiingkat keiuntungan 

optiimal seibeisar Rp.19.750.000 deingan me improduksii rotii rasa 3740 keimasan, rotii 

kasur 1300 ke imasan dan rotii tawar 520 ke imasan. Homei i industry bi intang bakeiry 

meingalamii ke inaiikan ke iuntungan seibe isar Rp. 250.000 de ingan me inggunakan 

meitode i si impleiks. 

Nuryana (2019) meilakukan peineili itiian de ingan judul Optiimasii Jumlah 

Produksi i UMKM Rai ina Keirse in de ingan Me itodei Li ini iar Programmi ing. Tujuan 

pe ineili itiian adalah  meine intukan jumlah produksi i yang optiimal darii masiing-masi ing 

produksi i agar meindapatkan keiuntungan yang maksiimal. Meitode i pe ineiliiti ian yang 
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di igunakan adalah meitode i Liine iar Programmi ing de ingan meinggunakan apliikasi i 

LIiNDO.  Hasi il peine iliitiian meinunjukkan bahwa jumlah produksii produk pada 

UMKM Rai ina Ke irsein de ingan ke iuntungan se ibe isar Rp 32.000 di iantaranya deingan 

output produksii produk ayam goreing se ibanyak 11 ptong dala satu harii. Se ime intara 

ayam bakar dan ayam frozein tiidak diiproduksi i kareina tiidak teirmasuk yang dapat 

meingopti imalkan. 

Dwi iwi inarno & Kuswantoro (2020) me ilakukan peine iliitiian de ingan judul 

Opti imasii produksi i deingan Liini ie ir Programmiing (Studii pada CV Maza Deico). 

Tujuan peine iliiti ian adalah untuk meine intukan jumlah produksii yang optiimal deingan 

tiidak meimasukkan batas peirmi intaan seibagaii batasan dan meineintukan produksii 

optiimal deingan me imasukkan batasan pe irmiintaan seibagaii batasan. Me itodei 

pe ineili itiian meinggunakan peinde ikatan meitode i kuantiitatiif. Hasi il pe ineili itiian 

meinunjukkan bahwa produksii opti imal de ingan meinggunakan meitode i liini ieir 

programmiing tanpa meimasukan batasan pe irmiintaan jumlah yang diiproduksi i 

produk X3 (meija biintang 90) seibanyak 12.915 uniit dan produk X5 (stool S) 

se ibanyak 472 uniit deingan hasiil kontriibusi i marjiin se ibeisar Rp. 5.804.718.000,00. 

Sumbe ir daya yang sudah diigunakan seicara optiimal adalah sumbeir daya beisi i dan 

meisi in se idangkan sumbeir daya yang masiih meinganggur adalah sumbeir daya kayu, 

ke irang, bahan fiini ishi ing, dan teinaga keirja. Produksi i optiimal diipe iroleih de ingan 

meimasukan peirmiintaan meinjadii se ibuah batasan adalah produk meija biintang 50 

se ibanyak 7310 uniit, meija biintang 60 seibanyak 6480 uniit, meija biintang 90 se ibanyak 

900 uniit, stool L seibanyak 601 uniit, stool M se ibanyak 856 uniit dan stool S seibanyak 

945 uni it. Kontri ibusi i margiin yang di ipeiroleih adalah Rp 3.305.492.000,00. Hasi il 

produksi i opti imal yang teilah diipe iroleih ji ika pe irusahaan untuk meiniingkatkan jumlah 
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produksi i yang leibiih be isar maka yang harus di ipeirhatiikan untuk diitambah adalah 

batasan yang sudah diigunakan seicara optiimal. 

Budi iyanto & Kurniia (2020) meilakukan pe ineili itiian deingan judul Pe ineintuan 

Jumlah Produksii Otiimum deingan Meitodei Liini ieir Programmiing pada CV Anugrah 

Ci ipta Pratama Tasiikmalaya. Peineili itiian beitujuan untuk meinge itahuii produksii 

optiimal deingan meimpeirti imbangkan komponein yang teirse idi ia dan keiuntungan 

optiial yang iingi in di icapaii. Me itode i yang di igunakan adalah meinggunakan meitodei 

liini ie ir programmiing deingan softwarei li indo. Hasi il peine iliitiian meinunjukkan bahwa 

de ingan meinggunakan softwarei liindo, jumlah produksii de ingan komponein yang 

teirse idi ia dii pe irusahaan adalah seibanyak 90 teile iviisi i ti ipei 60 i inchi i de ingan keiuntungan 

optiimal seibe isar Rp 180.000.000,- 

Anti i & Sudrajat (2021) meilakukan peine iliitiian deingan judul Optiimasi i 

Ke iuntungan Meinggunakan Liiniie ir Programmiing Me itodei Si impleiks. Pe ine iliitiian 

be irtujuan untuk meingeitahuii modeil optiimasii ke iuntungan pada UMKM Taiichan 

Mantoeilde ingan meinggunakan liiniie ir programmiing meitodei si impleiks. Me itodei 

pe ineili itiian yang di igunakan adalah meinggunakan analiisi is li ini ie ir programmiing 

de ingan meitodei si impleiks. Hasi il peineili itiian meinunjukkan bahwa hasiil optiimaliisasii 

ke iuntungan yaiitu deingan meimproduksi i satei taiichan dada (x1) seibanyak 36 porsii 

dan satei taiichan kuliit (x2) se ibanyak 54 porsi i. Dari i banyaknya satei yang di iproduksi i 

maka keiuntungan yang diidapatkan meinjadii Rp 15.300.000 darii pe injualan, dan 

di idapatkan keiuntungan beirsi ih se ibe isar Rp 3.500.000 dalam satu bulan. Keinaiikan 

ke iuntungan yang diidapatkan yaiitu se ibeisar Rp 250.000. 
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2.10.  Kerangka Berpikir Penelitian 

Be irdasarkan surveii i peindahuluan usaha peingolahan peiri ikanan dii Ke icamatan 

Be ingkaliis sudah lama diilakukan seicara tradi isi ional. Keicamatan Beingkaliis  meimi iliiki i 

poteinsi i sumbe ir daya alam peiriikanan laut  yang baiik. Se ilaiin i itu keiteirse idi iaan  sumbeir 

daya manusiia. Namun teirdapat peirmasalahan dalam peinge imbangan agroiindustri i 

pangan beirbahan baku iikan yaiitu bahan baku, teinaga keirja, dan modal diisampi ing 

teirdapat poteinsi i yang dapat diikeimbangkan yaiitu teinaga keirja, bahan baku dan 

modal.  

Teirbatasnya peinge itahuan dan keite irampiilan masyarakat teintang  optiimaliisasii 

usaha peingolahan pangan beirbahan dasar iikan diipeirlukan upaya-upaya yang 

meindorong agar produksi i yang di ihasi ilkan dapat optiimal dan keiuntungan yang 

di idapatkan masyarakat akan leibi ih bai ik. Se ihi ingga di ipe irlukan beibe irapa analiisi is 

yaiitu profi il usaha pangan beirbahan dasar i ikan dii Ke icamatan Beingkaliis, analiisi is 

e ikonomii se irta optiimaliisasi i usaha pangan be irbahan dasar iikan agar diipe iroleih 

re ikomeindasi i keibi ijakan untuk meinghasi ilkan agroiindustrii pangan olahan beirbahan 

dasar iikan. Darii teiori i yang meindasarii peine iliitiian iini i, maka dapat diisi impulkan suatu 

modeil ke irangka peimi ikiiran dalam peine iliiti ian i ini i se ipe irtii yang di isaji ikan pada Gambar 

6.  
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Gambar 6. Keirangka Beirpi ikiir Pe ine iliiti ian 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Metode, Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe ine iliitiian iini i meinggunakan meitodei surve iii. Lokasii pe ineili itiian diipiili ih dii 

Ke icamatan Beingkaliis Kabupatein Beingkaliis Provi insi i Riiau. Peimi iliihan lokasii i inii 

de ingan peirtiimbangan bahwa Keicamatan Be ingkaliis meimi iliiki i sumbeir daya alam 

pe iriikanan yang meiliimpah be irponteinsi i untuk di ike imbangkan meinjadii produk olahan 

dan dapat dii opti imalkan. 

Pe ine iliitiian i ini i di ilakukan se ilama einam bulan yang di imulaii dari i bulan Januarii  

sampaii de ingan bulan Junii 2023, deingan se irangkaiian tahapan keigiiatan yang 

meili iputii peinyusunan proposal, se imiinar proposal, surveii i lapangan, peingumpulan 

data, peingolahan data, analiisi is data, seimi inar hasiil dan peinyusunan laporan akhiir. 

3.2.  Teknik Pengambilan Sampel 

Pe ine intuan sampeil untuk peilaku usaha hasi il peiri ikanan tangkap diiambiil 

de ingan meitodei se insus. Pe ine iliiti ian diilakukan dii Ke ilompok Usaha Peingolahan  dan 

Pe imasar produk olahan beirbahan dasar iikan yang beirnama POKLAHSAR Se irana 

Hi idup deingan pe irtiimbangan kareina meirupakan salah satu iindustri i miikro yang 

be irgeirak dii usaha peingolahan hasiil iikan, di i mana seitiiap bulannya mampu meinjual 

produk olahan iikan yang teirdi irii dari i keirupuk iikan, udang keiriing,  teirasi i, udang 

ke iriing dan i ikan asap. Pe irti imbangan laiin adalah kareina POKLAHSAR Se irana 

Hi idup salah satu usaha olahan beirbahan dasar iikan yang masiih aktiif diibandi ingkan 

de ingan beibe irapa usaha laiin yang beirge irak diibiidang yang sama dii Ke icamatan 

Be ingkaliis Kabupatein Be ingkaliis Provi insi i Ri iau. Re isponde in dalam peineili itiian i inii 



75 
 

adalah keilompok peingolahan peiriikanan yang teirdi irii darii 10 orang (keitua, 

se ikre itariis, be indahara dan 7 orang anggota pe ingolahan). 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diigunakan dalam peine iliiti ian i inii adalah data priime ir dan data 

se ikunde ir. Data priimeir adalah data yang diipe iroleih se icara langsung darii 

POKLAHSAR Se irana Hi idup de ingan meinggunakan daftar peirtanyaan (kuiisi ioneir) 

yang teilah diisusun se isuai i deingan tujuan pe ineili itiian. Data priimeir yang diibutuhkan 

meincakup: profiil usaha (skala usaha, be intuk usaha, dan tujuan usaha), faktor 

produksi i, je iniis produksi i, jumlah produksi i, harga produksi i, harga i input, prose is 

produksi i, bi iaya produksii, dan keindala produksi i (bahan baku, bahan peinunjang 

(teinaga keirja, modal dan teiknologi i), proseis pe ingolahan). Meitodei pe ingambiilan data 

pri imeir i inii di ilakukan deingan cara: 

a. Iinde ipth iinteirvi ieiw yaiitu cara meindapatkan iinformasii deingan meimbeiri ikan 

pe irtanyaan langsung keipada reisponde in yang dapat meimbe iriikan i informasii 

leibi ih riinci i dan meindalam teirkaiit deingan objeik peine iliiti ian. Iinformasii yang 

di imaksud yaiitu meingeinai i iinput produksi i yang diigunakan, proseis produksii 

mulaii darii pe ingolahan hiingga peinge imasan dan peimasaran. 

b. Obse irvasi i me irupakan peingamatan seicara langsung pada objeik yang di ite iliitii 

untuk meimpe iroleih data-data tambahan yang dapat meindukung dan me ileingkapii 

mateirii atau data yang diipe iroleih darii wawancara. Peingamatan iini i beirupa 

meingi ikutii se iluruh keigi iatan proseis produksi i mulaii darii peingolahan bahan baku 

hi ingga peinge imasan. 
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c. Dokume intasii meirupakan meitodei pe ingumpulan data deingan cara peingambiilan 

gambar meinggunakan alat bantu beirupa kameira atau seijeini isnya, dokumeintasii 

be irupa proseis pe ilaksanaan produksii. 

Data seikunde ir peindukung pe ineili itiian se ipe irtii gambaran umum daeirah 

pe ineili itiian se irta  data produksi i olahan beirbahan dasar iikan di ipeiroleih dari i i instansii 

teirkai it seipe irtii, se ipeirti i Di inas Peiri ikanan Kabupatein Beingkaliis, Badan Pusat Statiisti ik, 

dan diinas-di inas laiin yang teirkai it deingan pe ineili itiian iini i, seirta liite iratur atau meidi ia 

laiinnya yang meindukung peine iliitiian i inii. 

3.4.  Konsep Operasional 

Agar me imiiliiki i pe irse ipsi i yang sama teirhadap variiabe il yang diiamatii dalam 

pe ineili itiian maka peirlu diibuat batasan-batasan me ingeinai i konse ip ope irasiional antara 

laiin yaiitu: 

1. Karakteiri istiik anggota adalah gambaran anggota keilompok meili iputii umur, 

tiingkat peindi idi ikan dan  jumlah anggota keiluarga. 

2. Umur adalah lamanya keberadaan seseorang diukur dalam satuan waktu di 

pandang dari segi kronologik, individu normal yang memperlihatkan derajat 

perkembangan anatomis dan fisiologik sama (Tahun). 

3. Tingkat Pendidikan adalah jenjang pendidikan yang dilalui oleh seseorang. 

Dalam hal ini tingkat pendidikan antara lain: SD, SMP, SMA, S1 dst (Tahun). 

4. Jumlah Anggota Keluarga adalah jumlah orang yang tinggal dalam satu rumah 

yang ditanggung oleh kepala keluarga (Orang). 

5. Pengalaman usaha meirupakan lamanya pe idagang beirkarya pada usaha 

pe irdagangan yang seidang diijalanii saat iini. 
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6. Profi il usaha adalah meirupakan grafiik, diiagram, atau tuliisan yang meinjeilaskan 

suatu keiadaan yang meingacu pada data seise iorang atau seisuatu.  

7. Skala Usaha merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan 

pegusaha UMKM. UMKM diatur berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

8. Bentuk usaha adalah suatu kesatuan organisasi yang dibentuk untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

9. Tujuan usaha diiantaranya untuk meime inuhi i keibutuhan hiidup, be irusaha dan 

be ikeirja, meimeinuhi i keibutuhan sosi ial, dan meimakmurkan bumii. 

10. De iskri ipsi i produk adalah gambaran produk olahan beirbahan dasar iikan yang 

di ihasiilkan 

11. Bahan baku adalah bahan segar yang digunakan dalam pembuatan hasil olahan 

ikan (kg/proses produksi). 

12. Bahan baku langsung atau diire ict mateiri ial adalah se imua bahan baku yang 

meirupakan bagiian darii pada barang jadii yang dii hasi ilkan. 

13. Bahan baku tiidak langsung atau diise ibut juga deingan i indiire ict mateiri ial, adalah 

bahan baku yang iikut beirpeiran dalam prose is produksi i teitapii tiidak se icara 

langsung tampak pada barang jadii yang dii hasi ilkan. 

14. Bahan penunjang adalah bahan yang digunakan sebagai tambahan untuk 

membantu proses produksi. 

15. Teinaga Keirja adalah jumlah orang yang diipe irlukan dalam satu siiklus produksi i, 

di iukur dalam Harii Orang Ke irja (HOK/produksi i). 

16. Modal adalah salah satu faktor produksii peinti ing dii antara beirbagaii faktor 

produksi i yang diipe irlukan. 
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17. Ke irupuk i ikan adalah salah satu jeini is makanan riingan. 

18. Teirasi i adalah salah satu beintuk pe ingolahan i ikan se icara tradiisi ional beirbe intuk 

adonan padat beirwarna coklat keihiitaman. 

19. Udang meirupakan jeiniis i ikan konsumsi i aiir payau, badan beiruas be irjumlah 13 

(5 ruas keipala dan 8 ruas dada) dan seiluruh tubuh diitutupii oleih keirangka luar 

yang diise ibut e iksoskeiteilon. 

20. Ikan asin merupakan ikan yg telah di lakukan pengawetan. 

21. Iikan asap teirmasuk salah satu beintuk peingolahan iikan. 

22. Faktor-faktor produksii diike inal pula deingan iisti ilah iinput dan jumlah produksii 

se ilalu juga diise ibut se ibagaii output. 

23. Prose is Produksi i adalah cara meimproduksi i se ibuah produk yang diihasi ilkan oleih 

usaha 

24. Si iklus Produksi i adalah waktu yang diibutuhkan untuk meimbuat bahan baku  

i ikan meinjadii produk olahan (satuan/produksi i). 

25. Bi iaya (cost) adalah seigala peingeiluaran yang beirhubungan dneigan hasiil yang 

di iharapkan dii masa yang akan datang. 

26. Bi iaya teitap adalah biiaya yang jumlah totalnya teitap konstan dan tiidak 

di ipeingaruhi i oleih peirubahan volumei ke igiiatan atau aktiivi itas sampaii ti ingkatan 

teirte intu (Rp/produksii). 

27. Bi iaya Variiabeil adalah biiaya yang jumlah totalnya beirubah seibandiing deingan 

pe irubahan volumei kagiiatan (Rp/produksii). 

28. Bi iaya peinyusutan meirupakan niilaii susut darii alat-alat dan meisi in yang 

di igunakan dalam usaha (Rp/produksii). 
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29. Bi iaya total meirupakan peinjumlahan antara total biiaya teitap dan total biiaya 

variiabe il (Rp/produksii) 

30. Pe indapatan kotor meirupakan peindapatan yang diipe iroleih dari i hasii kali i jumlah 

produksi i de ingan harga yang beirlaku (Rp/produksi i). 

31. Pe indapatan beirsi ih me irupakan seiliisi ih pe indapatan kotor deingan total biiaya 

produksi i yang diike iluarkan (Rp/produksi i). 

32. E ifiisi ie insi i usahatanii meirupakan peirbandiingan antara peindapatan kotor dan 

bi iaya produksii. 

33. Ni ilaii tambah adalah seiliisi ih antara harga jual barang dan harga beili i (Rp/prose is 

Produksi i). 

34. Rasi io niilaii tambah adalah peirse intase i ni ilaii tambah darii ni ilaii output dan 

di inyatakan dalam peirse in (%). 

35. Optimalisasi adalah pencapaian suatu tindakan atau keadaan yang terbaik dari 

sebuah masalah keputusan pembatasan masalah. 

36. Program linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan persoalan pengalokasian 

sumber-sumber yang terbatas diantara beberapa aktivitas yang bersaing, 

dengan cara terbaik yang mngkin dilakukan. 

37. Analisis dual adalah hubungan antara tingkat kegiatan optimal dengan 

keterbatasan sumberdaya yang dimiliki. 

38. Analisis primal adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui kombinasi 

produk terbaik yang dapat memaksimalkan keuntungan dengan sumberdaya 

terbatas. 
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39. Analisis sensitivitas adalah analisis yang digunakan untuk menentukan 

parameter dalam model yang sangat kritis atau sensitif dalam memberikan 

suatu solusi. 

3.5.  Analisis Data 

Analiisi is data meirupakan peine intu darii suatu peine iliiti ian, kareina analiisi is data 

be irfungsi i dalam meinyiimpulkan hasiil peine iliiti ian. Modeil yang akan diigunakan untuk 

meinge itahuii kombiinasii dalam meingopti imalkan agroiindustrii be irbahan dasar iikan 

de ingan meinggunakan Liineiar Programmi ing. 

3.5.1.  Analisis Karakteristik Anggota  dan Profil Usaha Poklahsar Serana  

Hidup 

 

Karakteiri istiik anggota yang diiteiliiti i meiliiputi i umur, tiingkat peindiidi ikan, jumlah 

tanggungan keiluarga dan peingalaman usaha, Seidangkan profi il usaha diianaliisi is 

se icara deiskri ipti if kualiitatiif yang meiliiputii: skala usaha, beintuk usaha, tujuan usaha 

dan de iskri ipsi i produk olahan beirbahan dasar i ikan. Karakteiri isti ik anggota dan profiil 

usaha diianaliisi is meinggunakan statiisti ik de iskri iptiif. Analiisi is de iskri iptiif meirupakan 

analiisi is statiistiik de ingan cara meindeiskri ipsi ikan atau meinggambarkan data yang 

di ipeirole ih se irta diiuraiikan seicara teioriiti is.  

3.5.2.  Analisis  Usaha Produk Olahan Berbahan Dasar Ikan 

Analiisi is ke ilayakan usaha yang di ilakukan pada agroiindustri i produk 

be irbahan dasar iikan meiliiputii biiaya produksi i, peindapatan usaha seirta eifiisi ie insi i 

usaha. Se icara riincii analiisi i usaha pangan olahan beirbahan baku iikan di ijeilaskan 

se ibagaii be iriikut: 

a.  Biaya Produksi 

Me inghi itung beisarnya biiaya produksi i yang di ikeiluarkan dapat diirumuskan 

meinurut Soe ikartawii  (2006), yaiitu: 
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Bi iaya produksii:   

TC = TFC + TVC..........................................................................           (1) 

Ke iteirangan:  

TC  = Bi iaya total produksii/ Total Cost (Rp) 

TFC  = Bi iaya teitap total/ Total Fiixeid Cost (Rp) 

TVC  = Bi iaya variiabeil total/ Total Variiablei Cost (Rp) 

Bi iaya yang diipeirhi itungkan seibagaii biiaya teitap adalah biiaya peinyusutan alat 

dan bi iaya peirawatan meisi in. Pe inyusutan alat meirupakan peingalokasiian bi iaya 

i inveistasi i suatu alat seitiiap prose is produksi i se ipanjang umur eikonomiis alat teirse ibut. 

Pe irhi itungan biiaya peinyusutan de ingan me itodei gari is lurus (strai ight li ine i) di imana 

bi iaya peinyusutan akan sama seitiiap tahunnya. Me itodei i ini i di igunakan deingan 

meimbagii ni ilaii awal yang diikurangii ni ilaii akhiir dan diibagii deingan umur 

e ikonomiisnya. Leibi ih jeilasnya dapat diituliis de ingan rumus: 

Untuk meinghi itung peinyusutan  alat-alat diigunakan rumus  yang 

di ikeimukakan  oleih Heirnanto ( 2002 ) se ibagaii be iri ikut: 

 𝐷 =
𝑁𝐵−𝑁𝑆

𝑁
 ............................................................................................       (2)              

Ke iteirangan: 

𝐷 = Ni ilaii peinyusutan (Rp/Uni it/Tahun) 

𝑁𝐵 = Ni ilaii Beili i ( Rp/Uniit) 

𝑁𝑆 = Ni ilaii Si isa 20% darii Harga Beili i (Rp/Uniit/Tahun) 

𝑁   = Usi ia Eikonomi is (Tahun) 

b.  Pendapatan Usaha 

Pe indapatan kotor usaha diidapatkan deingan meilakukan peingaliian antara 

harga produksii  ( P ) deingan Total produksi i ( Q ) deingan rumus Soeikartawii  (2006); 
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       𝑇𝑅  = 𝑌. 𝑃𝑦 ...................................................................................................(3) 

Ke iteirangan: 

𝑇𝑅 = Total Reiveine iu (peindapatan kotor) (Rp) 

𝑃𝑦 = Harga Produksi i (Rp/Kg) 

𝑌 = Total Produksi i (Kg/Tahun) 

Untuk meingeitahuii jumlah peindapatan be irsi ih usahatanii diipe iroleih deingan 

meinggunakan rumus  Soe ikartawii  (2006); 

π   =    𝑇𝑅 − 𝑇𝐶.....................................................................................................(4) 

π   =  (𝑌. 𝑃𝑦) − (𝑇𝑉𝐶 + 𝑇𝐹𝐶)..............................................................................(5) 

Ke iteirangan: 

π  =  Ke iuntungan Usaha/ peindapatan Usaha (Rp) 

𝑇𝑅   =  Total Reive inuei/ pe indapatan kotor (Rp) 

𝑃𝑦 = Harga Produksi i ( Rp/Kg) 

𝑌 = Total Produksi i (Kg/Tahun) 

𝑇𝐶 = Total Cost/ total biiaya (Rp) 

𝑇𝐹𝐶 = Total Fiixe id Cost/ bi iaya teitap (Rp) 

𝑇𝑉𝐶 = Total Variiabeil Cost/ biiaya variiablei (Rp) 

c.  Analisis Efisiensi Usaha 

E ifiisi ie insi i usaha, di ilakukan deingan meinggunakan rumus meinurut  He irnanto 

(2002).  

𝑅𝐶𝑅 =
𝑇𝑅

𝑇𝐶
………………………………………………...………………………(6) 

Ke iteirangan:  

 

𝑅𝐶𝑅 =  Reiturn Cost Ratiio 

𝑇𝑅     =  Total Reive inuei = Pe indapatan Kotor (Rp/Kg/Tahun)  
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𝑇𝐶       =  Total Cost = Total biiaya produksii (Rp/Kg/Tahun) 

De ingan kriite iriia se ibagaii beiri ikut:  

RCR > 1 = Beirartii usaha pe ingolahan produk pe iriikanan meinuntungkan 

RCR < 1 = beirartii usaha pe ingolahan produk pe iriikanan tiidak meinguntungkan 

RCR = 1 = beirartii usaha pe ingolahan produk pe iriikanan beirada pada tiitiik i impas 

(BE iP). 

d.  Analisis Nilai Tambah 

Ni ilaii tambah (valuei adde id) me irupakan pe irtambahan niiaii suatu komodi itas 

kareina meingalamii prose is peingolahan, peingangkutan ataupun peinyiimpanan dalam 

suatu produksi i. Untuk me inganaliisi is ni ilaii tambah agroiindustrii produk olahan 

be irbahan dasar iikan  pada peine iliitiian i ini i diigunakan rumus meitodei me inurut (Hayamii 

e it al,. 1987 dalam Slameit, 2005). Proseidur peirhi itungan niilaii tambah meinurut  

Hayamii dapat diiliihat pada Tabeil 4. 

Tabeil 4. Variiabeil Pe irhi itungan Niilaii Tambah Produk Olahan Beirbahan Dasar Iikan 

No Vari iabeil Ni ilaii 

Output, Iinput dan Harga 

1 Output (Kg) (1) 

2 Bahan Baku (Kg/Proseis Produksi i) (2) 

3 Teinaga Ke irja (HOK) (3) 

4 Faktor Konve irsi i (4) = (1)/(2) 

5 Koe ifi isi iein Te inaga Keirja ( HOK/Kg) (5) = (3)/(2) 

6 Harga Output (Rp/Kg) (6) 

7 Upah Teinaga Keirja (Rp/HOK) (7) 

Pe ine iriimaan dan Keiuntungan 

8 Harga Bahan Baku (Rp/Kg) (8) 

9 
Harga Bahan Peinunjang Seipe irtii Bahan 

Bakar dan Peiralatan 

(9) 

10 Ni ilaii Output (Rp/Kg) (10) = (4) x (6) 

11 a. Ni ilaii Tambah (Rp/Kg) (11a) = (10) – (8) – (9) 
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Tabeil 4 (Lanjutan). Variiabeil Peirhi itungan Ni ilaii Tambah Produk Olahan Beirbahan 

Dasar Iikan 

No Vari iabeil Ni ilaii 

 b. Rasi io Ni ilaii Tambah (%) (11b) = (11a)/(10) x 100 

12 a. Pe indapatan Teinaga Ke irja (Rp/Kg) (12a) = (5) x (7) 

 b. Pangsa Teinaga Keirja (%) (12b) = (12a)/(11a) x 100 

13 a. Ke iuntungan (Rp/Kg) (13a) = (11a) – (12a) 

 b. Tiingkat Ke iuntungan (%) (13b) = (13a)/(10) x 100 

Sumbe ir:  Hayamii dkk, 1987 

 

 Dalam proseis pe ingolahan, ni ilaii tambah dapat diide ifiini isi ikan se ibagaii se ili isi ih 

antara niilaii produk de ingan ni ilaii bi iaya bahan baku dan i input lai innya, tiidak teirmasuk 

teinaga keirja. Seidangkan margiin adalah se iliisi ih antara niilaii produk de ingan harga 

bahan bakunya saja. Dalam margiin i inii teircakup komponein faktor produksii yang 

di igunakan yaiitu teinaga keirja, iinput laiinnya dan balas jasa peingusaha pe ingolahan 

(Hayamii dkk, 2007). 

3.5.3.  Analisis Optimalisasi Produksi  

Me itodei analiisi is optiimaliisasi i produksi i pangan olahan beirbahan dasar iikan dii 

Ke icamatan Beingkaliis yang di igunakan adalah Liiniie ir Programmi ing (LP). 

Pe irhi itungan meinggunakan alat bantu softwarei LIiNDO (Li ine iar, Iinte irati ivei, and 

Di iscre itei Opti imi ize ir). Te irdapat tiiga unsur utama dalam modeil mateimatiika liine iar 

yang diianaliisi is me inggunakan Liine iar Programmiing, yaiitu variiabeil ke iputusan, 

fungsi i tujuan, dan fungsii keindala. 

a.  Variabel Keputusan 

Vari iabeil keiputusan, yaiitu variiabe il yang me inguraii se icara leingkap keiputusan-

ke iputusan yang akan diibuat. Variiabe il keiputusan diite intukan beirdasarkan produk 

olahan yang akan diiopti imalkan. Jeini is produk olahan yang diiproduksi i dii 

POKLAHSAR Se irana Hi idup adalah keirupuk i ikan, te irasii, udang ke iri ing, i ikan asi in, 
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dan iikan asap. Dalam peinyusunan liine iar programmiing dapat teirbe intuk beibe irapa 

variiabe il keiputusan usaha agroiindustri i yaiitu: 

X1 =  Ke irupuk Iikan (pcs) 

X2 =  Teirasi i (pcs) 

X3 =  Udang Ke iri ing (Kg) 

X4 =  Iikan Asi in (Kg) 

X5 =  Iikan Asap (Kg) 

b.  Fungsi tujuan 

Tujuan utama darii optiimlasiisasi i yang diilakukan peingusaha olahan beirbahan 

dasar iikan adalah meimaksiimalkan keiuntungan. 

Maksi imumkan Z = C1X1 + C2X2 + C3X3 + …+ CnXn ………………... (7) 

Ke iteirangan: 

Z  = Ni ilaii Fungsi i Tujuan atau Keiuntungan Maksi imum (Rp) 

C1 = Pe indapatan Beirsi ih Ke irupuk Iikan (Rp/kg) 

C2 = Pe indapatan Beirsi ih Teirasi i (Rp/kg) 

C3 = Pe indapatan Beirsi ih Udang Ke iri ing (Rp/Kg) 

C4 = Pe indapatan Beirsi ih Iikan Asi in (Rp/Kg) 

C5 = Pe indapatan Beirsi ih Iikan Asap (Rp/Kg) 

X1       = Ke irupuk Iikan (kg) 

X2       = Teirasi i (kg) 

X3       = Udang Ke iri ing (Kg) 

X4       = Iikan Asi in (Kg) 

X5       = Iikan Asap (Kg) 
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c.  Penentuan Fungsi-fungsi Kendala/Batasan 

Fungsi i pe imbatas atau fungsii ke indala beirfungsi i untuk me imbatasii tujuan di iatas 

de ingan meingalokasiikan sumbe irdaya yang di imiiliiki i agar dapat meilakukan proseis 

produksi i. Ke indala yang diiteitapkan dalam fungsi i tujuan adalah keinddala modal, 

teinaga keirja, bahan baku, bahan peinunjang dan peirmiintaan. Koeifeisi ie in keindala 

modal diite intukan darii jumlah modal yang diipe irlukan untuk agroiindustri i beirbahan 

dasar iikan deingan satuan rupiiah. Koeife isi ie in keindala teinaga keirja diiteintukan darii 

ke ibutuhan jam teinaga keirja, satuannya adalah HOK (Harii Orang Ke irja). Koeifeisi ie in 

ke indala bahan baku adalah bahan baku yang di ibutuhkan untuk agroiindustri i de ingan 

satuan kg. Koe ife isi iein bahan pe inunjang adalah bahan tamabhan yang diigunakan 

untuk meimproduksi i olahan iikan de ingan satuan gram (gr).  

a) Ke indala Keiteirse idi iaan Modal 

b) Jumlah modal yang diimiili ikii pada usaha untuk meimproduksi i agroiindustrii 

meirupakan salah satu keindala bagii peilaku untuk meincapaii tujuan produksiinya. 

Ke indala keiteirse idiiaan modal dapat diirumuskan se ibagaii be iriiku 

C1X1 + C2X2 + C3X3 + C4X4+ C5X5  < C…………………………………... 

(8) 

Ke iteirangan: 

 C 1-5 = Koe ifeisi ie in pe inggunaan modal (Rp/pcs) 

 C = Ke iteirse idi iaan rata-rata modal (Rp/pcs) 

c) Ke indala Teinaga Keirja 

Teinaga keirja sangat diibutuhkan untuk usaha. Teinaga keirja yang teirse idi ia 

be irhubungan dalam keigi iatan produksii. Keindala teinaga keirja dapat diirumuskan 

se ibagaii be iriikut: 
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b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ b5X5  < B…………………………………... (9) 

Ke iteirangan: 

 b   = Koe ifeisi ie in pe inggunaan teinaga keirja (jam/harii) 

 B = Ke iteirse idi iaan rata-rata jam keirja teinaga ke irja (jam/harii) 

d) Ke indala Bahan Baku 

Bahan baku yang sangat diipe irlukan dalam proseis produksi i dan keitiiadaannya 

akan meingaki ibatkan gagalnya proseis produksi i, se ihi ingga keindala bahan baku 

dapat diirusmuskan se ibagaii be iri ikut: 

a1X1 < A…………………………………................................................     (10) 

a2X2 < A………………………………….................................................   (11) 

a3X3 < A………………………………….................................................   (12) 

a4X4 < A………………………………….................................................. (13) 

a5X5 < A…………………………………..................................................  (14) 

Ke iteirangan: 

 a   = Koe ifeisi ie in pe inggunaan bahan baku (gram/pcs) 

 A = Jumlah bahan baku yang teirse idi ia (gram/pcs) 

e) Ke iteirbatasan Bahan Peinunjang 

Bahan peinunjang meirupakan bahan tambahan yang diigunakan untuk 

meimproduksi i olahan iikan se ihi ingga yang di ihasi ilkan seisuai i de ingan prose is 

produksi inya. Ke iteirbatasan bahan peinunjang dapat diirumuskan se ibagaii be iri ikut: 

d1X1 + d2X2 + d3X3 + d4X4+ d5X5  < D……………………………..…….  (15) 

Ke iteirangan: 

 d  = Koe ifeisi ie in bahan peinunjang 

 D = Jumlah bahan peinunjang yang teirse idi ia 
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Hasi il darii pe ingolahan akan diipe iroleih pe inggunaan sumbeirdaya dan 

kombiinasi i produk yang opti imal, seirta se intsi itiivi itas peinggunaan sumbeirdaya dan 

kombiinasi i olahan produk iikan dalam meingubah solusi i optiimal deingan 

meinganaliisi is dual, analiisi is pri imal, dan analiisi is se insi iti iviitas. 

1).  Analiisi is Kombi inasi i 

Vari iabeil ke iputusan yang iingi in di ike itahuii pada pe ineili itiian i inii adalah jumlah 

produksi i se iti iap jeini is pe ingolahan. Jumlah untuk se iti iap jeini is produk yang 

di ihasiilkan beirdasarkan hasiil olahan data program liini ieir yang meimbeiri ikan 

solusi i optiimal meirupakan kombiinasii produk yang dapat meimaksi imumkan 

tiingkat ke iuntungan yang dapat diicapaii de ingan pe inggunaan summbeirdaya pada 

tiingkat teirteintu. 

2).  Analiisi is Dual 

Analiisi is dual di ilakukan untuk meinge itahuii pe iniilaiian te irhadap sumbeirdaya yang 

ada dan meini ilaii keiputusan sumbe irdaya mana yang masiih meimungkiinkan 

untuk meilakukan peimbe iliian. Ni ilaii dual meinunjukkan peirubahan yang akan 

teirjadii pada fungsi i tujuan, apabiila sumbeirdaya beirubah se ibeisar satu satuan. 

Sumbe irdaya yang beirleibiihan kurang dapat diiliihat beirdasarkan niilaii 

slack/surplus. Apabiila niilaii slack/surplus > 0, maka sumbeirdaya beirle ibiih dan 

apabiila niilaii slack/surplus = 0, maka sumbeirdaya beirsi ifat langka. Apabiila 

sumbe irdaya deingan niilaii Dual>0, maka sumbeirdaya beirsi ifat langka atau aktiif, 

se idangkan apabiila niilaii Dual < maka sumbe irdaya beirsi ifat beirleibi ih atau tiidak 

aktiif. Ni ilaii Dual dapat diiliihat beirdasarkan harga bayangan (Shadow pri icei) 

yaiitu batas harga teirti inggii suatu sumbeirdaya diimana peilaku usaha masiih dapat 

meilakukan peimbeili ian. 
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3).  Analiisi is Pri imal 

Analiisi is pri imal beirtujuan untuk meinge itahui i kombiinasi i produk te irbaiik yang 

dapat meimaksiimalkan keiuntungan deingan sumbeirdaya teirbatas. Dalam 

analiisi is pri imal akan diikeitahuii akti iviitas mana yang teirmasuk dalam ske ima 

optiimal dan aktiivi itas mana yang tiidak te irmasuk dalam ske ima optiimal atau 

meini ilaii re iduceid cost. Untuk meingeitahuii apakah aktiivi itas peilaku usaha teilah 

optiimal atau beilum, hasiil analiisi is beirupa kombiinasi i aktiiviitas teirbaiik iini i akan 

di ibandiingkan deingan aktiivi itas aktual peilaku usaha. 

4).  Analiisi is Se insi iti ivi itas 

Analiisi is se insi iti iviitas beirtujuan untuk meinge itahuii keimungkiinan yang akan 

teirjadii deingan hasiil proyeik jiika suatu keisalahan atau peirubahan dalam dasar-

dasar peirhi itungan biiaya dan beineifi it. Dalam analiisi is i ini i meinghi itung beirapa 

banyak eileimein yang kurang baiik yang akan diigantii agar proyeik dapat 

meime inuhii ti ingkat miini imum diiteiri imanya proye ik. 

Pada peine iliitiian iini i peirhi itungan analiisi is se insi itiivi itas diidapatkan darii ni ilaii 

uppe ir bound dan loweir bound pada hasiil Li iniie ir Programmi ing. Hasi il teirse ibut dapat 

di igunakan untuk meingeitahuii jumlah miiniimum dam maksiimum peinggunaan iinput-

i input produksii dalam produksii beirbahan dasar iikan agar meindapatkan keiuntungan 

yang maksiimal. 

3.5.4.  Upaya Peningkatan Usaha Agroindustri Berbahan Dasar Ikan 

Upaya peini ingkatan usaha agroiindustrii be irbahan dasar iikan dii Poklahsar 

Se irana Hiidup di ianaliisi is me inggunakan statiisti ik deiskri ipti if yang meinggambarkan 

upaya yang di ilakukan de ingan  te imuan yang di idapatkan darii anali isi is karakteiri istiik 
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anggota keilompok dan profiil usaha, analiisi is usaha agroiindustrii beirbahan dasar iikan 

dan analiisi is opti imaliisasi i produksi i.  
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IV.  GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

 

 

Gambaran umum daeirah peineili itiian meinje ilaskan meinge inaii kondiisi i daeirah 

Kabupatein Be ingkaliis dan Ke icamatan Beingkaliis yang di ipi iliih untuk di ijadiikan lokasi i 

pe ineili itiian.  

4.1.  Kabupaten Bengkalis 

Kabupatein Be ingkaliis teirleitak dii antara 207’37,2” – 0055’33,6” Liintang 

Utara dan 100057’57,6” – 102030’25,2” Bujur Tiimur. Batas -batas Kabupatein 

Be ingkaliis adalah seibagaii be iri ikut: 

a. Se ibe ilah Utara : Se ilat Malaka 

b. Se ibe ilah Seilatan : Kabupatein Si iak dan Kabupatein Me irantii 

c. Se ibe ilah Barat : Kabupatein Rokan Hiili ir, Rokan Hulu dan Kota Dumaii 

d. Se ibe ilah Tiimur : Se ilat Malaka dan Kabupatein Ke ipulauan Me irantii 

Kabupatein Beingkaliis me impunyaii luas wi ilayah 8.426,48 km2 teirdi iri i darii 

pulau dan daratan. Teirdapat 3 pulau utama dii sampiing pulau ke iciil laiinnya dii 

wi ilayah Kabupatein Beingkaliis. Kabupatein Beingkaliis  te irdiiri i atas 11 keicamatan 

de ingan keicamatan yang teirluas adalah Ke icamatan Talang Muandau, seidangkan 

luas teirke iciil adalah Keicamatan Rupat Utara.   

Pe induduk Kabupatein Beingkaliis tahun 2022 be irdasarkan proyeiksi i adalah  

se ibanyak 582.978 jiiwa dan jiika di ibandi ingkan deingan jumlah peinduduk hasiil 

proye iksi i pe induduk 2021 meingalamii ke inaiikan se ibe isar 1,65%. Ke ipadatan peinduduk 

Kabupatein Beingkaliis Tahun 2022 meincapaii 68 jiiwa/km2. Keipadatan peinduduk 

teirti inggii yai itu dii Ke icamatan Mandau deingan keipadatan seibe isar 299 jiiwa/km2 dan 

teire indah adalah Keicamatan Bandar Laksamana yang hanya seibeisar 13 ji iwa/km2. 



92 
 

Gari is keimi iski inan dii Kabupatein Be ingkaliis Tahun 2022 adalah seibe isar Rp 

648.933 de ingan Peirse intase i peinduduk miiski in se ibe isar 6,32%, me inurun jiika 

di ibandiingkan  Tahun 2021 yang seibe isar 6,64%. Hal iinii se idi iki it banyak diipeingaruhii 

si ituasii Covi id-19 yang sudah meire ida seihi ingga peireikonomiian masyarakat mulaii 

tumbuh.  

Jumlah kopeirasii aktiif yang teirdaftar dii Di inas Kope irasii, Usaha Keici il dan 

Me ine ingah Kabupatein Beingkaliis pada tahun 2022 adalah seibanyak 318 uniit. 

Kope irasi i teirbanyak be irada dii Ke icamatan Mandau yai itu 73 uni it. Ke ibe iradaan 

kope irasii meimi iliiki i peiran peintiing bagii se itiiap leimbaga dan anggota yang 

meinjalankannya, salah satunya untuk meimbangun peireikonomi ian. Peiran kopeirasii 

dalam peire ikonomiian yaiitu meinge imbangkan keigi iatan usaha masyarakat, 

meini ingkatkan peindapatan anggota, me ingurangii ti ingkat peingangguran, dan 

meini ingkatkan taraf hiidup masyarakat.  

Kabupatein Be ingkaliis pada Tahun 2022 meimpunyaii produksi i pe iri ikanan 

tangkap yang beirasal darii laut seibanyak 5.767,24 ton dan produksii darii peiraiiran 

umum daratan seibanyak 302,27 ton. Produksi i tanaman peirke ibunan dii Kabupatein 

Be ingkaliis pada Tahun 2022 paliing banyak diipe iroleih darii Keicamatan Bathiin 

Solapan yaiitu se ibeisar 69.076,26 ton. Produksi i tanaman hortiikultura meili iputii cabaii 

meirah, cabaii keiri itiing, cabaii rawi it, kangkung, ke itiimun, kacang panjang, peitsaii dan 

bayam. 

 Rata-rata peingeiluaran peirkapi ita seibulan di i Kabupatein Be ingkaliis pada 

tahun 2022 beirdasarkan Surveii i Sosi ial Eikonomii Nasi ional (Suse inas) Mare it adalah 

se ibe isar Rp 1.255.434. deingan peirse intasei untuk keilompok makanan adalah seibe isar 

55,52% dan keilompok non makanan seibe isar 44,48%. Komodiitas makanan dan 
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miinuman meimpunyaii andi il teirbe isar di i ke ilompok makanan yaiitu se ibeisar 14,27%. 

Se idangkan pada keilompok bukan makanan, komodiitas peirumahan dan fasiili itas 

tumahtangga meirupakan peirse intasei te irtiinggi i yaiitu se ibeisar 25,81%. 

E ikspor Kabupatein Be ingkaliis Tahun 2022 de ingan niilaii te irbeisar adalah kei 

ne igara Tiiongkok yakni i US$ 454.369,32 ri ibu yang meini ingkat diibandiing tahun 2021 

yang hanya seibe isar US$ 307.184,30 ri ibu. E ikspor Kabupatein Be ingkaliis de ingan 

ni ilaii teirti inggii te ircatat dii Sungai i Pakni ing yai itu se ibeisar  US$ 1.099.455,34 ri ibu. 

Angka i inii sangat meini ingkat jiika diibandi ingkan pada Tahun 2021 yang hanya 

se ibe isar US$ 389 2.504,2 ri ibu. Laju peirtumbuhan PDRB di i Kabupatein Be ingkaliis 

pada Tahun 2022 adalah seibe isar 2,22% de ingan dua se iktor peinyumbang teirbe isar 

adalah iindustrii pe ingolahan (14,77%) dan pe irtambangan seirta pe inggaliian (63,15%). 

4.2.  Kecamatan Bengkalis 

4.2.1.  Letak Geografis dan Topografi 

Ke icamatan Beingkaliis me irupakan salah satu ke icamatan dii Kabupatein 

Be ingkaliis dan meirupakan iibukota darii Kabupatein Beingkaliis. Ke icamatan Beingkaliis 

meimi iliiki i luas seibe isar 442,595 km2 atau 5,13% darii luas wiilayah Kabupatein 

Be ingkaliis. Ti inggii wi ilayah Ke icamatan Be ingkaliis adalah 5 mdpl. Jumlah 

De isa/keilurahan dii Ke icamatan Beingkaliis adalah seibanyak 31 deisa/keilurahan.  

4.2.2.  Demografi 

Pe induduk me irupakan salah satu faktor te irpeintiing dalam  prose is 

pe imbangunan kareina  peinduduk meirupakan modal dasar bagii peimbangunan suatu 

bangsa. Tiingkat peirke imbangan peinduduk sangat pe intiing untuk di ikeitahuii dalam 

meine intukan langkah peimbangunan. Jumlah peinduduk Ke icamatan Beingkaliis 

Tahun 2022 adalah 85.825 jiiwa de ingan laju peirtumbuhan seibe isar 1,76%. 
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Pe irse intasei pe induduk di i Ke icamatan Beingkaliis adalah se ibeisar 14,72% dari i total 

jumlah peinduduk dii Kabupatein Be ingkaliis de ingan keipadatan peinduduk seibe isar 194 

jiiwa pe ir km2.Rasiio jeini is keilamiin pe induduk Ke icamatan Beingkaliis adalah 104. 

Be irdasarkan keilompok umur,  peinduduk usi ia produktiif yaiitu peinduduk de ingan usi ia 

15-64 tahun meirupakan jumlah teirbanyak. 

4.2.3.  Pendidikan 

Pe indi idiikan adalah salah satu faktor peintiing pe ine intu  keimajuan suatu daeirah. 

Ole ih kareina iitu sarana/prasarana dii bi idang peindi idi ikan seirta sumbeir daya 

pe indukung se ipeirti i teinaga peingajar atau bangunan se ikolah meimbutuhkan peirhatiian 

pe imeiri intah. Banyaknya sarana dan prasaran pe indiidi ikan di i Ke icamatan Beingkaliis 

dapat diijeilaskan pada Tabeil 5.  

Tabeil 5. Sarana Peindiidi ikan dii Ke icamatan Be ingkaliis Tahun 2022 

No Bangunan Seikolah Ne ige irii Swasta Jumlah 

1 Se ikolah Dasar  53 5 58 

2 SMP 11 5 17 

3 MTs 1 8 9 

4 SMA 5 0 5 

5 MA 1 6 7 

6 SMK 3 1 4 

7 Pe irguruan Tiinggi i 3 2 5 

Sumbe ir: BPS, 2022 

Be irdasarkan Tabeil 5 teirse ibut, Ke icamatan Be ingkaliis meimpunyaii sarana 

pe indiidi ikan be irupa bangunan seikolah darii ti ingkat Se ikolah Dasar sampaii ke i 

Pe irguruan Tiinggi i. Bangunan Seikolah Dasar meirupakan yang teirbanyak dii 

Ke icamatan Beingkaliis.  Ji ika di ibandiingkan Ke icamatan laiinnya dii wi ilayah 

Kabupatein Beingkaliis, jumlah sarana peindi idiikan dii Ke icamatan Beingkaliis leibi ih 
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se idi ikiit jiika diibandiingkan dii Keicamatan Mandau, Piinggiir dan Bathiin Solapan. 

Ke imajuan peire ikonomiian dan peimbangunan suatu daeirah dapat  diiukur darii tiingkat 

pe indiidi ikan.  Daeirah  maju akan  diii ikutii de ingan tiingkat peindi idiikan yang tiinggii. 

Tiingkat pe indiidi ikan yang tiinggi i akan dapat meimpeingaruhii ke ise ijahteiraan 

masyarakat. Tiingkat peindi idi ikan peinduduk yang be irada dii Ke icamatan Bantan 

sangat beirvariiasi i, mulaii darii SD, SLTP, SLTA sampaii de ingan peirguruan tiinggi i, 

bahkan juga ada yang tiidak tamat seikolah. 

4.2.4.  Kesehatan 

Ke ise ihatan meirupakan faktor yang sangat pe intiing bagi i manusi ia, kareina 

tanpa status ke ise ihatan yang baiik maka seitiiap iindi ivi idu akan keisuli itan meilaksanakan 

aktiivi itas se iharii-harii.  Ke ise ihatan beirhubungan de ingan keihi idupan manusi ia baiik 

se icara meintal maupun fiisi ik. Untuk meinjamiin keise ihatan peinduduk, pe imeiriintah 

meimbangun sarana keise ihatan. Jumlah sarana keise ihatan dii Ke icamatan Beingkaliis 

dapat diiliihat pada Tabeil 6.  

Tabeil 6. Sarana Keise ihatan dii Kacamatan Be ingkaliis Tahun 2022 

No Sarana Keise ihatan Jumlah 

1 Rumah Sakiit 1 

2 Poli ikliini ik/Balaii Pe ingobatan 3 

3 Puske ismas 4 

4 Apote ik 22 

Sumbe ir: BPS, 2023 

Sarana keise ihatan dii Ke icamatan Beingkaliis se ipe irtii yang diitunjukkan pada 

Tabeil 7 cukup kurang, namun peinduduk dapat meingakse is sarana peindi idiikan dii 

wi ilayah keicamatan laiin yaiitu Ke icamatan Mandau ataupun kei wi ilayah laiin dalam 

satu  Provi insi i. Jumlah sarana keise ihatan di i Ke icamatan Beingkaliis le ibi ih se idi ikiit 

di ibandiingkan dii Ke icamatan Mandau, Piinggi ir maupun Bathiin Solapan. Namun 
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teinaga keise ihatan dii Ke icamatan Beingkaliis meirupakan yang teirbanyak keidua se iteilah 

Ke icamatan Mandau. 

4.2.5.  Pertanian, Kehutanan  dan Perikanan  

a.  Perkebunan 

Produksi i tanaman peirkeibunan dii Kabupate in Beingkaliis Tahun 2022 adalah 

se ibe isar 6.935,94 Ton dan meirupakan pe iriingkat kei-8 darii 11 keicamatan dii 

kabupatein Beingkaliis se ibagai i peinyumbang tanaman peirke ibunan. Luas areial  dan 

produksi i tanaman peirkeibunan di i Ke icamatan Bantan dapat diili ihat pada Tabeil 7. 

Tabeil 7.   Luas Areial dan Produksii Tanaman Peirke ibunan dii Ke icamatan Beingkaliis 

Tahun 2022 

No Tanaman Peirke ibunan Luas Are ial (Ha) Produksi i (ton) 

1 Ke ilapa Sawiit  498 1.214 

2 Ke ilapa 696 374 

3 Kare it  4.905 2.375 

 

Ji ika diili ihat pada Tabeil 7, tanaman peirke ibunan yang paliing poteinsi ial dii 

Ke icamatan Beingkaliis adalah kareit. Tanaman kareit dii Ke icamatan Beingkaliis 

meimpunyaii luas areial 4.905 ha deingan produksi i seibe isar 2.375 ton. Tanaman 

pe irkeibunan laiin yang diiusahakan dii Ke icamatan Beingkaliis adalah keilapa sawiit 

de ingan luas areial 498 ha deingan produksii se ibe isar 1.214 ton dan keilapa deingan luas 

areial 696 ha deingan produksii se ibe isar 374 ton. 

b.  Perikanan  

Produksi i pe iriikanan dii Ke icamatan Beingkaliis pada tahun 2022 adalah 

se ibe isar 783,43 ton. Produksi i peiri ikanan teirse ibut meirupakan teirbe isar keiti iga dii 

Kabupatein Beingkaliis se ite ilah Keicamatan Bantan (1.847,62 ton) dan Rupat Utara 
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(1.635,60 ton). Produksii pe iriikanan dii Ke icamatan Beingkaliis dapat diiliihat pada 

Tabeil 8. 

Tabeil 8. Produksi i Pe iri ikanan dii Keicamatan Be ingkaliis Tahun 2022 

No Pe iri ikanan  Produksi i (ton) 

1 Iikan tangkap 783,43 

2 Iikan tambak 2.020,25 

3 Iikan aiir tawar  6,4 

 

Ji ika diili ihat pada Tabeil 8, seiktor pe iriikanan meimpunyaii poteinsi i yang cukup 

untuk diike imbangkan  dii Ke icamatan Beingkaliis. Jumlah produksii i ikan tambak 

meirupakan produksi i teirbe isar diibandi ingkan iikan tangkap maupun iikan aiir tawar. 

Produksi i i ikan tambak dii Ke icamatan Beingkaliis meincapaii 2.020,25 ton. Jumlah 

pe irahii/kapal peinangkapan iikan Keicamatan Beingkaliis be irjumlah 379 buah yang 

teirdi iri i darii 133 Pe irahu Tanpa Motor (PTM) dan 344 Kapal Motor (KM).  

c.  Hortikultura 

Tanaman hortiikultura meiliiputii tanaman sayuran dan buah-buahan. 

Ke icamatan Beingkaliis me impunyaii produksi i be ibeirapa tanaman sayuran yang dapat 

di iliihat pada Tabeil 9.  

Tabeil 9.  Luas Panein dan Produksii Tanaman Sayuran dii Ke icamatan Beingkaliis 

Tahun 2022 

No Tanaman Sayuran Luas Panein (Ha) Produksi i (ton) 

1 Cabaii Be isar  11 33,0 

2 Cabaii Rawi it 14 42,0 

3 Kangkung 24 19,2 

4 Ke itiimun 11 22,0 

5 Kacang Panjang 13 22,5 

6 Pe itsaii 13 8,4 

Sumbe ir: BPS, 2023. 

Produksi i tanaman sayuran dii Ke icamatan Be ingkaliis yang teirbe isar adalah 

cabaii rawiit de ingan luas panein 14 ha dan produksi inya meincapaii 42 ton. Tanaman 
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sayuran se ilaiin cabaii rawi it yang diikeimbangkan dii Ke icamatan Beingkaliis adalah 

cabaii beisar, kangkung, keitiimun, kacang panjang dna peitsaii. Tanaman sayuran 

sangat beirpeiran dalam meimeinuhi i keibutuhan pangan peinduduk dii Ke icamatan 

Be ingkaliis. Se ilanjutnya  tanaman buah-buahan dii Ke icamatan Beingkaliis dapat 

di iliihat pada Tabeil 10. 

Tabeil 10.   Luas Panein dan Produksi i Tanaman Buah dii Ke icamatan Beingkaliis  

Tahun 2022 

No Buah-buahan Luas Panein (Ha) Produksi i (ton) 

1 Me ilon 3 10,0 

2 Se imangka 67 50,4 

3 Mangga 6 30 

4 Duri ian 5 26,5 

5 Pi isang  215 2.750,0 

6 Pe ipaya 43 40,0 

7 Rambutan 2 2,2 

Sumbe ir: BPS, 2023. 

 

Ji ika diili ihat pada Tabeil 10, produksii buah-buahan teirbe isar di i Keicamatan 

Be ingkaliis pada tahun 2022 adalah piisang. Luas pane in pi isang meincapaii 215 ha 

de ingan produksi i se ibanyak 2.750 ton. Tanaman buah yang cukup poteinsi ial dii 

Ke icamatan Beingkaliis adalah meilon, seimangka, mangga, duriian, peipaya dan 

rambutan. Hasiil produksi i tanaman buah di i Ke icamatan Beingkaliis adalah untuk 

meime inuhii ke ibutuhan pangan sumbeir vi itamiin dan miine iral bagii peinduduk. 

4.3.  Sejarah Poklahsar Serana Hidup 

a.  Sejarah Usaha  

Ke ilompok Pe ingolah dan Peimasar (Poklahsar) Se irana Hiidup di ire ismi ikan 

pada tanggal 17 Noveimbe ir 2012 se ibagaii ke ilompok keilas pe imula dan seii iri ing 

be irjalannya waktu Poklahsar Seirana Hiidup me impeiroleih pe ini ingkatan keilas meinjadii 



99 
 

ke ilas madya pada tanggal 5 oktobe ir 2018 deingan Nomor se irtiifi ikat 

523/465/406/2015. Poklahsar Seirana Hi idup sudah me indapatkan iiji in usaha 

pe ingolahan dan peimasaran yaiitu Iijiin Usaha Mi ikro dan Keici il (IiUMK).  

b.  Lokasi Usaha  

Ke ilompok Peingolah dan Peimasar (Poklahsar) Seirana Hiidup Ke icamatan 

Be ingkaliis diibe intuk pada Tahun 2012 yang beiralamat dii Dusun Prapat Tunggal RT 

01 RW 06 De isa Me iskom Ke icamatan Beingkaliis Provi insi i Ri iau.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Lokasii Poklahsar Seirana Hiidup 

Sumbe ir:  GPS Map Cameira, 2023 

 

c.  Struktur Organisasi  

Poklahsar Se irana Hiidup diike ituaii oleih M. Ali i dan beirge irak dii biidang 

pe ingolahan iikan/udang. Anggota Poklahsar Se irana Hiidup be irjumlah 10 orang yang 

teirbagi i meinjadii dua bagi ian yaiitu bagiian pe ingolahan dan bagiian pe ingeimasan. 

Struktur organiisasi i Poklahsar Se irana Hiidup dapat diiliihat pada Gambar 8.  
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Gambar 8.  Struktur Organiisasi i Poklahsar Se irana Hiidup 

Sumbe ir:  Poklahsar Seirana Hiidup, 2023. 
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V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

5.1.  Karakteristik Anggota, Profil Usaha dan Deskripsi Produk Agroindustri 

Berbahan Dasar Ikan 

 

5.1.1.  Karakteristik Anggota Poklahsar Serana Hidup 

Karkateiri istiik anggota Poklahsar Se irana Hi idup yang di iamatii dalam 

pe ineili itiian iini i adalah umur, tiingkat peindi idiikan dan jumlah anggota keiluarga. 

Karakteiri istiik anggota Poklahsar Seirana Hiidup di isajiikan pada Tabeil 11. 

Tabei1 11. Karakteiriisti ik Anggota Poklahsar Se irana Hiidup 

No Urai ian Jumlah (orang) Pe irse intasei (%) 

1 Umur (tahun)   

 a. 32 -  42 1 10 

 b. 43 - 53  6 60 

 c. 54 - 64  2 20 

 d. 65 - 75  1 10 

2 Tiingkat Pe indiidi ikan   

 a. SD 2 20 

 b. SMP 5 50 

 c. SMA 3 30 

3 Jumlah Tanggungan Keiluarga   

 a. 2-3 orang 2 20 

 b. 4-5 orang 6 60 

 c. 6-7 orang 2 10 

4. Pe ingalaman usaha (tahun)   

 a. < 5  0 0 

 b. 5 -10  1 10 

 c. 10 <  9 90 

 

a.  Umur 

Berdasarkan Lampiran 1 dan Tabel 11 diketahui bahwa umur anggota 

Poklahsar Se irana Hiidup domi inan beirada pada reintang usiia 43-53 tahun yaitu 

sejumlah (60%). Umur teirmuda adalah 32 tahun dan te irtua adalah 72 tahun dengan 

rata-rata umur adalah 49,8 tahun sehingga perlu adanya regenerasi anggota 

kelompok berusia tua dengan usia produktif. Usi ia produktiif adalah berada pada 

rentang 15-64 tahun).  Tiinggiinya jumlah anggota be irusi ia produktiif diiharapkan 
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dapat meingoptiimalkan peirannya dalam adopsi i teiknlogi i pe ingolahan iikan. Usi ia 

produktiif me impunyaii ciiri i fiisi ik yang kuat seihi ingga dapat meilakukan aktiivi itas 

se iharii-hari i deingan se imangat yang meindukung ke igiiatan produksiinya.   

b.  Tingkat Pendidikan 

Pe indi idiikan sangat meineintukan tiingkat peinge itahuan seise iorang dalam 

meilakukan keigiiatan. Berdasarkan Tabel 11 dan Lampiran 1, Ti ingkat peindiidi ikan 

anggota Poklahsar Se irana Hi idup di idomi inasii ole ih SMP (50%) dengan tingkat 

pendidikan tertinggi adalah SMA dan tingkat pendidikan terendah adalah SD. Rata-

rata lama pendidikan yang ditempuh anggota kelompok adalah 9,3 tahun atau setara 

SMP. Data teirse ibut me inunjukkan bahwa ti ingkat peindi idiikan anggota Poklahsar 

Se irana Hi idup masiih re ilatiif re indah. Pe indi idiikan yang re indah, se ilaiin be iri impliikasii 

pada kurang teirkoordi iniirnya peire incanaan peike irjaan, Meinurut Budiiartiiniingsi ih 

(2010), pi iliihan peike irjaan untuk peindiidi ikan reindah masiih te irbatas pada seiktor 

i informal.Nugroho (2014) meinyatakan bahwa kualiitas teinaga keirja diipeingaruhii 

oleih be ibe irapa faktor dan faktor peindi idiikan me irupakan aspeik yang pali ing pe intiing 

dalam meine intukan kualiitas manusiia. Se imakiin ti inggii ti ingkat peindi idi ikan yang 

di imiiliiki i, maka akan seimakiin be irkualiitas pula hiidup manusiia teirse ibut. 

c.  Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keiluarga meirupakan jumlah anggota ke iluarga yang 

masiih me injadii tanggungjawab keipala ke iluarga dalam me imeinuhi i ke ibutuhan 

hi idupnya. Berdasarkan Tabel 11 dan Lampiran 1, diketahui bahwa jumlah 

tanggungan keiluarga yang dominan dimiliki  anggota ke ilompok adalah 4 dan 5 

orang (60%) dengan  rata-rata jumlah tanggungan keiluarga adalah seibanyak 5 

orang. Jumlah tanggungan ke iluarga yang be isar dapat meinjadii salah satu seibab 
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rumahtangga meimpunyaii keibutuhan hiidup yang leibi ih beisar. Hal iinii teirkai it deingan 

jumlah tanggungan ke iluarga sangat me ine intukan jumlah keibutuhan keiluarga. 

Handayanii (2009) meinyatakan bahwa seimakiin banyak jumlah anggota keiluarga 

yang tiidak beike irja maka tanggungan ke iluarga juga seimakiin beisar. Hal i inii 

meindorong anggota keiluarga deingan umur produktiif untuk be ikeirja leibiih ke iras. 

d.  Pengalaman Usaha  

Pe ingalaman usaha meinunjukkan se ibeirapa lama anggota keilompok 

meingge ilutii pe ingolahan iikan, Se imakiin be irpe ingalaman anggota maka diiharapkan 

akan leibiih me ingadopsii te iknologii pe ingolahan iikan, Dari i Tabeil 11, di ikeitahuii bahwa 

anggota keilompok diidomi inasii me impunyai i peingalaman leibiih darii 11 tahun (90%). 

Asmi ie i (2008) meinyatakan bahwa tiingkat pe ingalaman peingrajiin akan beirpe ingaruh 

pada proseis produksi i yang akan datang dalam meini ingkatkan kualiitas produk yang 

di ihasiilkan. Se imakiin lama usaha yang diijalankan maka akan seimakiin bai ik pula 

kualiitas usaha teirseibut. 

5.1.2.  Profil Usaha 

5.1.2.1.  Bentuk Usaha 

Poklahsar Seirana Hiidup me irupakan usaha keilompok. Usaha yang diimiili ikii 

se icara keilompok maka faktor produksii diimiili ikii se icara beirsama. Hasiil usaha yang 

di ihasiilkan  diigunakan diibagii be irdasar kontriibusi i darii pe incurahan faktor yang laiin. 

Agroi industri i olahan beirbahan dasar iikan di i Poklahsar Se irana Hi idup teirse ibut 

pe imbagiian hasiil  atas dasar musyawarah se itiiap anggotanya, seipe irtii halnya 

ke ipeirluan peimeili iharaan dan peinge imbangan keigi iatan sosiial darii keilompok. 
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5.1.2.2.  Skala Usaha  

Skala usaha Poklahsar Seirana Hiidup adalah usaha produk olahan beirbahan 

baku i ikan adalah skala keiciil. Hal i ini i se isuaii de ingan kri iteiri ia usaha skala keici il yaiitu 

meimi iliiki i ke ikayaan beirsi ih le ibiih dari i Rp. 50.000.000,00 (li ima puluh juta rupiiah) 

sampaii de ingan paliing banyak Rp. 500.000.000,00 (liima ratus juta rupiiah) tiidak 

teirmasuk tanah dan bangunan teimpat usaha; atau meimiiliiki i hasi il pe injualan tahunan 

leibi ih darii Rp. 300.000.000,00 (ti iga ratus juta rupiiah) sampaii deingan paliing banyak 

Rp. 2.500.000.000,00 (dua miilyar liima ratus juta rupiiah). 

5.1.2.3.  Tujuan Usaha 

Tujuan usaha produk olahan beirbahan dasar i ikan adalah meimbuka lapangan 

ke irja bagii masyarakat seite impat seibagaii pe imeinuhan ke ibutuhan eikonomii dan sosi ial. 

Untuk meincapaii tujuan teirse ibut, Poklahsar Se irana Hiidup meirumuskan miisi i usaha 

adalah: 

a.    Me iniingkatkan keise ijahteiraan keiluarga bagii anggotanya 

b.  Meinjaga kualiitas produk yang diihasi ilkan oleih keilompok agar meimuaskan 

konsume in atau peilanggan 

c.  Me impeirke inalkan produk seicara onliine i 

d.   Me ine iriima saran yang diibe iri ikan oleih konsume in se ihiingga produk yang 

di ihasiilkan se isuaii de ingan keii ingiinan dan keipuasan  

5.1.2.4.  Deskripsi Produk Agroindustri Berbahan Dasar Ikan 

Produk olahan beirbahan dasar iikan yang di ihasiilkan oleih Poklahsar Seirana 

Hi idup adalah keirupuk i ikan, teirasii, udang ke iriing, i ikan asiin dan i ikan asap.  
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a.  Kerupuk Ikan  

Pe imbuatan keirupuk iikan pada Poklahsar Se irana Hiidup masiih diilakukan 

se icara tradiisi ional yang dapat diiliihat dalam beibe irapa tahapan peingolagan seipe irtii 

pe imbuatan adonan, peingi iri isan dan  peinjeimuran yang masiih diilakukan seicara 

manual oleih te inaga keirja manusiia tanpa adanya bantuan meisi in. Ke igi iatan 

pe injeimuran masiih beirgantung pada siinar mataharii, se ihiingga apabiila musiim hujan 

maka produksii i ikan akan teirhambat. Hal iini i diikareinakan keirupuk iikan yang tiidak 

ke iriing akan meini imbulkan jamur. Proseis pe ingeimasan sudah cukup modeirn kareina 

meinggunakan meisi in pre is dan ke imasan yang diigunakan sudah meimi iliiki i labeil dan 

i informasii produk yang cukup baiik.  

Bahan yang diigunakan untuk pe imbuatan ke irupuk i ikan Poklahsar Se irana 

Hi idup adalah dagiing i ikan, teipung tapi ioka, bumbu (bawang puti ih, garam, pe inyeidap 

rasa dan gula pasiir), teilur dan aiir. Se idangkan alat yang diigunakan adalah 

tiimbangan, peinggiili ing dagiing, pancii, kompor dan gas eilpiijii, baskom, tampah, 

pe ingaduk, tiikar, pi isau dan taleinan, hand Se ialeir, se irta ke iranjang plastiik teimpat 

meinyi impan keirupuk yang teilah diijeimur.  

 

Sumbeir:  Poklahsar Seirana Hiidup, 2023. 

Gambar 9.  Keirupuk Iikan. 
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Ke irupuk iikan meimiili ikii ciita rasa khas yang guriih deingan teikstur yang 

re inyah. Pada keimasan teirdapat komposiisi i, alamat produksii, labeil halal MUIi dan 

No PIiRT namun be ilum te irdapat iinformasi i be irat  dan tanggal produksii maupun 

e ixpiire id-dateinya. Beirdasarkan Pe iraturan BPOM Nomor 31 Tahun 2018 teintang 

Labeil Pangan Olahan, labeil pangan olahan harus meimuat meimuat keite irangan 

meinge inaii: nama produk, komposiisi i bahan yang diigunakan, beirat beirsi ih, nama dan 

alamat piihak yang meimproduksii, tanggal dan kodei produksi i, ke iteirangan 

kadaluwarsa. 

b. Terasi 

Produksi i teirasi i dii Poklahsar Seirana Hiidup masiih teirgantung musiim. Musiim  udang 

pe ipaii adalah pada bulan Noveimbe ir hi ingga bulan Me iii. Dalam se itahun peingusaha 

teirasi i hanya biisa me improduksi i teirasi i 4 hi ingga 5 bulan.  Bahan baku yang diigunakan 

untuk peimbuatan teirasi i oleih Poklahsar Se irana Hiidup adalah udang peipaii. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe ir:  Poklahsar Seirana Hiidup, 2023. 

Gambar 10.  Teirasii Udang.   

 

Be irdasarkan Gambar 10, keimasan yang di igunakan untuk teirasii adalah 

meinggunakan plastiik. Pada  keimasan te irdapat hanya teirdapat iinformasii labeil 
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be irupa nama produk, komposiisi i dan nomor kontak pe isron. Be irdasarkan Pe iraturan 

BPOM Nomor 31 Tahun 2018 teintang Labe il Pangan Olahan, labeil pangan olahan 

harus meimuat meimuat keiteirangan meinge inaii: nama produk, komposiisi i bahan yang 

di igunakan, beirat beirsi ih, nama dan alamat pi ihak yang meimproduksi i, tanggal dan 

kode i produksi i se irta keite irangan kadaluwarsa. Se ihi ingga labeil produk te irasi i yang 

di iproduksi i oleih Poklahsar Se irana Hi idup masiih pe irlu di ipe irbaiikii yai itu be irat beirsi ih, 

nama dan alamat piihak yang meimproduksi i, tanggal dan kodei produksi i, labeil halal 

dan keite irangan kadaluwarsa. 

c.  Udang Kering 

Udang ke iri ing yang di iproduksi i ole ih Poklahsar Se irana Hi idup adalah udang yang 

teilah di ikeiri ingkan dan di ikuliitii. Pe imbuatan udang ke iriing masi ih  me ilaluii suatu prose is 

pe ingolahan yang reilatiif se ide irhana. Pe ingolahan eibi i di ilakukan pada skala usaha keiciil 

atau tiingkat rumah tangga. Kareina beintuknya yang keiri ing deingan kadar aiir yang 

re indah, maka eibi i dapat diisi impan dalam jangka waktu lama seihiingga meimudahkan 

dalam diistri ibusi i, transportasii dan peinjualannya. Eibii atau udang keiriing bi iasanya 

di igunakan seibagaii peinambah ciitarasa dalam beirbagaii meinu dan jeiniis masakan. 

Bahan yang diigunakan untuk peimbuatan udang keiri ing adalah udang basah ukuran 

ke iciil. 

 

Sumbe ir: Swalayan Mandiiri i, 2023 

 

Gambar 11. Udang Keiri ing  

 

 

 

 

 

Sumbeir:  Swalayan Mandiirii, 2023. 

Gambar 11.  Udang Keiriing. 
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Be irdasarkan Gambar 11, keimasan yang di igunakan untuk keiri ing adalah 

meinggunakan sti irofoam dan plastiik. Pada  ke imasan teirdapat hanya teirdapat 

i informasii labeil beirupa nama produk,  be irat pangan dan harga  Seihiingga labeil 

produk teirasi i yang diiproduksi i oleih Poklahsar Se irana Hiidup masiih peirlu diipe irbaiiki i 

yaiitu nama dan alamat piihak yang meimproduksi i, tanggal dan kodei produksii, labeil 

halal dan keiteirangan kadaluwarsa. 

d.  Ikan Asin 

Ke igi iatan peingolahan iikan asiin di i Ke icamatan Beingkaliis masi ih teirgolong 

dalam jeiniis produk olahan tradiisi ional. Jeini is i ikan yang diigunakan dalam peimbuatan 

i ikan asiin adalah iikan biiang. Tujuan peingolahan meinjadii i ikan asiin adalah untuk 

meingawe itkan iikan deingan meimpeirpanjang daya siimpan iikan.  

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir:  Swalayan Mandiirii, 2023. 

Gambar 12.  Iikan Asiin.  

 

Ke imasan yang diigunakan untuk iikan asiin adalah meinggunakan stiirofoam  

plastiik dan beilum meinggunakan labeil. Beirat produk iikan asiin yang diibe ilii 

konsume in  Poklahsar Seirana Hi idup  teirgantung peirmi intaan.  
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e.  Ikan Asap 

Iikan yang diigunakan untuk peimbuatan iikan asap oleih Poklahsar Seirana 

Hi idup adalah iikan lomeik. Produksi i i ikan lomeik (Harpodon ne ihe ire ius) di i Ke icamatan 

Be ingkaliis cukup banyak. Peimanfaatan i ikan lomeik masiih te irbatas, seilaiin 

di ikonsumsi i dalam beintuk i ikan seigar, i ikan lomeik di imanfaatkan dalam peimbuatan 

i ikan asiin dan i ikan asap. Iikan lomeik yang di igunakan dalam peimbuatan iikan asap 

adalah beirukuran 40 cm. Tiingkat konsumsi i iikan asap lomeik ceindeirung ti inggii.  

 

 

 

 

 

 

Sumbeir:  Poklahsar Seirana Hiidup, 2023. 

Gambar 13.  Iikan Asap. 

 

Ke imasan yang diigunakan untuk iikan asap produksi i Poklahsar Se irana Hi idup 

adalah meinggunakan plastiik dan sudah meinggunakan labeil. Labeil pada keimasan 

sudah meimuat nama produk, beirat beirsi ih dan  komposiisi i.  Seihiingga labeil produk 

i ikan asap masiih peirlu diipe irbaiiki i yaiitu nama dan alamat piihak yang meimproduksii, 

tanggal dan kodei produksi i, labeil halal dan ke iteirangan kadaluwarsa. 

5.2.  Analisis Usaha Agroindustri Berbahan Dasar Ikan 

5.2.1.  Teknologi Produksi 

Prose is produksi i atau tahapan produksii agroi industrii beirbahan dasar iikan 

yang diilakukan oleih Poklahsar Seirana Hiidup adalah seibagaii be iri ikut: 
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a.  Kerupuk Ikan  

Tahapan proseis produksi i ke irupuk i ikan produk Poklahsar Se irana Hiidup 

adalah seibagaii be iri ikut: 

1) Alat dan bahan yang diigunakan untuk peimbuatan keirupuk di isi iapkan. 

2) Dagi ing iikan lomeik di igiili ing sampaii halus, se iteilah halus dagiing diimasukkan kei 

dalam baskom dan diicampur deingan bumbu ke imudiian diiaduk hi ingga rata. 

3) Teipung tapiioka diitambahkan seidi iki it deimi i seidi iki it kei adonan iikan dan sambiil 

di iaduk agar adonan teircampur meirata. Ke imudiian di itambahkan aiir.  Ji ika 

adonan teirlalu keiras maka aiir peirlu diitambahkan lagii, se idangkan jiika adonan 

teirlalu leimbeik di itambahkan tapiioka lagii. 

4) Adonan diilumatkan sampaii meinjadii kaliis. Ciiri i adonan yang teilah kaliis adalah 

saat adonan tiidak meireikat pada tangan maupun teimpat meimbuat adonan. 

5) Se iteilah adonan kaliis lalu diitiimbang deingan beirat masiing-masiing 0,5 kg dan 

di ibeintuk pi ipiih me imanjang deingan rata-rata ukuran 2.5cm dan panjang 10 cm.  

6) Adonan di ikukus ke i dalam pancii yang sudah di idi idiihkan. Pe ingukusan di ilakukan 

sampaii matang seilama kurang leibiih 2 jam yang diitandaii de ingan warnanya 

meinjadii be ini ing. Se iteilah iitu diioleih pe iwarna makanan beirwarna meirah. 

7) Adonan diidi ingi inkan dan diiiiri is tiipi is-ti ipiis deingan keiteibalan rata-rata 2 mm/ 

Pe ingi iriisan batangan keirupuk di ilakukan se icara manual meinggunakan piisau 

dapur dan taleinan.  

8) Ke irupuk di ijeimur se ilama kurang leibiih 3 harii de ingan diilakukan peinyusunan 

satu peirsatu keirupuk di i atas papan peinjeimuran dii bawah si inar mataharii deingan 

cara diibolak baliik sampaii ke iruouk me injadii keiri ing. Se iteilah diilakukan 

pe injeimuran keirupuk diidi iamkan kurang leibi ih 2 jam.  



111 
 

9)  Pe inge imasan keirupuk iikan deingan be irat masi ing-masiing 250 gram deingan 

ke imasan plastiik be irlabeil dan si iap diipasarkan. 

Tahapan produksi kerupuk ikan yang dilakukan oleh Poklahsar Serana 

Hidup dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan Adonan                        Adonan Kerupuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjemuran Kerupuk                                Kemasan Kerupuk 

 

Sumber : Poklahsar Serana Hidup. 

Gambar 14. Tahapan Produksi Kerupuk Ikan. 

 

 

Dari tahapan produksi kerupuk ikan  (Gambar 14) yang dilakukan oleh 

Poklahsar Serana Hidup dapat diketahui bahwa pembuatan adonan sudah 

menggunakan mesin, penjemuran kerupuk masih menggunakan alat yang 

sederhana dan bergantung dengan sinar matahari. Pengeringan kerupuk dapat 

dilakukan dengan teknologi modern seperti cabinet vakum atau gelombang mikro. 

Kemasan yang digunakan adalah plastik dengan label produk yang kurang lengkap 
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sehingga  Label kemasan  kerupuk yang digunakan juga belum lengkap sehingga 

disarankan Poklahsar untuk menggunakan plastik alumunium foil dengan kemasan 

yang sesuai standar BPOM. 

 b.  Terasi 

Tahapan proseis produksi i teirasi i Poklahsar Seirana Hiidup adalah seibagaii 

be iriikut: 

1) Udang peipai i diicucii beirsi ih, keimudi ian diijeimur dii bawah siinar mataharii sampaii 

ke iriing, Pe inje imuran diilakukan seilama 2-3 harii.  

2) Udang yang teilah keiri ing keimudi ian diicampur deingan garam. Garam yang 

di igunakan adalah 10% darii be irat bahan. Ke imudiian udang yang teilah di icampur 

garam teirse ibut diimasukkan ke i dalam karung goni i kapasi itas 100 kg untuk 

prose is fe irme intasii dan di isi impan kei dalam ruang pe ingolahan se ilama 1 x 24 jam 

dan diitutup rapat seirta diiti indiih meinggunakan beinda beirat guna meimbantu 

meingurangi i kadar aiir,  

3) Di ilakukan peinggi iliingan tahap Ii me inggunakan meisi in pe inggi iliing de ingan 

kapasiitas 10 kg yang meimbutuhkan waktu se iki itar 20 meini it untuk seikalii gi iliing. 

Ke imudiian di ijeimur dalam waktu seikiitar 4 harii.  

4) Se iteilah diije imur, diilakukan peinggi iliingan tahap IiIi agar leibi ih halus dan 

di ipadatkan dan diidi iamkan seilama satu maalam dan keimudi ian diiceitak. 

Se ilanjutnya diijeimur dii bawah si inar mataharii dan diibolak baliik agar teirasii 

ke iriing se icara meirata. Produk yang sudah jadii di ike imas dalam plastiik. 

Tahapan produksi terasi yang dilakukan oleh Poklahsar Serana Hidup dapat 

dilihat pada Gambar 16. 
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          Pembersihan Udang                                       Perebusan Udang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Penggilingan                                              Adonan terasi siap dijemur 

 

Sumber : Poklahsar Serana Hidup. 

Gambar 15. Tahapan Produksi Terasi. 

 

 

Dari tahapan produksi terasi  yang dilakukan oleh Poklahsar Serana Hidup 

dapat diketahui bahwa penggilingan udang sudah menggunakan mesin 

penggilingan, namun penjemuran terasi masih menggunakan alat yang sederhana 

dan bergantung dengan sinar matahari. Pengeringan terasi  dapat dilakukan dengan 

teknologi modern seperti cabinet vacum atau gelombang mikro. Kemasan yang 

digunakan pada terasi adalah plastik dengan label produk yang kurang lengkap 

sehingga  label kemasan  terasi yang digunakan juga belum lengkap sehingga 

disarankan Poklahsar untuk menggunakan plastik alumunium foil dengan kemasan 

yang sesuai standar BPOM sehingga produk terlihat lebih menarik. 
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c.  Udang Kering 

Tahapan proseis pproduksi i udang ke iriing Poklahsar Se irana Hiidup adalah 

se ibagaii be iriikut: 

1) Udang diicucii meinggunakan aiir beirsi ih se icara beirulang ulang  dan diibe irsi ihkan 

darii bahan-bahan asiing se ilaiin udang se ipe irtii i ikan, kotoran, pasiir dan laiin-laiin. 

2) Udang yang teilah di ibeirsi ihkan di ire ibus de ingan di itambahkan garam. 

Pe inambahan garam dalam proseis pe ire ibusan be irtujuan untuk meiniingkatkan 

daya aweit udang keiriing. Lama peireibusan adalah seikiitar 15 meiniit . 

3) Udang be ise irta aiir reibusan ke imudiian di ituangkan kei dalam tampah beisar yang 

teirbuat darii anyaman iiri isan bambu atau kayu untuk di itiiri iskan. Pe inge iriingan 

di ilakukan deingan cara peinje imuran deingan waktu 1-2 harii. 

4) Udang yang sudah ke iriing ke imudiian di ike imas dalam plastiik deingan be irat 100 

gram. 

Tahapan produksi udang kering yang dilakukan oleh Poklahsar Serana 

Hidup dapat dilihat pada Gambar 16. 

 

 

 

 

Pembersihan Udang                                            Penirisan Udang 

 

 

 

 

Penjemuran Udang                                    Udang Kering Siap dikemas 

 

Sumber : Poklahsar Serana Hidup. 

Gambar 16. Tahapan Produksi Udang Kering. 
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Dari tahapan produksi udang kering  (Gambar 16) yang dilakukan oleh 

Poklahsar Serana Hidup dapat diketahui bahwa penjemuran udang kering masih 

menggunakan alat yang sederhana dan bergantung dengan sinar matahari. 

Pengeringan udang kering  dapat dilakukan dengan teknologi moderen seperti 

cabinet vacum atau gelombang mikro. Kemasan yang digunakan pada udang kering 

adalah plastik  dan stirofoam dengan label produk yang kurang lengkap sehingga 

label kemasan  udang kering yang digunakan juga belum lengkap sehingga 

disarankan Poklahsar untuk menggunakan plastik alumunium foil dengan kemasan 

yang sesuai standar BPOM. 

d.  Ikan Asin 

Tahapan proseis produksi i  i ikan asi in ole ih Poklahsar Se irana Hiidup Ke icamatan 

Be ingkaliis adalah seibagaii be iri ikut: 

1) Iikan se igar diibe irsi ihkan. Jiika i ikan beirukuran beisar di isi iangii te irleibi ih dahulu 

untuk meimbeirsi ihkan siisi ik, i insang dan iisi i peirut diilakukan peimbe ilahan atau 

tanpa diibe ilah. Untuk iikan yang beirukuran ke iciil cukup diicucii de ingan ai ir beirsi ih. 

2) Larutan garam jeinuh di isi iapkan deingan konse intrasii larutan 40%. Iikan yang 

teilah di ibeirsi ihkan di isusun di i dalam wadah ke imudiian di isi iram deingan larutan 

garam. Iikan diireindam se ilama 1-2 harii. Ke imudiian diike iri ingkan dii bawang siinar 

mataharii. 

3) Iikan asiin yang teilah keiri ing diilakukan peinge imasan.  

Tahapan produksi ikan asin yang dilakukan oleh Poklahsar Serana Hidup 

dapat dilihat pada Gambar 17. 

 

 



116 
 

 

 

 

 

 

    Pembersihan Ikan                                                       Penggaraman Ikan 

 

 

 

 

 

Penjemuran Ikan                                      Ikan Siap dikemas 

 

Sumber : Poklahsar Serana Hidup. 

Gambar 17. Tahapan Produksi Ikan Asin. 

 

Dari tahapan produksi ikan asin  yang dilakukan oleh Poklahsar Serana 

Hidup (Gambar 17) dapat diketahui bahwa penjemuran ikan  menggunakan alat 

yang sederhana dan bergantung dengan sinar matahari. Pengeringan ikan asin dapat 

dilakukan dengan teknologi moderen seperti cabinet vacum atau gelombang mikro. 

Kemasan yang digunakan pada ikan asin adalah plastik  dan stirofoam dengan label 

produk yang kurang lengkap sehingga label kemasan  ikan asin yang digunakan 

juga belum lengkap sehingga disarankan Poklahsar untuk menggunakan plastik 

alumunium foil dengan kemasan yang sesuai standar BPOM. Pengeringan ikan 

menjadi ikan asin adalah salah satu upaya untuk mempertahankan nutrisi untuk 

memenuhi kebutuhan gizi manusia. 
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e.  Ikan Asap 

Tahapan proseis produksi i i ikan asap adalah se ibagaii be iriikut: 

1) Iikan di isi iangii dan di ibuang iisi i pe irutnya. Iikan yang teilah diisi iangi i ke imudiian 

di itusuk deingan kayu atau bambu.  

2) Iikan yang te ilah diisusun dalam tusukan bambu ke imudiian di iasap de ingan jarak 

kurang leibi ih 1 me iteir de ingan suhu 40-500 C se ilama 2 hi ingga 3 jam sampaii 

matang. 

3) Iikan yang teilah matang keimudiian di igantung agar diingi in dan siiap di ikeimas. 

Tahapan proses produksi ikan asap yang dilakukan oleh Poklahsar Serana 

Hidup dapat dilihat pada Gambar 18. 

 

 

 

 

Pembersihan Ikan           Persiapan pengasapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasapan ikan                                       Pengemasan ikan asap 

Sumber : Poklahsar Serana Hidup. 

Gambar 18. Tahapan Produksi Ikan Asap. 

Dari tahapan produksi ikan asap  yang dilakukan oleh Poklahsar Serana 

Hidup  (Gambar 18) dapat diketahui bahwa pengasapan masih menggunakan alat 

yang sederhana dengan teknik hot smoking. Teknik ini meskipun waktu yang 
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digunakan untuk pengasapan relatif singkat yaitu beberapa jam saja namun dari segi 

tahan produk hanya bertahan beberapa hari saja. Poklahsar Serana Hidup  dapat 

melakukan pengasapan  teknik pengasapan dingin (cold smoking) untuk 

meningkatkan daya tahan ikan yaitu 1-2 minggu. Pada teknologi pengasapan 

dingin, ikan dipanaskan dan diasapi dengan suhu kisaran 40-50 derajat celcius 

selama 1-2 minggu. Kemasan yang digunakan pada ikan asap  adalah plastik  label 

produk yang kurang lengkap sehingga label kemasan  ikan asin yang digunakan 

juga belum lengkap sehingga disarankan Poklahsar untuk menggunakan plastik 

alumunium foil dengan kemasan yang sesuai standar BPOM.  

5.2.2. Penggunaan Faktor Produksi 

a.  Penggunaan Bahan Baku Utama dan Penunjang 

Pe ingadaan bahan baku utama yang diidapatii pada Keilompok Pe ingolah dan 

Pe imasaran (POKLAHSAR) Serana Hiidup adalah darii ne ilayan seite impat yang sudah 

meinjadii langganan, seimeintara peingadaan bahan peinunjang diidapatii darii toko-toko 

dan peimasok se iteimpat yang beirada dii Ke icamatan Beingkaliis. 

Pe inggunaan bahan baku utama peimbuatan produk beirbahan dasar iikan 

adalah iikan dan udang. Se idangkan bahan pe inunjang meili iputii te ipung dan garam. 

Pe inggunaan bahan baku utama dan peinunjang agroiindustrii be irbahan dasar iikan 

dapat diiliihat pada Tabeil 12.  

Tabeil 12.   Peinggunaan Bahan Baku Utama dan Peinunjang Agroiindustri i Beirbahan 

Baku Iikan Poklahsar Seirana Hiidup pe ir Si iklus Produksi i 

No Produk Iikan/Udang 

(kg) 

Teipung Tapiioka 

(kg) 

Garam 

(kg) 

1 Ke irupuk I ikan  75 150 3 

2 Teirasi i 300 0 30 

3 Udang Ke iri ing 300 0 15 

4 Iikan Asi in 300 0 46 

5 Iikan Asap 300 0 4 
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Be irdasar Tabeil 12, di ike itahuii bahwa bahan baku iikan/udang yang diigunakan 

untuk produksi i olahan beirbahan baku iikan yang teirke iciil adalah keirupuk iikan yaiitu 

se ibanyak 75 kg pe ir si iklus produksi i kare ina me imeirlukan bahan tambahan laiin yaiitu 

teipung tapiioka yaiitu se ibanyak 150kg peir si iklus produksi i. Se idangkan untuk produk 

olahan laiinnya seipeirti i teirasii, udang keiriing, iikan asiin dan iikan asap adalah seibanyak 

300kg. Pe inggunaan garam teirti inggii adalah untuk peimbuatan iikan asi in yaiitu 

se ibanyak 46 kg (15,33%) se idangkan peinggunaan teireindah adalah untuk peimbuatan 

i ikan asap yaiitu se ibanyak 4 kg peir si iklus produksi i. Pe inggunaan garam oleih 

Poklahsar Seirana Hi idup teirse ibut sudah se isuaii de ingan anjuran. Meinurut Koswara 

dkk (2017). Peinambahan garam yang bi iasa diilakukan oleih para neilayan dii 

I indone isi ia beirki isar antara 15 sampaii 40 pe irse in beirat iikan, kadang-kadang sampaii 

60 – 100 pe irse in be irat iikan. Lama peinggaraman beirki isar antara 1 – 6 harii. Pada 

cuaca yang baiik, pe inge iriingan iikan-i ikan keiciil se ipe irtii teiri i cukup diilakukan seilama 5 

– 7 jam, seidangkan iikan beirukuran seidang meimbutuhkan waktu 2 harii, dan iikan 

be irukuran beisar meimbutuhkan leibi ih lama kadang-kadang sampaii 4 hari i.  

b.  Penggunaan Tenaga Kerja  

Teinaga ke irja meirupakan faktor produksi i pe intiing dalam produksi i. 

Pe inggunaan teinaga keirja peir si iklus produksi i olahan beirbahan baku iikan Poklahsar 

Se irana Hiidup di isajiikan pada Tabeil 13.  

Tabeil 13. Pe inggunaan Teinaga Keirja Agroi industrii Be irbahan Baku Iikan Poklahsar 

Se irana Hiidup pe ir Si iklus Produksi i 

No Produk Jumlah HOK 

1 Ke irupuk I ikan  6,13 

2 Teirasi i 6,13 

3 Udang Ke iri ing 6,13 

4 Iikan Asi in 5,94 

5 Iikan Asap 9,00 
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Be irdasarkan Tabeil 13 dan Lampiiran  4, pe inggunaan teinaga keirja teirti inggii 

adalah iikan asap yaiitu seibanyak 9 HOK/si iklus produksi i se idangkan peinggunaan 

teinaga ke irja teireindah adalah iikan asi in yai itu se ibanyak 5,94 HOK/si iklus produksi i. 

Si iste im upah yang diiteirapkan pada Poklahsar  Se irana Hi idup adalah siiste im upah 

borongan dalam satu kalii produksi i. Be isarnya upah diise isuai ikan de ingan banyaknya 

i ikan yang diiproduksi i. Upah te irse ibut sudah meincangkup se imua proseis produksi i 

sampaii meinghasi ilkan produk olahan beirbahan dasar iikan. Akan teitapii pada saat 

musi im peinghujan akan ada tambahan upah untuk proseis pe inge iriingan kareina 

meimbutuhkan waktu yang leibiih lama. Se imakiin banyak jumlah iikan yang 

di iproduksi i maka seimakiin banyak pula upah yang diiteiri ima peikeirja. 

5.2.3.  Analisis Usaha  

Analiisiis usaha agroiindustrii beirbahan dasar iikan meiliiputii produksii, 

peineiriimaan, biiaya produksii, peindapatan dan eifiisiisiieinsii usaha oleih Poklahsar 

Seirana Hiidup adalah seibagaii beiriikut: 

5.2.3.1.  Kerupuk Ikan  

Iikan yang diigunakan dalam peimbuatan ke irupuk iikan dii Poklahsar Seirana 

Hi idup adalah Keiuntungan usaha keirupuk iikan Poklahsar Seirana Hiidup meirupakan 

pe ineiri imaan hasiil peinjualan keirupuk i ikan di ikurangii de ingan total 

produksi i/opeirasi ional yang teirdi iri i darii bi iaya bahan olahan (iikan, teipung tapiioka, 

teilur dan bumbu), upah te inaga keirja (me imbuat adonan, meingi iriis adonan, 

pe injeimuran dan peinge imasan) dan biiaya ke imasan. Seicara riinci i analiisi is usaha 

pe imbuatan keirupuk i ikan dapat diiliihat pada Tabeil 14. 
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Tabeil 14.  Produksi i, Bi iaya Produksii, Pe indapatan dan Eifiisi ie insi i Usaha Ke irupuk 

Iikan  

No Uraiian Peir Siiklus Produksii Peirseintasei (%) 

1 Produksii (kg) 170   

2 Peineiriimaan  (Rp) 8.160.000  

3 Biiaya (Rp)   

 a. Biiaya Teitap    

  1) Peinyusutan Alat  45.000 0,89 

 Subtotal biiaya teitap   

 b. Biiaya Variiabeil   

 1) Teinaga Keirja 612.500 12,11 

 2) Iikan 1.875.000 37,08 

 3) Teipung Tapiioka 1.950.000 38,56 

 4) Gula 112.000 2,21 

 5) Bawang Putiih  100.000 1,98 

 6) Teilur 30.000 0,59 

 7) Peinyeidap Rasa 37.500 0,74 

 8) Garam 15.000 0,30 

 9) Gas eilpiijii 105.000 2,08 

 10) Keimasan  140.000 2,77 

 11) Labeil 35.000 0,69 

 Subtotal biiaya variiabeil 5.012.000 99,11 

 Total biiaya 5.057,500 100,00 

4 Peindapatan Beirsiih (Rp) 3.103.000  

5 Eifiisiieinsii Usaha (RCR) 1,61  

 

a.  Biaya Produksi  

Tabel 14 menunjukkan bahwa biaya total bi iaya produksii untuk peimbuatan 

ke irupuk i ikan adalah seibe isar Rp 5.057.500,-. yang terdiri dari biaya tetap sebesar 

Rp 45.000,- dan biaya variabel sebesar Rp 5.012.000,-. Pe irse intasei biiaya yang tinggi 

adalah pembelian teipung tapiioka (38,56%), ikan (37.08%) dan tenaga kerja 

(12,11%). Hal ini disarankan untuk menurunkan biaya produksi, Poklahsar Serana 

Hidup dapat bekerjasama dengan pengusaha tepung tapioka di Kecamatan 

Bengkalis atau mengganti dengan tepung lain seperti tepung mocaf. Untuk 

mengurangi biaya ikan, Poklahsar Serana Hidup dapat menggunakan Frezer Box 

dengan ukuran besar untuk ketersediaan stok dan juga dapat menampung ikan pada 
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saat musim ikan. Selain itu untuk menghemat penggunaan tenaga kerja, Poklahsar 

Serana Hidup dapat melakukan penjemuran ikan dengan teknologi modern seperti 

cabinet vacum, gelombang mikro dan freeze dryer. 

b.  Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usaha 

Tabeil 14 meinunjukkan bahwa total biiaya produksii untuk pe imbuatan 

ke irupuk iikan adalah seibe isar Rp 5.057.500,-. Pe irse intasei bi iaya teirbe isar adalah biiaya 

pe inggunaan teipung tapiioka (38,56%) dan teire indah adalah biiaya garam i,30%). 

Produksi i yang di ihasi ilkan adalah seibanyak 170 kg atau seibanyak 680 bungkus 

de ingan harga Rp 12.000,- peirbungkus se ihi ingga diihasiilkan peine iriimaan seibe isar Rp 

8.160.000,-. Ke iuntungan yang diidapatkan pe ir 1 si iklus produksi i adalah seibe isar Rp 

3.103.000,-. Ni ilaii e ifi isi ieinsi i yang di ihasi ilkan adalah se ibeisar 1,61. Be irdasarkan 

kri iteiri inya jiika niilaii RCR> 1 maka usaha teirse ibut meingalamii keiuntungan dan layak 

untuk diilanjutkan. Niilaii eifi isi ieinsi i dalam pe ineili itiian iini i leibi ih tiinggi i diibandi ing niilaii 

e ifiisi ie insi i usaha  ke irupuk i ikan yang di ilakukan oleih Bandrang (2021) me inghasi ilkan 

ni ilaii RCR se ibeisar 1,54.  

5.2.3.2.  Terasi 

Prose is produksi i te irasi i oleih Poklahsar Se irana Hiidup adalah seilama 8 harii 

sampaii 14 harii teirgantung deingan kondi isi i cuaca. Hal iini i diikare inakan proseis 

pe injeimuran masiih te irgantung deingan meingandalkan siinar mataharii. Se icara riincii 

analiisi is usaha peimbuatan teirasi i diitampiilkan pada Tabeil 15. 

Tabeil 15.  Produksi i, Bi iaya Produksii,  Pe indapatan dan Eifiisi ie insi i Usaha Teirasi i  

No Uraiian Peir Siiklus Produksii Peirseintasei (%) 

1 Produksii ((kg) 195 kg  

2 Peineiriimaan (Rp) 11.700.000  

3 Biiaya (Rp)   

 a. Biiaya Teitap   

  1) Peinyusutan Alat  28.943 0,71 
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Tabeil 15 (Lanjutan).  Produksi i, Bi iaya Produksi i,  Pe indapatan dan Eifi isi ie insi i Usaha 

Teirasi i  

No Uraiian Peir Siiklus Produksii Peirseintasei (%) 

 Subtotal biiaya teitap   

 b. Biiaya Variiabeil   

 1) Teinaga Keirja 612.500 15,12 

 2) Udang  3.000.000 74,05 

 3) Garam 150.000 3,70 

 4) Plastiik Keimasan 140.000 3,46 

 5) Gas Eilpiijii 120.000 2,96 

 Subtotal biiaya variiabeil 4.022.500  99,29 

 Total biiaya 4.051.443 100,00 

4 Peindapatan Beirsiih (Rp) 7.648.557  

5 Eifiisiieinsii Usaha (RCR) 2,89  

 

a.  Biaya Produksi 

Tabeil 15 meinunjukkan bahwa total biiaya produksi i untuk peimbuatan teirasi i 

adalah seibeisar Rp 4.051.443.- yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp 28.293,- dan 

biaya variabel sebesar Rp 4.022.500,-. Struktur bi iaya yang tinggi adalah  pembelian 

udang (74,05%) dan tenaga kerja  (15,12%). Berdasarkan hal ini untuk menurunkan 

biaya pembelian udang, Poklahsar Serana Hidup perlu bekerjasama dengan nelayan 

yang tetap sehingga harga udang pepai yang diperoleh lebih murah dan juga 

penggunaan Frezer Box untuk penyimpanan udang. Untuk mengurangi penggunaan 

tenaga kerja pada produksi terasi, Poklahsar Serana Hidup dapat menggunakan 

teknologi modern seperti cabinet vacum, gelombang mikro dan freeze dryer pada 

proses pengeringan. 

b.  Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usaha 

Produksi i te irasi i yang di ihasiilkan adalah se ibanyak 195 kg de ingan harga 

Rp60.000/kg se ihiingga di ihasiilkan peine iriimaan seibe isar Rp11.700.000. Ke iuntungan 

yang di idapatkan peir produksi i adalah se ibe isar Rp 7.648.557. Produksi i te irasi i ole ih 

Poklahsar Se irana Hiidup masi ih beirgantung pada musiiman. Musi im udang peipaii 
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yang diigunakan seibagaii bahan baku peimbuatan teirasii adalah bulan Noveimbeir 

sampaii bulan Meii i. Ni ilaii RCR yang diihasi ilkan darii usaha teirasii adalah seibe isar 2,89 

se ihi ingga usaha teirasii Poklahsar Se irana Hi idup me ingalamii ke iuntungan dan layak 

untuk diilanjutkan. Niilaii RCR usaha teirasi i oleih Poklahsar Seirana Hi idup iini i leibi ih 

tiinggi i diibandi ingkan hasiil analiisi is eifi isi ie insi i usaha teirasi i oleih Mustofa (2018) 

meinghasi ilkan niilaii RCR se ibe isar 2,89. 

5.2.3.3.  Udang Kering 

Prose is pe imbuatan udang keiri ing (eibi i) meimbutuhkan waktu seiki itar 7-9 harii 

teirgantung cuaca. Peimbuatan udang keiriing masi ih be irgantung pada siinar mataharii 

untuk pe injeimuran. Seicara riinci i, analiisi is usaha pe imbuatan udang keiriing ole ih 

Poklahsar Se irana Hiidup yang di iliihat dari i produksi i, bi iaya produksii, pe indapatan 

se irta eifi isi ieinsi i usaha diisaji ikan  pada Tabeil 16.  

Tabeil 16.   Produksi i, Pe ineiri imaan, Biiaya, Pe indapatan dan Eifiisi ie insi i Usaha Udang 

Ke iri ing 

No Urai ian Pe ir Si iklus Produksi i Pe irse intasei (%) 

1 Produksi i (kg) 140 kg  

2 Pe ine iriimaan (Rp) 25.200.000  

3 Bi iaya (Rp)   

 a. Biiaya Teitap   

  1) Pe inyusutan Alat  1.042 0,50 

 Subtotal biiaya teitap 1.042 0.50 

 b. Bi iaya Variiabeil   

 1) Teinaga Keirja 612.500 7,27 

 2) Udang  7.500.000 88,97 

 3) Garam 75.000 0,89 

 

a.  Biaya Produksi 

Tabeil 16 meinunjukkan bahwa total biiaya produksi i untuk peimbuatan udang 

ke iriing adalah se ibeisar Rp 8.429.957,- . Struktur biaya yang tinggi adalah biaya 
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pembelian udang (88,97%), tenaga kerja (7,27%). Berdasarkan hal ini, untuk 

menurunkan biaya bahan baku pembuatan udang kering, Poklahsar Serana Hidup 

perlu bekerjasama dengan nelayan yang tetap sehingga harga udang pepai yang 

diperoleh lebih murah. Pengeringan udang dapat menggunakan teknologi modern 

yaitu dengan menggunakan udara panas (oven), pengeringan beku dan gelombang 

mikro. 

b.  Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usaha 

Produksi i udang ke iri ing yang di ihasiilkan adalah seibanyak 140 kg de ingan 

harga Rp180.000/kg seihi ingga diihasi ilkan pe ineiri imaan seibeisar Rp 25.200.000. 

Ke iuntungan yang diidapatkan peir produksi i adalah seibeisar Rp 16.770.043. 

Poklahsar Seirana Hiidup meimproduksi i udang keiri ing se ibanyak 7 kalii produksi i. Niilaii 

e ifiisi ie insi i usaha udang keiri ing adalah seibe isar 2,99 se ihi ingga usaha udang keiri ing yang 

di ilakukan oleih Poklahsar Se irana Hi idup me ingalamii ke iuntungan dan layak 

di iusahakan. Hasiil niilaii e ifiisi ie insi i usaha udang keiri ing i inii leibi ih tiinggi i di ibandiingkan 

de ingan hasiil  analiisi is e ifiisi ie insi i  usaha udang keiri ing oleih Ne ikton (2021) 

meinghasi ilkan RCR seibe isar 1,9.  

5.2.3.4.  Ikan Asin 

Prose is pe imbuatan iikan asiin meimbutuhkan waktu seikiitar 7-9 harii. 

Pe imbuatan iikan asiin di i Poklahsar Seirana Hiidup masi ih meinggunakan teiknologii 

se ide irhana dan masiih be irgantung pada siinar mataharii untuk peinje imuran. Kadar 

garam iikan asiin yang diibutuhkan adalah se ibeisar 15% darii be irat bahan baku. 

Analiisi is usaha pe imbuatan iikan asiin oleih Poklahsar Se irana Hiidup dapat diiliihat 

se icara riincii pada Tabeil 17.  
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Tabeil 17.  Produksi i, Pe ine iri imaan, Biiaya, Pe indapatan dan Eifi isi ieinsi i Usaha  Iikan Asi in 

No Uraiian Peir Siiklus Peirseintasei (%) 

1 Produksii (kg) 170 kg  

2 Peineiriimaan (Rp) 20.400.000  

3 Biiaya (Rp)   

 a. Biiaya Teitap   

  1) Peinyusutan Alat   22.800 0,27 

 Subtotal biiaya teitap  22.800  

 b. Biiaya Variiabeil   

 1) Teinaga Keirja  593.750 6,93 

 2) Iikan Seigar 7.500.000 87,50 

 3) Garam  230.000 2,62 

 4) Plastiik Keimasan  140.000 1,63 

 5) Gas Eilpiijii  120.000 1,05 

 Subtotal biiaya variiabeil  8.548.750 99,73 

 Total biiaya (Rp)  8.606.500 100,00 

4 Peindapatan Beirsiih (Rp) 11.793.450  

5 Eifiisiieinsii Usaha (RCR) 2,37  

 

a.  Biaya Produksi 

Tabeil 17 meinunjukkan bahwa total biiaya produksi i untuk peimbuatan iikan 

asi in adalah seibe isar Rp Rp 8.606.550. Struktur biaya yang tinggi pada produksi ikan 

asin adalah biaya pembelian ikan. Berdasarkan hal ini, untuk menekan biaya 

produksi pembelian ikan, maka Poklahsar Serana Hidup disarankan untuk membeli 

ikan pada nelayan yang tetap dan pada saat harga ikan murah, dapat disimpan pada 

freezer.  

b.  Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usaha 

Produksi i i ikan asiin yang diihasi ilkan adalah se ibanyak 170  kg deingan harga 

Rp180.000/kg  se ihiingga di ihasiilkan pe ineiri imaan seibeisar Rp 22.950.000. 

Ke iuntungan yang diidapatkan peir produksi i adalah seibeisar Rp Rp 11.793.450. 

E ifiisi ie insi i usaha yang diihasiilkan darii usaha iikan asiin adalah seibe isar 2,37 seihi ingga 

usaha iikan asiin yang diilakukan oleih Poklahsar Seirana Hiidup meingalamii 

ke iuntungan dan layak untuk di ilanjutkan. Ni ilaii e ifiisi ie insi i usaha iikan asiin i ini i seidi iki it 
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leibi ih reindah teirhadap niilaii eifi isi ie insi i usaha iikan asiin yang diilakukan  oleih Raflah 

(2021) meinghasi ilkan RCR seibe isar 2,53. 

5.2.3.5.  Ikan Asap 

Pe imbuatan iikan asap reilatiif leibi ih ceipat diibandi ing deingan pe imbuatan 

produk be irbahan dasar i ikan laiinnya. Pe ingasapan i ikan di ibantu meinggunakan tungku 

pe ingasapan. Faktor yang meimpeingaruhii pe ingasapan iikan adalah bahan baku iikan. 

Untuk meinghasi ilkan iikan asap deingan mutu yang baiik diipe irlukan iikan yang seigar 

dan pe irlakuan peinggaraman. Si iraiit (2018) me ingungkapkan bahwa larutan garam 

yang leibi ih dari i 50% akan meinghasi ilkan iikan asap yang kurang baiik. Pe ini iri isan juga 

harus di ilakukan untuk meingurangii kadar aiir dan se ibaiiknya peini iriisan di ilakukan 

de ingan cara diigantung.   Anali isi is usaha pe imbuatan iikan asap  oleih Poklahsar Se irana 

Hi idup dapat diiliihat pada Tabeil 18.  

Tabeil 18.  Produksii, Peineiriimaan, Biiaya, Peindapatan dan Eifiisiieinsii Usaha Iikan 

Asap 

No Uraiian Peir Siiklus Peirseintasei (%) 

1 Produksii (kg) 165 kg  

2 Peineiriimaan (Rp) 21.450.000  

3 Biiaya (Rp)   

 a. Biiaya Teitap   

  1) Peinyusutan Alat  256.781 2,84 

 Subtotal biiaya teitap   

 b. Biiaya Variiabeil   

 1) Teinaga Keirja  900.000 9,94 

 2) Iikan Seigar 7.500.000 82,87 

 3) Garam 20.000 2,65 

 4) Arang  240.000 1,55 

 5) Plastiik Keimasan 140.000 1,55 

 Subtotal biiaya variiabeil  8.800.000 99,56 

 Total biiaya  9.056.781 100,00 

4 Peindapatan Beirsiih (Rp) 12.393.219  

5 Eifiisiieinsii Usaha (RCR) 2,47  
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a.  Biaya Produksi 

Tabeil 18 meinunjukkan bahwa total biiaya produksi i untuk peimbuatan iikan 

asap adalah se ibeisar Rp Rp 9.050.281 dengan komponen biaya yang tinggi  adalah 

pembelian ikan segar (82,87%. Berdasarkan hal ini, untuk menekan biaya 

pembelian ikan pada  pembuatan ikan asap, maka Poklahsar Serana Hidup 

disarankan untuk membeli ikan pada nelayan yang tetap dan pada saat harga ikan 

murah, dapat disimpan pada freezer.  

b.  Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usaha 

Produksi i i ikan asap yang diihasi ilkan adalah seibanyak 170kg deingan harga 

Rp150.000/kg  seihiingga diihasi ilkan peine iriimaan seibe isar Rp21.450.000,- 

Ke iuntungan yang diidapatkan peir produksi i adalah seibe isar Rp12.393.219,-. Niilaii 

e ifiisi ie insi i usaha iikan asap yang diihasi ilkan adalah seibe isar 2,47 seihi ingga usaha iikan 

asap yang di ilakukan oleih Poklahsar Se irana Hi idup meingalamii ke iuntungan dan 

layak untuk diilanjutkan. Niilaii e ifiisi ie insi i usaha iikan asap iinii se idi iki it leibiih re indah darii 

hasi il Analiisi is e ifi isi ieinsi i  iikan asap oleih Hartiini i (2022) meinghasiilkan niilaii RCR 

se ibe isar 2,83. 

5.2.4.  Analisis Nilai Tambah  

Agroi industri i produk olahan beirbahan dasar i ikan meirupakan salah satu 

i industrii yang mampu meimbeiri ikan niilaii tambah bagii produk pe iri ikanan. Analiisi is 

ni ilaii tambah peingolahan iikan diilakukan seicara seide irhana yaiitu meilaluii peirhi itungan 

ni ilaii tambah peirki ilogram bahan baku untuk satu kalii proseis produksi i. Ni ilaii tambah 

meirupakan se iliisi ih antara niilaii output produksi i yang di ihasiilkan deingan ni ilaii i input 

atau biiaya yang diike iluarkan. Analsiisi i ni ilaii tambah produk olahan iikan di ilakukan 

untuk meingeitahuii balas jasa yang diipeirole ih peilaku usaha pangan olahan beirbahan 
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baku iikan dii Keicamatan Beingkaliis. Se imaki in tiinggii ni ilaii tambah suatu produk akan 

se imakiin meinguntungkan. Peirhi itungan analiisi is ni ilaii tambah produk pangan olahan 

be irbahan baku iikan dapat diili ihat pada Tabe il 19. 

Tabeil 19.  Pe irhiitungan Analiisi is Ni ilaii Tambah Usaha Pangan Olahan Beirbahan 

Baku Iikan 

No Variiabeil 
Keirupuk 

Iikan  
Teirasii 

Udang 

Keiriing 

Iikan 

Asiin 

Iikan 

Asap 

1 Output (kg ) 170 195 140 170 165 

2 Bahan Baku  (kg/proseis 

Produksii) 

220 300 300 300 300 

3 Teinaga Keirja (HOK) 6,13 6,13 6,13 5,94 9,00 

4 Faktor Konveirsii 0,77 0,65 0,47 0,57 0,55 

5 Koeifiisiiein Teinaga Keirja  0,03 0,02 0,02 0,02 0,03 

6 Harga Output (Rp) 48.000 60.000 180.000 120.000 130.000 

7 Upah Teinaga Keirja (Rp/HOK) 100.000 100.000 100.000 100.000 100.000 

8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) 27.806 17.487 55.536 46.794 47.848 

9 Harga Bahan Peinunjang (Rp) 265 148 303 134 1.556 

10 Niilaii Output (Rp/kg atau Rp/pcs) 37.091 39.000 84.000 68.000 71.500 

11 a. Niilaii Tambah  (Rp/kg) 21.856 21.364 28.161 20.866 22.065 

 b. Rasiio Niilaii Tambah (%) 58.93 54,78 33,53 30,69 30,86 

12 a. Peindapatan Teinaga Keirja (Rp/kg) 2.784 2.042 2.042 1.979 3.000 

 b. Pangsa Teinaga Keirja  (%) 12,74 9,56 7,25 9,49 13,60 

13 a. Keiuntungan (Rp/kg) 19.072 19,323 26.119 18.887 19.065 

 b. Tiingkat Keiuntungan (%) 51,42 49,55 31,09 27,77 26,66 

 

a.  Input, Output dan Harga 

Be irdasarkan Tabeil 18, output yang diihasi ilkan oleih Poklahsar Seirana Hi idup 

adalah keirupuk i ikan, teirasii, udang ke iriing, i ikan asiin dan iikan asap. Seilama 1 siiklus 

produksi i meinghasi ilkan 170kg keirupuk iikan, 195kg teirasi i, 140 kg udang keiriing, 

170kg iikan asiin dan 165 kg iikan asap. Pe irhi itungan output produk olahan iikan 

di idapatkan darii bahan baku iikan atau udang yang diigunakan peir se ikalii produksi i.  
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Iinput yang diigunakan oleih Poklahsar Se irana Hi idup adalah iikan atau udang. 

Hasi il analiisi is de ingan meitodei Hayamii, jumlah iinput yang diigunakan untuk produksii 

ke irupuk iikan adalah 220 kg seidangkan untuk produk te irasii, udang ke iri ing, iikan asi in 

dan iikan asap masiing-masiing adalah 300kg. Bahan baku diidapatkan deingan 

meimbe ilii di i neilayan.  

Teinaga keirja yang diihi itung adalah seimua teinaga keirja yang beirpe iran 

langsung dalam proseis pe ingolahan produk be irbahan dasar iikan. Pada peingolahan 

produk i ini i, umumnya Poklahsar Seirana Hi idup meime irlukan teinaga ke irja seibanyak 

3-4 orang teinaga keirja untuk proseis pe irsi iapan sampaii de ingan peinge imasan produk, 

Waktu keirja yang diite intukan adalah 8 jam peirharii de ingan 6 harii ke irja dalam 

se imiinggu. Upah rata-rata usaha peingolahan iikan adalah Rp 100.000 peir HOK. 

Teinaga ke irja Poklahsar meinguasaii se imua tahapan proseis pe ingolahan se ihi ingga 

upah yang diiteiri ima reilatiif sama.  

Harga bahan baku diiteintukan beirdasarkan harga pasar dan harga 

ke ise ipakatan antara Poklahsar Serana Hiidup de ingan neilayan, Harga rata-rata iikan 

adalah seibe isar Rp 25.000 peirkg. Se idangkan udang untuk teirasii adalah Rp 10.000 

pe irkg dan udang untuk peimbuatan udang ke iriing adalah Rp 20.000 peirkg, Untuk 

meimudahkan peinghi itungan, harga output adalah peirkg produk.  

Ni ilaii output diidapatkan darii hasi il peirkali ian harga produk deingan faktor 

konve irsi i. Niilaii output teirbe isar adalah produk udang keiriing yaiitu seibe isar Rp 

84.000/kg. Artiinya se itiiap 1 kg produksi i udang keiri ing, maka akan meinghasi ilkan Rp 

84.000 darii hasi il peinjualan udang keiri ing. Ni ilaii output iini i adalah sama deingan 

pe ineiri imaan kotor untuk seitiiap 1 kg i input yang diigunakan.  
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b.  Nilai Tambah Produk Olahan Berbahan Dasar Ikan 

Pada Tabeil 18, sumbangan i input laiin di idapatkan darii pe injumlah seimua 

bi iaya keicualii bi iaya bahan baku dan teinaga ke irja keimudiian di ibagii de ingan jumlah 

bahan baku yang diigunakan se ilama 1 kalii prose is produksi i, Ni ilaii sumbangan iinput 

laiin yang teirbe isar adalah dapat diiliihat bahwa rasi io niilaii tambah teirti inggii adalah 

produk i ikan asap, Komponein yang di ihi itung untuk me ingukur niilaii sumbangan i input 

laiin be irupa biiaya peingeimasan, dan biiaya pe inyusutan alat.  

Ni ilaii tambah diipeiroleih dari i pe ingurangan ni ilaii produk de ingan harga bahan 

baku dan bahan peinunjang. Niilaii tambah yang diihasiilkan darii prose is produksi i 

agroiindustri i beirbahan dasar iikan oleih Poklahsar Seirana Hiidup yang teirbe isar adalah 

produk iikan asi in yaiitu seibe isar Rp 28.886/kg. Seidangkan rasiio ni ilaii tambah 

meirupakan rasiio antara niilaii tabah deingan ni ilaii output. Dalam peine iliiti ian iini i, rasi io 

ni ilaii tambah teirbeisar adalah pada produk ke irupuk i ikan yai itu se ibeisar 58,93%. 

Arti inya niilaii output Rp 37.091 pe ir kg ke irupuk i ikan teirdapat 58,93% ni ilaii tambah 

darii output ke irupuk i ikan. Be irdasarkan pe ineili itiian, ni ilaii tambah seimua produk 

adalah beirni ilaii posi itiif (>0) se ihiingga pe inge imbangan produk olahan beirbahan dasar 

i ikan meimbeiri ikan niilaii tambah bagii Poklahsar Se irana Hiidup.  

Me inurut Reiyne i (1997), kri iteiriia darii ni ilaii tambah adalah seibagaii be iri ikut: 

 a. Rasiio ni ilaii tambah reindah biila peirse intase i < 15%  

b.  Rasi io niilaii tambah seidang biila peirse intase i 15% - 40%  

c. Rasiio ni ilaii tambah tiinggi i biila peirse intase i > 40% 

Dari i kri iteiriia te irse ibut dapat diike itahuii bahwa pe ingolahan iikan  meinjadii 

produk olahan beirbahan dasar iikan  meinghasi ilkan rasiio niilaii tambah yang tiinggi i 

adalah keirupuk i ikan dan teirasi i kareina rasi io ni ilaii tambahnya  > 40%. Se idangkan 
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produk udang keiri ing, iikan asiin dan iikan asap meinghasi ilkan rasiio niilaii tambah 

de ingan keiri iteiriia se idang. 

Tiingkat keiruntungan teirtiinggi i adalah produk keirupuk iikan  yaiitu seibeisar 

51,42%. Se idangkan tiingkat keiuntungan yang teireindah adalah produk iikan asap 

yaiitu se ibe isar 26,66%. Apabi ila ti ingkat ke iuntungan yang diipe iroleih ti inggi i maka 

agroiindustri i teirse ibut dapat meiniingkatkan peirtumbuhan eikonomi i. Dalam hal iini i 

agroiindusti i olahan beirbahan i ikan dii Ke icamatan Beingkaliis mampu meini ingkatkan 

pe irtumbuhan eikonomi i.  

Iimbalan balas jasa teirtiinggi i adalah pada produk i ikan asap yai itu se ibe isar 

13,60% dan teire indah adalah udang keiri ing yaiitu se ibe isar 7,25%. Meinurut Hasanah 

(2015), apabiila rasi io i imbalan teinaga keirja te irhadap niilaii tambah dalam peirse intasei 

tiinggi i maka agroiinsutrii be irpe iran dalam meimbe iriikan peindapatan bagii peike irjanya 

se ihi ingga leibi ih be irpeiran dalam meingatasii masalah peingangguran meilaluii 

pe imeirataan keirja.  

Pe ine iliitiian meinge inaii niilaii tambah produk iikan juga diilakukan oleih 

Wulandarii & Rum (2021) de ingan hasi il rasi io ni ilaii tambah keirupuk i ikan  yang 

di ihasiilkan yaiitu se ibe isar 63,32% te irgolong ti inggii de ingan tiingkat ke iuntungan 

se ibe isar 60,54%. Pe ine iliiti ian oleih Wachdi ijono  (2021) rasi io ni ilaii tambah yang 

di ihasiilkan pada produk iikan asi in teirgolong tiinggi i yaiitu se ibeisar 52,54% de ingan 

tiingkat keiuntungan 86,89%. Peine iliitiian te intang niilaii tambah olahan udang yang 

di ilakukan oleih Manurung (2020) meinghasi ilkan rasiio niilaii tambah deingan kateigorii 

se idang yaiitu untuk udang ke iri ing se ibe isar 34,4% de ingan ti ingkat keiuntungan 41,48% 

se idangkan untuk teirasi i meinghasi ilkan niilaii tambah seibe isar 30% deingan tiingkat 

ke iuntungan 24,81%. Peineiliiti ian niilaii tambah peingolahan iikan untuk iikan asap yang 
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di ilakukan oleih Awamii (2019) meinghasiilkan rasiio niilaii tambah deingan kateigori i 

re indah yaiitu seibe isar 14,58% deingan tiingkat keiuntungan seibe isar 27,49%. 

5.3.  Analisis Optimalisasi Produksi 

Harapan darii se iti iap usaha adalah meimpeiroleih ke iuntungan yang maksi imal 

de ingan peinge iluaran biiaya yang miini imal. Poklahsar Se irana Hi idup be irusaha untuk 

meilakukan peincapaiian teirse ibut. Analiisi is yang di ilakukan adalah deingan cara 

meilakukan optiimaliisasi i produksi i deingan meincarii kombiinasi i produksi i yang optiimal 

yang dapat meimbeiri ikan keiuntungan bagii usaha yang diilakukan.  

5.3.1.  Perumusan Model Usaha Agroindustri 

a.  Perumusan Fungsi Tujuan 

Vari iabeil keiputusan diite intukan beirdasarkan produk olahan iikan yang akan 

di ipotiimalkan. Seihi ingga variiabeil keiputusan dalam peineili itiian iini i teirdiiri i darii 5 

variiabe il yaiitu: 

X1 = Ke irupuk Iikan (kg) 

X2 = Teirasi i (kg) 

X3 = Udang Ke iriing (kg) 

X4 = Iikan Asi in (kg) 

X5 = Iikan Asap (kg) 

Fungsi i tujuan darii modeil optiimaliisasi i pada seitiiap olahan iikan oleih 

Poklahsar Se irana Hiidup adalah meimaksi imalkan laba atau keiuntungan. Fungsii 

ke iuntungan produk olahan beirbahan dasar iikan adalah kontriibusi i keiuntungan darii 

masiing-masi ing produk. Biiaya produksii dan harga jual produk olahan iikan 

Poklahsar Se irana Hiidup dapat diili ihat pada Tabeil 20. 
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Tabeil 20.  Biiaya Produksi i dan Harga Jual Produk Olahan Beirbahan Dasar Iikan 

No Vari iabeil Harga Jual 

(Rp/kg) 

Bi iaya Produksii  

(Rp/kg) 

Ke iuntungan 

(Rp/kg) 

1 X1 48.000 29.718 18.253 

2 X2 60.000 20.777 39.223 

3 X3 180.000 60.214 119.786 

4 X4 120.000 50.627 69.373 

5 X5 130.000 54.890 75.110 

 

Be irdasarkan Tabeil 20, maka modeil optiimaliisasi i fungsi i tujuan usaha produk 

olahan beirbahan dasar iikan adalah seibagaii be iriikut: 

48000X1+60000X2+180000X3+120000X4+130000X5 

Maksi imumkan Z = 18253X1+39223X2+119786X3+69373X4+75110X5 

Ke iteirangan: 

Z= Total laba 

18253 X1 = laba untuk keirupuk i ikan 

39223X2  = laba untuk teirasi i 

119786X3 = laba untuk udang keiri ing 

69373X4 = laba untuk iikan asi in 

75110X5 = laba untuk iikan asap 

b.  Perumusan Fungsi Batasan 

Untuk me ineintukan fungsi i ke indala maka dapat diiliihat darii pe irse idi iaan bahan 

baku, kompoiisi i bahan baku, Seihi ingga fungsi i ke indalanya adalah seibagaii beiri ikut : 

1.  Fungsi Batasan Modal   

Modal yang teirse idi ia dii Poklahsar adalah se ibanyak Rp 35.300.000. darii 

bi iaya produksii pe ir kg dapat di ibuat fungsii batasan untuk peimbuatan produk olahan 

be irbahan baku iikan yaiitu: 
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29718X1+20777X2+60214X3+50627X4+54890X5<=35300000 

2.  Fungsi Batasan Bahan Baku Ikan 

Untuk meinghasi ilkan 170kg keirupuk i ikan di ibutuhkan iikan se igar seibanyak 

75kg. Untuk meimbuat iikan asiin se ibanyak 170kg diibutuhkan 300kg iikan seigar, dan 

untuk meimbuat iikan salaii se ibanyak 165 kg diibutuhkan iikan seigar seibanyak 300kg.  

Jumlah iikan se igar yang te irse idiia dalam satu bulan adalah seibanyak 675 kg. 

Se ihi ingga fungsii batasan untuk iikan seigar meinjadii : 

75/170 X1 + 300/170 X4 + 200/165 X5 ≤ 675 

0,43X1+1,76X4+1,21X5≤ 675 

43X1+176X4+121 X5<=67500 

3.  Fungsi Batasan Bahan Baku Udang Pepai 

Untuk me inghasiilkan 195 kg te irasii me imbutuhkan udang pe ipaii se ibanyak 300 

kg dan keiteirse idi iaan udang peipaii adalah se ibanyak 320kg seihiingga fungsi i batasan 

untuk udang peipaii adalah: 

300/195X2<=320 

1,54X2<=32000 

154X2<=32000 

4.   Fungsi Batasan Bahan Baku Udang Kering 

Untuk meinghasi ikan 140 udang keiri ing meimbutuhkan udang seibanyak 

300kg. Ke iteirse idi iaan udang dalam satu bulan adalah seibanyak 700kg. Seihiingga 

fungsi i batasan untuk udang adalah: 

300/140 X3 ≤ 320 

2,14X3 ≤ 320 

214X3<=32000 
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5.  Fungsi Batasan Tepung Tapioka 

Untuk me inghasiilkan 170kg ke irupuk iikan me imbutuhkan teipung tapiioka 

se ibanyak 150kg. Teipung tapi ioka yang te irse idiia adalah 150kg. Se ihiingga fungsi i 

batasan untuk teipung tapiioka adalah: 

150/170X1 ≤ 150 

0,88X1 ≤ 150 

88X1<= 1500 

6.  Fungsi Batasan garam 

Untuk meinghasi ilkan 170kg keirupuk iikan meimbutuhkan garam seibanyak 3 

kg.  Untuk me inghasi ilkan 195kg te irasi i meimbutuhkan garam se ibanyak 30kg. Untuk 

meinghasi ilkan 140kg udang keiri ing meimbutuhkan garam seibanyak 15kg. Untuk 

meinghasi ilkan 170kg i ikan asiin me imbutuhkan garam seibanyak 46kg. Se idangkan 

untuk meinghasi ilkan 165kg iikan asap meimbutuhkan garam seibanyak 4kg.  Garam  

yang teirse idi ia adalah 100kg. Seihiingga fungsi i batasan untuk garam adalah: 

3/170X1+30/195X2+15/140X3+46/170X4+4/165 ≤ 100 

0,017X1 + 0,154X2 + 0,107X3+ 0,270X4 + 0,024X5 ≤ 100 

17X1+154X2+107X3+270X4+24X5<= 100000 

7.  Fungsi Batasan Jam Kerja 

Total waktu yang diibutuhkan untuk meimbuat 170 kg keirupuk i ikan adalah 

49 jam keirja. Waktu yang diibutuhkan untuk me imbuat 195kg teirasi i adalah 49 jam 

ke irja. Waktu yang diibutuhkan untuk meimbuat 140kg udang keiri ing adalah 49 jam. 

Waktu yang diibutuhkan untuk meimbuat 170kg i ikan asi in adalah 47.5 jam. Waktu 

yang diibutuhkan untuk meimbuat 165 kg i ikan asap adalah seibanyak 72 jam. Jam 

ke irja yang teirse idiia adalah jumlah 8 teinaga ke irja diikalii jam ke irja peirharii (8 jam). 
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Teinaga keirja beike irja seilama 6 harii dalam satu miinggu atau 24 harii dalam satu 

bulan. Seihi ingga jam keirja total adalah 8 x 8 x 24 = 1536 jam. Batasan untuk lama 

prose is me injadii: 

49/170X1+49/195X2+49/140X3+47.5/170X4+72/165 ≤ 1.536 

0,29 X1+ 0,25X2+0,35X3+0,28X4+0,44X5 ≤ 1.536 

29X1+25X2+35X3+28X4+44X5 <=153600 

8.  Fungsi Batasan Non Negatif 

 Fungsi i batasan non ne igatiif untuk opti imaliisasi i produk olahan beirbahan baku 

i ikan adalah seibagaii beiri ikut: 

 X1<=0 

X2<= 0 

X3<= 0 

X4<= 0 

X5<= 0 

5.3.2.  Hasil Produksi Optimal 

a.  Analisis Primal 

. Pe ingolahan data yang diipe iroleih darii Poklahsar Se irana Hi idup 

meinggunakan meitode i siimpleiks de ingan Softwarei Liindo akan meimpeirliihatkan hasiil 

produksi i yang optiimal. Tiingkat produksi i optiimal dan aktual produk olahan 

be irbahan dasar iikan Poklahsar Seirana Hi idup dapat diiliihat pada Tabeil 21. 

Tabeil 21. Kombi inasii Produksi i Aktual dan Opti imal Agroiindustri i Be irbahan Dasar 

Iikan pada Poklahsar Seirana Hiidup 

No Jeiniis Produk 
Produksii Aktual 

(Kg) 

Produksii Optiimal 

(Kg) 

Reiduceid Cost 

(Rp) 

1 Ke irupuk Iikan 170 0 22.364,00 

2 Teirasi i 195 208 0,00 

3 Udang Ke iri ing 140 150 0,00 

4 Iikan Asi in 170 171 0,00 
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Tabeil 21 (Lanjutan). Kombiinasi i Produksi i Aktual dan Optiimal Agroiindustri i  

Be irbahan Dasar Iikan pada Poklahsar Seirana Hi idup 

No Jeiniis Produk 
Produksii Aktual 

(Kg) 

Produksii Optiimal 

(Kg) 

Reiduceid Cost 

(Rp) 

5 Iikan Asap 165 243 0,00 

 

Tabeil 21 meinunjukkan bahwa untuk meimpe iroleih ke iuntungan optiimal maka 

produksi i olahan beirbahan dasar iikan Poklahsar Seirana Hiidup yai itu 208kg teirasii, 

150kg udang keiri ing, 171kg iikan asiin dan 165kg iikan asap. Niilaii Reiduceid Cost 

meinunjukkan beirapa biiaya peir uniit darii suatu variiabeil yang dapat diikurangi i agar 

solusi i optiimal, Niilaii Reiduceid Cost Keirupuk iikan beirni ilaii 22.364 dan keirupuk iikan 

dapat diikurangkan produksiinya.  Pe irbeidaan keiuntungan pada kondiisi i optiimal dan 

aktual dapat diili ihat pada Tabeil 22.  

Tabeil 22.  Ke iuntungan Opti imal dan Aktual Agroi industri i Be irbahan Dasar Iikan  pada 

Poklahsar Se irana Hiidup 

No Ke iteirangan Jumlah (Rp) 

1 Ke iuntungan Optiimal 56.153.760 

2 Ke iuntungan Aktual 51.708.269 

3 Se iliisi ih 4.445.491 

 

Tabeil 22 mne iunjukkan bahwa Hasi il pe irhiitungan optiimasi i ke iuntungan 

de ingan softwarei Li indo meimpeirole ih hasi il maksiimum keiuntungan se icara 

ke ise iluruhan seibeisar Rp 56.153.760,- deingan riinciian produksii olahan beirbahan 

dasar iikan yaiitu 208 kg teirasii, 150 kg  udang keiri ing dan 171 kg iikan asiin dan 243kg 

i ikan asap. Ke iuntungan pada kondiisi i aktual se icara keise iluruhan dii Poklahsar Se irana 

Hi idup adalah seibeisar Rp 51.713.269 peir prose is produksi i. Se iliisi ih keiuntungan yang 

di idapatkan cukup beisar yaiitu se ibe isar Rp 4.445.491,- atau seibe isar 8,59% darii 

ke iuntungan seimula. Pada kondiisi i aktual (nyata), hasiil produksi i olahan beirbahan 
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dasar iikan Poklahsar Se irana Hiidup be ilum se ipeinuhnya opti imal. Kondiisi i optiimal 

pada produk keirupuk i ikan dan iikan asi in be irbeida de ingan kondiisi i aktualnya. 

b.  Analisis Dual 

Dual Pri icei adalah peirbaiikan ni ilaii fungsi i tujuan kareina naiiknya ke iteirse idi iaan 

batasan sumbeirdaya yang diimi iliiki i se ibe isar 1 satuan (uni it). Pada analiisi is dual dapat 

di iliihat tiingkat pe inggunaan sumbeirdaya yang me inghasiilkan solusi i opti imal 

(teirbai ik). Produksii pangan olahan beirbahan dasar iikan oleih POKLAHSAR Se irana 

Hi idup se ilalu diibatasii oleih be irbagaii keindala. Keindala teirse ibut adalah modal, teinaga 

ke irja bahan baku dan bahan peinunjang. Tiingkat peinggunaan sumbeirdaya dapat 

di iliihat darii ni ilaii slack/surplusnya. Untuk le ibiih jeilasnya dapat diiliihat pada Tabeil 23. 

Tabeil 23. Anali isi is Dual Pri ice i dan Pe inggunaan Iinput Produksi i Agroi industri i 

Be irbahan Dasar Iikan Poklahsar Seirana Hiidup 

No Je ini is Sumbe irdaya 
Slack/ 

surplus  

Dual Pri icei  

(Rp) 

Status  

Sumbe irdaya 

1 Modal 0,00 1,36 Langka 

2 Iikan 80,36 0,00 Be irleibi ih 

3 Udang Pe ipaii 0,00 69,71 Langka 

4 Udang Ke iri ing 0,00 174,58 Langka 

5 Teipung Tapiioka 150,00 0,00 Be irleibi ih 

6 Garam  0,00 0,38 Langka 

7 Jam Ke irja 127,705 0,00 Be irleibi ih 

 

 Dari i Tabeil 23 dapat diike itahuii bahwa status sumbe irdaya diikatakan beirleibi ih 

jiika niilaii slack/surplus > 0 dan niilaii dual pri icei=0. Seidangkan sumbeirdaya diikatakan 

teilah habiis di igunakan jiika slack/surplus =0 dan niilaii dual priicei>0. Sumbeirdaya 

yang meinjadii pe imbatas atau keindala aktiif adalah modal, bahan baku udang peipaii 

dan bahan baku udang ke iriing de ingan ni ilaii dual priice i modal  se ibe isar Rp 1,36, bahan 

baku udang peipaii se ibeisar Rp 69,71 bahan baku udang keiri ing se ibe isar Rp 174,58 

se irta garam seibeisar Rp 0,38 yang be irarti i se itiiap teirjadii pe inambahan satu uniit modal 
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akan meiniingkatkan keiuntungan se ibeisar Rp 1,36, pe inambahan satu uniit bahan baku 

udang peipai i akan meini ingkatkan keiuntungan se ibeisar Rp 69,7 pe inambahan satu uniit 

udang keiri ing akan meini ingkatkan keiuntungan seibe isar Rp 174,58 dan apabiila teirjadii 

pe inambahan satu satuan garam akan meiniingkatkan keiuntungan seibeisar Rp 0,38. 

c.  Analisis Sensitivitas 

Analiisi is se insi iti ivi itas diipeirlukan untuk meinganaliisi is dampak darii peirubahan 

ni ilaii variiabeil dan ke indala untuk meiniingkatkan keiuntungan yang diii ingiinkan. 

Pe irubahan koeifi isi iein tujuan dapat diiliihat pada Tabeil 24. 

Tabeil 24. Analiisi is Se insi iti iviitas Koe ifiisi ie in Fungsi i Tujuan Pada Agroiindustri i 

Be irbahan Dasar Iikan Poklahsar Seirana Hiidup 

No Jeiniis Produk 
Currant 

Valuei 

Allowablei 

Iincreiasei 

Allowablei  

Deicreiasei 

1 Ke irupuk Iikan 18.282 22.365 Iinfi iniity 

2 Teirasi i 39.223 Iinfi iniity 10.736 

3 Udang Ke iri ing 119.766 Iinfi iniity 37.359 

4 Iikan Asi in 69.373 18.363 96 

5 Iikan Asap 75.110 104 42.516 

 

Tabeil 24 me inunjukkan bahwa niilaii koe ifiisi ie in masi ing-masiing vari iabeil 

ke iputusan diimana teirdapat seilang pe irubahan yang di ipe irboleihkan agar solusi i yang 

se ibe ilumnya teilah di ihasiilkan teitap optiimal. Niilaii Curre int Value i me inunjukkan 

bahwa niilaii koeifi isi iein darii masiing-masiing jeiniis produk. Pada kolom Allowablei 

i increiase i te irliihat bahwa vari iabeil teirasi i dan udang ke iri ing adalah iinfiini ity artiinya 

pe inambahan beirapapun pada niilaii koe ifiisi ie in teirse ibut tiidak akan meimpe ingaruhii 

solusi i optiimal. Seidangkan pada keirupuk i ikan, dapat diitambahkan asalkan tiidak 

meile ibiihi i Rp 22.365, iikan asiin dapat diitambah asalkan tiidak meile ibiihi i Rp 18.363 

dan i ikan asap dapat diitambah asalkan tiidak meile ibiihi i Rp 104. Pada Allowablei 

De icre iase i meimbeiri ikan iinformasi i bahwa te irasii, udang ke iriing, i ikan asi in dan iikan 

asap dapat diilakukan peingurangan niilaii koe ifiise innya asalkan tiidak meile ibiihi i yang 
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teilah diiteitapkan. Seidangkan keirupuk iikan sudah iinfi iniity artiinya peingurangan 

be irapapun pada niilaii koeifi isi ie in teirse ibut tiidak akan meimpeingaruhi i kondiisi i opti imal.  

Untuk meinge itahuii batas miini imal peirse idiiaan bahan baku dan batas 

maksiimal peirse idiiaan untuk diipeirole ih solusi i optiimal, diipeirlukan analiisi is 

se insi itiivi itas ruas kanan batasan. Untuk leibi ih jeilasnya dapat diili ihat pada Tabeil 25. 

Tabeil 25.  Analiisi is Se insi iti iviitas Ni ilaii Ruas Kanan Batasan 

No Ke indala 
Ni ilaii 

Se ikarang 

Allowablei 

Iincreiasei 

Allowablei 

Deicreiasei 

1 Modal 35.300.000 3.843.742 12.228.353 

2 Iikan 675 Iinfi iniity 80,37 

3 Udang Pe ipaii 320 450,47 148,31 

4 Udang Se igar 320 651,76 111,90 

5 Teipung Tapiioka 150 Iinfi iniity 150 

6 Garam 100 30,932 42,390 

7 Jam Ke irja 1.536 Iinfi iniity 1.277,05 

 

Dari i Tabeil 25, Kolom Curreint RHS te irdiiri i darii Ni ilaii Ruas Kanan (NRK) 

masiing-masi ing variiabeil keiputusan, Allowablei Iincreiasei untuk keindala udang peipaii, 

teipung tapiioka dan jam keirja adalah iinfi ini ity, hal teirse ibut beirartii beirapapun untuk 

ke indala teirseibut akan teitap optiimal. Untuk batas peinambahan NRK Poklahsar 

Se irana Hiidup adalah seibagaii beiri ikut: 

1. Modal dapat diilakukan peinambahan maksi imal Rp 3.843.742  

2. Udang pe ipaii dapat diilakukan peinambahan maksiimal  450,47kg  

3. Udang ke iriing dapat diilakukan peinambahan maksiimal seibe isar 651,76kg 

4. Garam dapat diilakukan peinambahan maksi imal seibeisar 30,932kg 

Allowancei De icre iase i untuk se imua keindala tiidak meingalamii iinfi iniity, artiinya 

teirdapat batas peingurangan niilaii NRK pada seimua keindala pada Poklahsar Seirana 

Hi idup se ibagaii be iriikut: 
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1. Ke indala modal hanya dapat diilakukan peingurangan maksiimal Rp12.228.353 

2. Ke indala iikan  hanya dapat diilakukan peingurangan maksiimal 80,37kg 

3. Ke indala udang peipaii hanya dapat diilakukan peingurangan maksiimal seibeisar 

148,31kg 

4. Ke indala udang seigar hanya dapat diilakukan pe ingurangan maksiimal se ibeisar 

111,90kg 

5. Ke indala teipung tapiioka hanya dapat diilakukan peingurangan maksiimal seibeisar 

150kg 

6. Ke indala garam hanya dapat diilakukan peingurangan maksiimal seibeisar 42,390kg 

7. Ke indala jam keirja  dapat diilakukan peingurangan maksiimal seibeisar1.277,05 jam 

ke irja. 

5.4.  Upaya Peningkatan  Usaha Agroindustri Berbahan Dasar Ikan 

Upaya peini ingkatan optiimaliisasi i usaha agroi industrii be irbahan dasar iikan 

yang di ilakukan oleih Poklahsar Se irana Hi idup be irdasarkan hasiil teimuan teirhadap 

karakteiriisti ik anggota keilompok dan profiil usaha agroiindustrii, analiisi is usaha dan 

optiimaliisasi i produksi i.  

5.4.1. Upaya Peningkatan Optimalisasi Usaha Agroindustri Berdasarkan 

Karakteristik Anggota Kelompok dan Profil Usaha  

 

Sumbe irdaya manusiia meimpunyaii pe irnana pe intiing dalam meincapaii viisi i dan 

miisi i usaha. Untuk meini ingkatkan usaha agroi industrii pada Poklahsar Seirana Hiidup 

dapat diili ihat darii karakteiriisti ik anggota keilompok seibagaii te inaga keirja utama untuk 

ke imajuan usaha yang diilakukannya. Upaya pe iniingkatan optiimaliisasi i usaha 

agroiindustri i beirbahan dasar iikan yang dapat diilakukan oleih Poklahsar Seirana 

Hi idup  beirdasarkan karakteiriisti ik anggota ke ilompok dan profiil usaha diisaji ikan pada 

Tabeil 26. 
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Tabeil 26.  Upaya Pe iniingkatan  Usaha Agroiindustri i Beirbahan Dasar Iikan 

Poklahsar Seirana Hiidup beirdasarkan Karakteirsi iti ik Anggota Keilompok 

dan Profi il Usaha  

No Uraiian  Hasiil Penelitian 

Upaya Peiniingkatan Opti imaliisasii 

Usaha Agroiindustrii Beirbahan 

Dasar Iikan 

1 Karakteiriistiik 

Anggota 

Keilompok 

a. Rata -rata umur 

anggota keilompok 

adalah 49,8 tahun 

 

a) Perlu adanya regenerasi 

anggota kelompok dengan 

usia produktif 

b) Anggota Poklahsar Se irana 

Hiidup seibaiiknya diibeiriikan  

2 Profiil Usaha 

Agroiindustrii 

a. Keimasan masiih 

meinggunakan plasti ik 

 

 

 

 

b. Labeil yang teirdapat 

pada keimasan beilum 

meingandung 

iinformasii leingkap 

a) Keimasan yang diigunakan 

seibaiiknya meinggunakan 

keimasan alumiiniium foiil 

yang meirupakan keimasan 

yang keidap uap ai ir dan gas. 

 

c)  Peiraturan BPOM Nomor 31 

Tahun 2018 teintang Labeil 

Pangan Olahan i i untuk 

Pangan Olahan , syarat labeil 

pangan meimuat keiteirangan 

meingeinaii: nama produk, 

komposiisii bahan yang 

diigunakan, beirat beirsiih, 

nama dan alamat pi ihak yang 

meimproduksii, tanggal dan 

kodei produksii, keiteirangan 

kadaluwarsa 
 

 

 

5.4.2.  Upaya Peningkatan  Usaha Agroindustri Berdasarkan Analisis Usaha 

 

Be irdasarkan hasiil analiisi is usaha Agroi industri i yang diilakukan dii Poklahsar 

Se irana Hi idup, pe iniingkatan usaha agroiindustri i be irbahan dasar iikan dapat diilakukan 

de ingan meimpe irhatiikan bahan baku utama, bahan baku peinunjang dan teinaga keirja. 

Upaya pe iniingkatan usaha agroiindustri i be irbahan dasar iikan yang di ilakukan oleih 

Poklahsar Se irana Hiidup di isajiikan pada Tabe il 27. 
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Tabeil 27.    Upaya Pe iniingkatan  Usaha Agroiindustri i Beirbahan Dasar Iikan 

Poklahsar Se irana Hiidup be irdasarkan Anali isi is Usaha  

No Urai ian  Hasi il Penelitian  

Upaya Peiniingkatan Opti imaliisasi i 

Usaha Agroi industri i Beirbahan 

Dasar I ikan 

1 Teknologi Produksi a. Kemasan yang 

digunakan masih 

menggunakan plastik  

b. Penjemuran masih 

menggunakan sinar 

matahari 

c. Pengasapan ikan pada 

produk ikan asap 

menggunakan teknik 

hot smoking sehingga 

daya tahan produk 

rendah 

a) Perlunya kemasan yang lebih 

aman 

b) Pengeringan dapat dilakukan 

dengan teknologi modern yaitu 

penggunaan oven, gelombang 

mikro dan pengeringan beku 

(freeze dryer) 

c) Pengasapan ikan dapat 

dilakukan dengan teknik cold 

smoking untuk meningkatkan 

daya tahan produk ikan asap. 

 

2 Penggunaan Faktor 

Produksi 

  

 a. Bahan Baku 

utama (iikan dan 

udang) 

Bahan baku 

iikan/udang masi ih 

beirgantung musi im 

seihiingga hasi il 

produksi i tiidak teitap 

a) Poklahsar Seirana Hiidup harus 

meilakukan peinghi itungan bahan 

baku untuk meimi iniimaliisiir 

keiteirlambatan proseis produksi i 

b) Peinyiimpanan bahan baku 

meinggunakan freizeir ukuran 

beisar  

 b. Bahan Peinunjang  Keiteirseidiiaan bahan 

peinunjang ti idak teitap 

a) Poklahsar Seirana Hiidup dapat 

meingatur stok garam, teipung 

dan bahan laiinnya seihiingga 

produksi i tiidak teirganggu  

 

 c. Teinaga Keirja  Teinaga keirja masiih 

meinggunakan teinaga 

keirja dalam keiluarga   

a) Poklahsar Seirana Hiidup 

diiharapkan dapat meiniingkatkan 

manajeimein peinggunaan teinaga 

keirja admiiniistrasi i dan teinaga I iT 

seihi ingga kei deipannya 

peincatatan leibiih rapii dan 

iinovasii produk yang diihasiilkan 

seimakiin bai ik 

b) Reigeineirasii teinaga keirja yang 

sudah ti idak produktiif 

 

3 Analisis Usaha    

 a. Biaya Produksi  Struktur biaya yang 

tinggi adalah penggunaan 

biaya bahan baku dan 

tenaga kerja 

a) Poklahsar Serana Hidup perlu 

bekerjasama dengan nelayan 

atau pengusaha sehingga dapat 

menekan biaya bahan baku 

c) Poklahsar Serana Hidup dapat 

menggunakan teknologi 

modern untuk mengurangi 

penggunaan tenaga kerja 
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Tabeil 27 (Lanjutan).   Upaya Pe ini ingkatan  Usaha Agroi industri i Be irbahan Dasar 

Iikan Poklahsar Seirana Hiidup be irdasarkan Analiisi is Usaha  

No Urai ian  Hasi il Penelitian  

Upaya Peiniingkatan Opti imaliisasi i 

Usaha Agroi industri i Beirbahan 

Dasar I ikan 

3 Analisis Usaha    

 b. Analisis Nilai 

Tambah 

Produk olahan berbahan 

dasar ikan  menghasilkan 

rasio nilai tambah yang 

tinggi adalah kerupuk 

ikan dan terasi 

Sedangkan produk udang 

kering, ikan asin dan ikan 

asap menghasilkan rasio 

nilai tambah dengan 

keriteria sedang. 

Perlunya mengembangkan 

agroindustri di Kecamatan 

Bengkalis karena berperan dalam 

memberikan pendapatan bagi 

pekerjanya sehingga lebih berperan 

dalam mengatasi masalah 

pengangguran melalui pemerataan 

kerja 

 

 

 

5.4.3. Upaya Peningkatan  Usaha Agroindustri Berdasarkan Optimalisasi 

Produksi  
 

Be irdasarkan hasiil analiisi is usaha Agroi industri i yang diilakukan dii Poklahsar 

Se irana Hi idup, pe iniingkatan usaha agroiindustri i be irbahan dasar iikan dapat diilakukan 

de ingan meimpeirhatiikan jumlah produksii dan keiuntungan yang diihasiilkan. Upaya 

pe iniingkatan usaha agroiindustri i beirbahan dasar iikan yang diilakukan oleih Poklahsar 

Se irana Hiidup be irdasarkan hasiil optiimaliisasi i produksi i  diisaji ikan pada Tabeil 28. 

Tabeil 28.  Upaya Pe iniingkatan  Usaha Agroiindustri i Beirbahan Dasar Iikan 

Poklahsar Se irana Hiidup be irdasarkan Optiimaliisasi i Produksi i  

No Urai ian  Hasi il Penelitian 
Upaya Peiniingkatan  Usaha 

Agroi industri i Beirbahan Dasar Iikan 

1 Jumlah Produksi i Produksi i aktual yang 

diihasiilkan oleih Poklahsar 

Seirana Hi idup adalah: 

a. Keirupuk Iikan= 170kg  

b. Teirasi i = 195kg 

c. Udang Keiriing= 140kg 

d. I ikan Asi in=170kg 

e. I ikan Asap= 165kg 

 

Meimproduksi i seisuai i hasiil 

reikomeindasii opti imali isasii produksi i 

yai itu:  

a. Teirasi i = 208 kg 

b. Udang Keiri ing = 150kg 

c. I ikan Asiin = 171 kg 

d. I ikan Asap 243 kg 
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Tabeil 28 (Lanjutan).  Upaya Peini ingkatan  Usaha Agroiindustri i Beirbahan Dasar 

Iikan Poklahsar Seirana Hiidup beirdasarkan Optiimaliisasii 

Produksi i  

No Urai ian  Hasi il Penelitian 
Upaya Peiniingkatan  Usaha 

Agroi industri i Beirbahan Dasar Iikan 

2 Peinambahan 

Modal dan Bahan 

baku  

Keiuntungan aktual yang 

diidapatkan adalah seibeisar 

Rp 51.713.269. 

Seidangkan keiuntungan 

opti imal adalah 

Rp56.153.760 

Meinambah modal atau bahan baku: 

a. Modal dapat di ilakukan 

peinambahan maksi imal Rp 

3.843.742  

b. Udang peipaii dapat diilakukan 

peinambahan maksi imal  

450,47kg  

c. Udang keiriing dapat diilakukan 

peinambahan maksi imal seibeisar 

651,76kg 

d. Garam dapat diilakukan 

peinambahan maksi imal seibeisar 

30,932kg 

   Meingurangi i modal atau bahan 

baku: 

a.  Modal hanya dapat diilakukan 

peingurangan maksi imal 

Rp12.228.353 

b. udang peipaii  hanya dapat 

diilakukan peingurangan 

maksiimal 80,37kg 

c. Udang seigar hanya dapat 

diilakukan peingurangan 

maksiimal seibeisar 148,31kg 

d. Teipung tapiioka hanya dapat 

diilakukan peingurangan 

maksiimal seibeisar 150kg 

e. Garam hanya dapat diilakukan 

peingurangan maksi imal seibeisar 

42,390kg 
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1.  Kesimpulan  

Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian Optiimaliisasi i Usaha Agroi industrii Be irbahan 

Dasar Iikan dii Ke icamatan Beingkaliis Kabupatein Beingkaliis Provi insi i Ri iau, maka 

dapat diisi impulkan seibagaii beiri ikut: 

1. Karakteiri istiik dan Profi il usaha agroi industri i be irbahan dasar iikan di i Ke icamatan 

Be ingkaliis Kabupatein Be ingkaliis adalah seibagaii be iriikut: 

a. Umur anggota Poklahsar Se irana Hiidup se ibagiian be isar be irada pada reintang 

usi ia 43-53 tahun dengan rata-rata usia 49,8 tahun. Tiingkat peindiidi ikan 

anggota rata-rata adalah SMP dengan rata-rata jumlah tanggungan 

ke iluarga adalah sebanyak 4 orang.  Pengalaman usahatani rata-rata adalah 

11,1 tahun.  

b. Skala usaha Poklahsar Seirana Hiidup meirupakan usaha keici il atau 

meine ingah deingan be intuk usaha ke ilompok. Tujuan usaha Poklahsar Seirana 

Hi idup  adalah meimbuka lapangan keirja bagi i masyarakat seiteimpat seibagaii 

pe imeinuhan keibutuhan eikonomii dan sosi ial. 

2. Analiisi is usaha te irhadap agroiindustrii be irbahan dasar iikan dii Ke icamatan 

Be ingkaliis Kabupatein Be ingkaliis adalah seibagaii be iriikut: 

a. Teknologi Produksi : Teknologi Produksi : Penggunaan adonan kerupuk 

ikan dan terasi sudah menggunakan mesin atau pengadonan yang moderen 

sedangkan untuk pengeringan kerupuk ikan, terasi, udang kering dan ikan 

asin masih menggunakan sinar matahari, penggunaan alat yang masih 

sederhana serta kemasan yang digunakan masih menggunakan plastik.  
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b. Penggunaan Faktor Produksi:Bahan baku ikan/udang masih bergantung 

pada musim, ketersediaan bahan penunjang (garam, bumbu dan lain-lain) 

tidak tetap serta tenaga kerja masih menggunakan tenaga kerja dalam 

keluarga. Untuk mengatasi hal tersebut, Poklahsar Serana Hidup harus 

melakukan penghitungan bahan baku secara tepat serta penyimpanan 

bahan baku menggunakan freezer ukuran besar dan regenerasi tenaga kerja 

yang sudah tidak produktif.  

c. Analisis usaha: Struktur biaya produksi yang tinggi adalah biaya bahan 

baku dan tenaga kerja sehingga perlunya penggunaan freezer berukuran 

besar untuk menyimpan ikan/udang sehingga stok bahan baku terjaga dan 

dapat menyimpan bahan baku ketika harga lebih murah saat musim 

ikan/udang. Selain itu untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja dapat 

menggunakan teknologi modern seperti penggunaan oven dan gelombang 

mikro pada pengeringan kerupuk ikan, terasi, udang kering dan ikan asin. 

d. Se imua produk beirbahan dasar iikan meimi iliiki i ni ilaii eifi isi ie insi i usaha leibi ih 

be isar 1. Niilaii eifi isi ie insi i usaha teirtiinggi i adalah udang keiriing yaiitu se ibeisar 

2,99 dan niilaii eifi isi ieinsi i usaha teireindah adalah keirupuk i ikan yaiitu se ibeisar 

1,61 sehingga layak untuk diusahakan. 

e. Analisis nilai tambah: Rasiio ni ilaii tambah teirtiinggi i adalah keirupuk iikan 

yaiitu se ibe isar 58,93% deingan tiingkat ke iuntungan seibeisar 51,42%. 

Se idangkan rasiio niilaii tambah teire indah adalah iikan asiin yaiitu seibe isar 

30,69% de ingan tiingkat ke iuntungan seibe isar 27,77%. Se idangkan produk 

udang keiri ing, iikan asiin dan iikan asap me inghasiilkan rasiio niilaii tambah 

de ingan kriiteiri ia se idang. Berdasarkan hal ini usaha agroindustri berbahan 
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dasar ikan oleh Poklahsar Serana Hidup berperan dalam memberikan 

pendapatan bagi pekerjanya dan mengatasi masalah pengangguran 

sehingga perlu mendapat pembinaan yang lebih. 

3. Analiisi is opti imaliisasi i tiingkat produksii di ihasi ilkan seibagaii beiri ikut: 

a. Hasi il peirhiitungan optiimasii, maksiimum keiuntungan seicara keise iluruhan 

se ibe isar Rp 56.153.760,- deingan riinciian produksi i olahan beirbahan dasar 

i ikan yaiitu 208 kg teirasi i, 150 kg  udang ke iriing dan 171 kg iikan asiin dan 

243kg iikan asap. Keiuntungan pada kondi isi i aktual seicara keise iluruhan dii 

Poklahsar Se irana Hiidup adalah seibeisar Rp 51.708.269 pe ir prose is produksi i. 

Se iliisi ih ke iuntungan yang diidapatkan cukup beisar yaiitu se ibeisar Rp 

4.445.491,- atau seibeisar 8,59% darii keiuntungan seimula. Berdasarkan hal 

ini, Poklahsar Serana Hidup dapat berproduksi sesuai hasil rekomendasi 

hasil analisis optimalisasi produksi. 

6.2.  Saran 

Dari i hasiil peineili itiian yang diilakukan, saran yang diibe iri ikan adalah seibagaii 

be iriikut: 

1. Untuk nelayan atau pengusaha perikanan umumnya dan khususnya Poklahsar 

Serana Hidup perlu regenerasi anggota kelompok yang berusia tua dengan usia 

produktif. Me iniingkatkan pengetahuan adalah me imbeiri i pe ilatiihan teintang usaha 

se irta saniitasi i hygi ieine i teirhadap anggota ke ilompok. Disarankan Poklahsar 

Serana Hidup dapat menggunakan teknologi modern untuk pengeringan 

produk dengan oven atau gelombang mikro. Pengasapan ikan masih 

menggunakan teknik hot smoking sehingga daya simpan produk rendah, untuk 

mengatasi hal tersebut, Poklahsar Serana Hidup dapat menggunakan teknik 
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cold smoking. Meinggunakan keimasan yang aman se irta peinggunaan labeil 

pangan seisuai i peiraturan BPOM 31 Tahun 2018. Se ilaiin i itu agar meimpeirole ih 

ke iuntungan yang maksiimal, Poklahsar Se irana Hi idup harus meingatur stok 

bahan baku dan bahan peinunjang se ilaiin i itu meimanfaatkan teinaga I iT dan 

meincatat admiini istrasi i keiuangan deingan leibi ih baik lagi. Akseis pe irmodalan 

untuk peinge imbangan usaha dapat meimanfaatkan leimbaga keiuangan dii 

Ke icamatan Beingkaliis se ipe irti i Pe irbankan untuk me impeirole ih bantuan Usaha 

Mi ikro Ke iciil dan Me ineingah. Anggota ke ilompok diiharapkan meinambah 

ke itrampiilan produksi i se irta di iveirsi ifi ikasi i produk. Pada aspe ik produksi i olahan 

be irbahan dasar iikan untuk meningkatkan pendapatan disarankan pengusaha 

meningkatkan kapasitas produksi dan mengurangi biaya produksi, serta 

meningkatkan kualitas produk dari segi rasa, daya tahan dan kemasan. 

2. Perlu adanya perhatian pemerintah maupun swasta untuk memberikan saluran 

pemasaran untuk pengembangan usaha agar dapat maju dan berkembang, 

meningkatkan pengembangan ilmu pengetahuan pengusaha dengan 

mengadakan pelatihan serta banyak menyerap tenaga kerja warga sekitar 

sehingga menarik minat masyarakat dalam pengembangan usaha. 

3. Untuk peine iliitiian se ilanjutnya dapat diisarankan untuk peine iliitiian ujii keilayakan 

usaha pada BEiP harga dan BEiP Produksi i se irta analiisi is fi inansiial se ipeirti i Neit 

Pre ise int Valuei (NPV) dan Iinte irnal Ratei Reiturn (IiRR). Poklahsar Seirana Hiidup 

di i Keicamatan Beingkaliis agar dapat meine irapkan hasiil optiimaliisasi i produksii 

yang diihasi ilkan seihi ingga akan meimpeirole ih ke iuntungan yang maksiimum. 
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